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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATARBELAKANG

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Tanjung Jabung Barat
merupakan rencana kerja pemerintah tahunan yang diawali dengan penyusunan Rancangan
Awal RKPD. Penyusunan Rancangan Awal RKPD berpedoman pada RPJMD, rancangan awal
RKPD Provinsi, RKP (Rencana Kerja Pemerintah), program strategis nasional, dan pedoman
penyusunan RKPD. Hal ini sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 75 Ayat (2) Permendagri No.
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Mengingat RKPD merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan
nasional, maka RKPD 2026 merujuk pada dokumen—dokumen perencanaan yang sudah ada yaitu
RPJMD 2021-2026 dengan memperhatikan RPJPD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2025-2045
pada arah kebijakan RPJMD tahap | Tahun 2025-2029 serta memperhatikan Asta Cita Presiden dan
Wakil Presiden, RPJIMD Provinsi dan RPJM Nasional. Disamping itu RPJIMD 2021-2026 merujuk
kepada RPJPD, RPJPD Provinsi dan RPJP Nasional. Arah pembangunan yang tertuang dalam
RKPD 2026 disinkronisasikan dengan arah pembangunan yang tertuang dalam RKPD Provinsi dan
merujuk kepada RKP Nasional. Disamping merujuk pada dokumen sebagaimana tersebut di atas,
untuk menjamin kesinambungan pembangunan daerah maka penyusunan RKPD 2026 mengacu
pada arah pembangunan yang telah ditetapkan pada RPJMD 2021 — 2026 dan RPJPD Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2025-2045.

Dengan diterbitkannya Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Permendagri No. 70 tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah, menjadi babak baru bagi Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dalam menyusun perencanaan pembangunan daerah. Nomenklatur yang semula hanya
pada level Program dan Kegiatan, kini menjadi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan. Pengelolaan
data perencanaan pembangunan diharuskan menggunakan Aplikasi SIPD (Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah) yang disediakan oleh Kemendagri.

Rancangan Akhir RKPD merupakan Dokumen Perencanaan pada tahapan selanjutnya
yaitu proses penyempurnaan rancangan RKPD yang meliputi sebagai berikut :
Hasil rancangan awal Renja yang telah di Verifikasi;
Penelaahan terhadap rancangan RKPD provinsi, RKP dan program strategis nasional;
Hasil pelaksanaan Musrenbang Kabupaten di Kecamatan;
Pokok — pokok pikiran DPRD Kabupaten Tanjung Jabung Barat;
Hasil pelaksanaan Forum OPD Kabupaten Tanjung Jabung Barat;
Hasil pelaksanaan Forum Lintas OPD Kabupaten Tanjung Jabung Barat;
Hasil pelaksanaan Musrenbang RKPD Kabupaten Tanjung Jabung Barat;
Input rincian Renja Perangkat Daerah pada Aplikasi SIPD.
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Dokumen Rancangan Akhir RKPD disusun dengan mempedomani Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan
Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah dan dilanjutkan input rincian Renja Perangkat Daerah pada Aplikasi SIPD.

Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja
Pemerintah Daerah sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata cara
Evaluasi RKPD, Peraturan daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah,dapat diarahkan pada program dan kegiatan prioritas yang
berorientasi pada pemenuhan hak-hak dasar masyarakat dan pencapaian keadilan yang
berkesinambungan dan berkelanjutan.

1.2. DASAR HUKUM PENYUSUNAN
Dasar Hukum sebagai pijakan dalam penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten di
Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il Sarolangun Bangko dan Daerah Tingkat Il Tanjung Jabung
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten di Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2755);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
pembentukan peraturan perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas Undang-undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

6. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
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7. Undang-undang Nomor 2 tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang Nomor 1 tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesta Tahun 2020
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

8.  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

9.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

10.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan Dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

12.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6042);

13. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

14. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

15. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan Dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

16. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

17.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2022 tentang Dekonsentrasi dan
Tugas Pembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 122,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6794);

18. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 180);

19. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);
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20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tatacara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2018 tentang Reviu Atas Dokumen
Perencanaan Pembangunan dan Anggaran Daerah Tahunan (Berita NegaraRepublik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 462);

22. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah. (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);

24.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang klasifikasi, kodefikasi, dan
nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

25.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 288);

26. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang pedoman teknis pengelolaan
keuangan daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

27.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

28.  Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor 2 Tahun 2024 tentang Rancangan Rencana
Kerja Pemerintah Tahun 2025 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 264);

29. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

30. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 3 Tahun 2009 tentang Tata Cara
Penyusunan Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2009 Nomor 3);

31. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Lembaran
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2016 Nomor 6, tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 3) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan kedua atas
Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan
Kedua Atas Perda Kab. Tanjung Jabung Barat Nomor 6 Tahun 2016.

32. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 4 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 Nomor 4);

33. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2022 Nomor
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1);

34. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 3 Tahun 2024 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024-2044 (Lembaran Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 Nomor 13);

35. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 11 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2025-2045
(Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 Nomor 11).

1.3. HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN

Dalam kaitannya dengan sistem perencanaan pembangunan sebagaimana yang telah
diamanatkan dalam UU Nomor 25 Tahun 2004 maupun UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemeritahan Daerah maka keberadaan RKPD Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026
merupakan bagian yang tidak terpisahkan didalam Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah,
khususnya dalam menjalankan agenda pembangunan yang telah tertuang baik dalam RPJPD
maupun RTRW Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta dari keberadaannya untuk dijadikan
pedoman bagi OPD untuk penyusunan Renja Perangkat Daerah.

Dalam kaitannya dengan sistem keuangan sebagaimana yang diamanatkan dalam UU
No.17 tahun 2003, maka penyusunan RKPD Kabupaten Tanjung Jabung Barat untuk setiap
tahunnya, akan dijadikan pedoman bagi penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (RAPBD) Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Gambaran tentang hubungan antara RKPD Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026
dengan dokumen perencanaan lainnya baik dalam kaitan dengan sistem perencanaan
pembangunan maupun dengan sistem keuangan adalah sebagaimana ditunjukkan pada gambar
berikut ini:

Gambar 1
Hubungan RKPD Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 dengan dokumen lainnya
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Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah yang menggantikan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
pada pasal 9 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 menjelaskan bahwa urusan pemerintahan
terdiri dari 3 jenis, yaitu urusan pemerintahan absolut, urusan pemerintahan konkuren dan urusan
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pemerintahan umum. Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat akan menjalankan
urusan pemerintahan konkuren sebagai dasar pelaksanaan otonomi daerah.

RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 dengan RPIJMD Kab. Tanjung Jabung Barat
Tahun 2021 — 2026

RPJMD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 — 2026 menjadi pedoman dalam penyusunan
rencana kerja pemerintah daerah pada tahun berkenaan, RPJMD yang terlebih dahulu dijabarkan
kedalam rencana strategis (RENSTRA) perangkat daerah untuk periode yang sama dengan RPJMD,
menjadi acuan perangkat daerah dalam merumuskan program dan kegiatan sebagai tujuan untuk
mencapai sasaran pembangunan jangka menengah yang telah ditetapkan.

RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 dengan RKP Tahun 2026

Dalam penyusunan RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat tahun 2026 harus memperhatikan RKP
Tahun 2026, harus ada program dan kegiatan yang mendukung dalam pencapaian sasaran prioritas
nasional terutama di tahun berkenaan, petunjuk teknis untuk mempedomani RKP secara aturan
dituangkan dalam pedoman umum penyusunan RKPD kabupaten/kota. Tahun 2026 telah ditetapkan
tema Tema RKP 2026 yaitu “Peningkatan Produktivitas untuk Swasembada Pangan dan Energi,
serta Percepatan Pertumbuhan Ekonomi Inklusif” dengan Sasaran pembangunan dalam RKP tahun
2026 difokuskan pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi berkelanjutan dengan highlight
pertumbuhan ekonomi sebesar 6,3 persen, Gross National Income (GNI) per kapita 5.870 dolar
Amerika Serikat (AS), penurunan intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 37,14 persen, indeks
kualitas lingkungan hidup 76,67 persen, tingkat kemiskinan turun menjadi 6,5-7,5 persen, rasio gini
0,377-0,380, serta indeks modal manusia 0,57.

RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 dengan RKPD Provinsi Jambi Tahun 2026

RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 dalam proses penyusunannya harus
disinkronisasikan dengan program dan kegiatan prioritas RKPD Provinsi, dengan tujuan agar
terdapat dukungan dalam mencapai sasaran pembangunan baik Pemerintah Provinsi mendukung
sasaran pembangunan Pemerintah Kabupaten, dan begitu juga Pemerintah Kabupaten ikut
mendukung sasaran pembangunan Pemerintah Provinsi.

RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 dengan Renja Perangkat Daerah

RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 menjadi program bagi penyusunan Renja
Perangkat Daerah Tahun 2026. Meskipun RKPD menjadi pedoman penyusunan Renja Perangkat
Daerah, namun perlu dilakukan koordinasi dalam penyusunannya. Sehingga, waktu penyusunan
dilakukan secara bersamaan mengingat RKPD Kab. Tanjung Jabung Barat harus memiliki
kesesuaian. Penyesuaian ini mencakup program, kegiatan, indikator kinerja, pendanaan indikatif,
lokasi kegiatan dan kelompok sasaran dilakukan mulai dari tahapan penyusunan Rancangan Awal
Renja OPD/RKPD, Rancangan Renja OPD/RKPD, dan Rancangan Akhir Renja OPD/RKPD hingga
penetapan RKPD yang menjadi pedoman dalam penetapan Renja OPD.




RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT TAHUN 2026

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN
1.4.1. Maksud Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat
1. Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026
merupakan dokumen perencanaan pembangunan daerah dari hasil penjaringan aspirasi
melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) dan forum-forum
perencanaan lainnya.
2. Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 dapat
menjadi salah satu acuan untuk mengukur efektivitas pencapaian tujuan dan sasaran
yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2021-2026.

1.4.2.  Tujuan Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

1. Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026
menjadi pedoman dalam penyempurnaan Rancangan Awal Rencana Kerja Organisasi
Perangkat Daerah (Ranwal Renja PD) Tahun 2026.

2. Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026
menjadi pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) serta Prioritas
dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun 2026.

3. Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026
digunakan sebagai instrumen evaluasi penyelenggaraan pemerintahan daerah.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN RKPD

Urusan pemerintahan konkuren dimaksud terdiri atas 20 jenis urusan pemerintahan wajib
yang terbagi menjadi 6 urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan 18
Urusan pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar, serta 3 jenis urusan
pemerintahan pilihan, dan berdasarkan pasal 14 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 bahwa
penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang kehutanan, kelautan, serta energi dan sumber daya
mineral dibagi antara pemerintah pusat dan daerah provinsi dan sudah terjadi perubahan
nomenklatur Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) OPD di Pemerintah Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2026 adalah
disusun dengan sistimatika penyusunan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Dasar Hukum Penyusunan
1.3. Hubungan Antar Dokumen
1.4. Maksud dan Tujuan
1.5. Sistematika Penulisan RKPD

BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
2.1. Kondisi Umum Kondisi Daerah
2.1.1.  Aspek Geografi dan Demografi
2.1.2.  Aspek Kesejahteraan Masyarakat
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2.1.3.  Aspek Pelayanan Umum
2.1.4. Aspek Daya Saing Daerah
2.2. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai Tahun Berjalan dan
Realisasi RPIMD
2.3. Permasalahan Pembangunan Daerah
2.3.1. Permasalahan daerah yang berhubungan dengan prioritas dan sasaran
pembangunan daerah
2.3.2.  ldentifikasi Permasalahan penyelenggaraan urusan pemerintah daerah

BAB III KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN DAERAH
3.1.  Arah Kebijakan Ekonomi Daerah
3.2.  Arah Kebijakan Keuangan Daerah

BAB IV PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH
4.1.  Tujuan dan Sasaran Pembangunan
4.2.  Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2026

BAB V RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH
BAB VI KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH

BAB VII PENUTUP
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BAB 2
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

___________________________________________________________________________________________________________________________________________|
2.1. Kondisi Umum Kondisi Daerah
a. Pertumbuhan ekonomi

Struktur perekonomian merupakan komposisi peranan masing-masing kategori lapangan usaha dalam
perekonomian suatu daerah. Peranan masing-masing kategori lapangan usaha dapat dilihat dari besarnya
kontribusi kategori tersebut terhadap PDRB daerah. Tahun 2024 peranan terbesar dipegang oleh kategori
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar 34,57% kemudian diikuti Peranan dari kategori Pertambangan
dan Penggalian masih cukup besar yaitu 25,92%. Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagian besar
memiliki struktur fisik wilayah agraris dan pesisir yang potensial, mendorong petani, nelayan, atau masyarakat
untuk berusaha terutama di sekitar bidang pertanian dan perikanan. Peningkatan hasil produksi dan harga pada
sector pertanian seperti kelapa sawit, pinang dan kelapa dalam semakin meningkat, begitu juga dengan hasil
perikanan tangkap yang permintaannya semakin meningkat. Peningkatan produktivitas pertanian dan
perikanan mengakibatkan meningkatnya kontribusi sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan terhadap PDRB
Kabupaten Tanjung Jabung Barat di tahun 2024. Kategori lapangan usaha lainnya yang berperan penting
dalam perekonomian Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu kategori Industri Pengolahan sebesar 17,54%.
Sementara peranan kategori lainnya terhadap PDRB Kabupaten Tanjung Jabung Barat dibawah enam persen.
Meskipun demikian, kategori-kategori tersebut memiliki peranan yang penting dalam perekonomian
Kabupaten Tanjung Jabung Barat secara keseluruhan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro untuk melihat kinerja perekonomian
secara riil disuatu wilayah. Laju pertumbuhan ekonomi dihitung berdasarkan perubahan PDRB atas dasar
harga konstan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai pertambahan jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan oleh semua lapangan usaha kegiatan ekonomi yang ada di suatu wilayah
selama kurun waktu setahun.

Perekonomian Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024 mengalami peningkatan jika
dibandingkan tahun 2023. Laju pertumbuhan PDRB di Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024
meningkat mencapai 4,45 %. Kategori lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan tertinggi pada tahun
2024 adalah kategori Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar 13,60%, kemudian diikuti kategori
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 11,72% serta kategori Pengadaan Listrik
dan Gas sebesar 11,01%.

b. Kemiskinan

Untuk mengukur tingkat kemiskinan, terlebih dahulu menentukan Garis Kemiskinan yang
mencerminkan besaran (dalam rupiah) pengeluaran minimum yang dibutuhkan seseorang dalam
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya seperti makan dan minum (makanan), dan lainnya (non
makanan) dalam periode waktu sebulan. Pada tahun 2024 nilai garis kemiskinan di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat sebesar Rp. 575.337,- per kapita per bulan. Artinya pada tahun 2024,
penduduk yang nilai pengeluaran dibawah garis kemiskinan (Rp. 575.337,- per kapita per bulan)
maka dikategorikan sebagai penduduk miskin. Pada tahun 2024 jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dari 33.610 jiwa
menjadi 33.120 jiwa. Dengan persentase penduduk miskin di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
sebesar 9,54% pada tahun 2024. Persentase kemiskinan Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada
tahun 2024 tersebut adalah terbesar ketiga dibandingkan dengan persentase pendudukan miskin
kabupaten/kota yang lain di Provinsi Jambi diantaranya Kota Jambi yaitu sebesar 47,25% dan
Kabupaten Merangin sebesar 33,12%. Dengan persentase kemiskinan sebesar 9,54% pada tahun
2024, Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat optimis untuk dapat mencapai target penurunan
angka kemiskinan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan Target sebesar 7,41% pada akhir
periode RPJIMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2021-2026.

BAB 2. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH _
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¢. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Peningkatan IPM Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2024 terjadi pada semua dimensi, baik
umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. Peningkatan pada dimensi standar
hidup layak lebih cepat dari dimensi lainnya. Pada dimensi umur panjang dan hidup sehat, bayi yang
lahir pada tahun 2024 memiliki harapan untuk dapat hidup hingga 73,41 tahun, meningkat 0,20 tahun
(0,27 persen) dibandingkan dengan mereka yang lahir pada tahun sebelumnya.

Pada dimensi pengetahuan, harapan lama sekolah (HLS) penduduk umur 7 tahun meningkat 0,01
tahun (0,08 persen) dibandingkan tahun sebelumnya, dari 12,67 menjadi 12,68 tahun, sedangkan rata-rata
lama sekolah (RLS) penduduk umur 25 tahun ke atas meningkat 0,01 tahun (0,12 persen), dari 8,31
tahun menjadi 8,32 tahun pada tahun 2024. Sumber data HLS dan RLS menggunakan hasT| Susenas
Maret.

Dimensi standar hidup layak yang diukur berdasarkan rata-rata Pengetuaran Riil per Kapita
per Tahun (yang disesuaikan) meningkat 467 ribu rupiah (4,57 persen) dibandingkan tahun
sebelumnya. Pembangunan manusia di Kabupaten Tanjung Jabung Barat terus mengalami kemajuan
sejak tahun 2021, status pembangunan manusia Kab. Tanjung Jabung Barat sudah berada di level
“tinggi”. Selama tahun 2020 — 2024, IPM Kab. Tanjung Jabung Barat rata — rata meningkat sebesar 0,85
persen per tahun, dari 69,62 pada tahun 2020 menajdi 72,01 pada tahun 2024.

d. Tingkat pengangguran

Jumlah angkatan kerja berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada Agustus 2024
sebanyak 168,51 ribu orang, turun sebesar 2,89 ribu orang di banding Agustus 2023, artinya Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) turun sebesar 3,36 persen dibanding Agustus 2023. Penduduk yang
bekerja pada Agustus 2024 sebanyak 163,11 ribu orang, naik sebanyak 4,23 ribu orang dari Agustus 2023.
Lapangan usaha yang mengalami peningkatan terbesar yaitu Pertanian, naik sebesar 7,97 ribu orang. Pada
Agustus 2024 sebanyak 63,41 ribu orang (38,87 persen) bekerja pada kegiatan formal, naik sebesar 3,85
persen dibanding Agustus 2023, menjadikan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2024 sebesar 3,20
persen, naik sebesar 0,25 persen di banding Agustus 2023

e. Ketimpangan pendapatan dalam Kab. Tanjung Jabung Barat

Tingkat ketimpangan penduduk Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengalami perkembangan yang
fluktuatif. Angka Gini Ratio pada tahun 2020 tercatat sebesar 0,281,kemudian pada tahun 2021 mengalami
penurunan menjadi 0,249. Kemudian pada tahun 2022 gini ratio meningkat kembali sebesar 0,262 dan kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2023 sbesar 0,316. Untuk tahun 2024 angka gini ratio mengalami
penurunan sebesar 0,292. Menurut Harry T. Oshima, nilai Indeks Gini dibagi menjadi tiga tingkatan. Jika nilai
Indeks Gini kurang dari 0,3 masuk dalam kategori ketimpangan “rendah”; nilai antara 0,3 hingga 0,5 masuk
dalam kategori ketimpangan “moderat”; dan jika nilainya lebih besar dari 0,5 dikatakan berada dalam
ketimpangan “tinggi”. Nilai Tingkat Ketimpangan Pendapatan penduduk Kabupaten Tanjung Jabung Barat
berada pada tingkatan Moderat. Ketimpangan pendapatan lebih disebabkan oleh pembangunan infrastruktur,
wilayah, dan sosial yang belum merata, dibeberapa wilayah (kecamatan/desa) masih tertinggal dari wilayah
(kecamatan/desa) lain dari sisi ketersediaan infrastruktur dasar. Kesempatan/peluang daerah untuk berkembang
yang kecil akan menurunkan kemampuan masyarakatnya dalam memperoleh pemasukan/pendapatan salain itu
terjadinya.

f.  Indeks Infrastruktur

Pada tahun 2024 indeks infrastruktur Kab. Tanjung jabung Barat sebesar 82,07, secara rata — rata
cukup terpenuhi kebutuhan sarana dan prasarana dasar, namun secara proksi capaiannya dimana indeks
infrastruktur dihitung dari 5 (lima) variabel yaitu infrastruktur jalan dengan kondisi mantap, jumlah desa
dengan status blankspot atau tidak terdapat sinyal telekomunikasi / internet, rasio elektrifikasi, akses air bersih
oleh masyarakat, dan akses sanitasi oleh masyarakat. Dari kelima variabel tersebut terdapat 2 variabel yang
masih cukup rendah capaiannya yaitu jalan dengan kondisi mantap dengan capaian sebesar 50 persen, dan
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akses air bersih/minum dengan capaian sebesar 77,25 persen. Capaian tertinggi di raih oleh variabel desa
dengan status blankspot atau tidak terdapat sinyal/internet dengan capaian sebesar 98,24 persen, kemudian
diikuti dengan capaian dari rasio elektrifikasi sebesar 95 persen lebih.

Jenis kontur tanah wilayah perkotaan Kuala Tungkal dan sekitarnya yang banyak memiliki jalan
kabupaten dengan jenis tanah lembut dan gambut, jenis tanah ini kurang mendukung untuk jalan dengan
permukaan aspal, yang mana sebagian besar jalan kabupaten dengan permukaan aspal, sebagian dengan jenis
beton. Ketahanan jalan aspal untuk tanah dengan lembut dan gambut sangat labil terhadap beban berat dan air.

Sampai tahun 2024 ini masih ada dua kecamatan yang belum mendapatkan layanan air bersih
perpipaan (PDAM) vyaitu Kec.Kuala Betara dan Kec. Seberang Kota. Layanan sanitasi, rendahnya sanitasi
masyarakat. Kondisi kedua kecamatan tersebut secara demografi berada cukup jauh dan dengan akses yang
belum baik. Selain itu membutuhkan biaya yang sangat besar dalam membangun perpipaan dari lokasi sumber
pengolahan air menuju kota kecamatan / kelurahan yang lebih banyak penduduknya.

Layanan listrik, Capaian Rasio Elektrifikasi Kab. Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024 sebesar 95%
atau sejumlah 98.885 rumah tangga merupakan pelanggan pengguna listrik, dan masih ada sekitar 5.204 rumah
tangga yang belum sebagai pelanggan pengguna listrik.

Layanan telekomunikasi, pada tahun 2024 cakupan layanan telekomunikasi Kab. Tanjung Jabung
Barat mencakup 112 desa dari 114 desa (98,2%) dan masih ada 2 desa lagi yang mengalami kesulitan bahkan
tidak mendapat sama sekali layanan telekomunikasi. Desa — desa tersebut berada di Kec. Pengabuan dan Kec.
Renah Mendaluh.

g. Capaian Standar Pelayanan Minimal

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah terdapat 6 (enam) urusan
wajib terkait pelayanan dasar yaitu pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum, sosial, perumahan rakyat dan
kawasan permukiman, dan ketentraman, keteriban umum dan perlindungan masyarakat. Pada pasal 18 ayat 1
sampai 3 undang-undang tersebut diatas mengamanatkan penyelenggara pemerintah daerah memprioritaskan
pelaksanaan urusan pemerintah wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar, untuk pelaksanaannya
pelayanan dasar untuk kabupaten/kota berpedoman pada standar pelayanan minimal yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan Minimal.
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Pelayanan Pendidikan Anak Usia Dini

Persentase anak Usia 5 (lima) sampai Dengan 6 (enam)
tahun yang sudah tamat atau sedang belajar di satuan
PAUD

Jumah anak usia 5 (lima) sampai dengan 6 (enam) tahun yang sudah tamat atau

sedang belajar di satuan Pendidikan Anak Usia Dini (11.961)

2024

2 Pelayanan Pendidikan Pada Sekolah Persentase jumlah anak usia 7 (tujuh) sampai dengan Jumlah anak usia 7 (tujuh) sampai dengan 15 (lima belas) tahun yang sudah tamat 93,20% 2024
Dasar dan Menengah 15 (lima belas) tahun yang sudah tamat atau sedang atau sedang belajar di sekolah dasar (37.180)
belajar di sekolah dasar
3 Pelayanan PendidikanKesetaraan Persentase jumlah anak usia 7 (tujuh) sampai dengan jumlah anak usia 7 (tujuh) sampai dengan 18 (delapan belas) tahun yang belum 47,30% 2024
18 (delapan belas) tahun yang belum meneyelesaikan | menyelesaikan pendidikan dasar atau menengah yang sudah tamat atau sedang belajar
pendidikan dasar dan menengah yangberpartisipasi di pendidikan kesetaraan (3817) orang.
dalam pendidikan kesetaraan
4 Pelayanan kesehatan ibu hamil Setiap ibu hamil mendapatkan pelayanan antenatal 6.533 89,75% 2024
sesuai standar. 112,610,000
5 Pelayanan kesehatan ibu bersalin Setiap ibu bersalin mendapatkan pelayanan ersalinan 6.533 84,78% 2024 115,649,800
sesuai standar.
6 Pelayanan kesehatan bayi baru lahir Setiap bayi baru lahir mendapatkan pelayanan 6.299 90,12% 89,312,000
kesehatan neonatal esensial sesuai standar. 2024
7 Pelayanan kesehatan balita (12 — 59 Setiap balita mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 24.105 96,30% 2024 24,955,000
bulan) standar.
8 Pelayanan kesehatan padausia Setiap anak pada usia pendidikan dasar mendapatkan 50.772 94,54% 2024 44,195,000
pendidikan dasar pelayanan esehatan sesuai standar.
9 Pelayanan kesehatan padausia produktif | Setiap warga negara Indonesia usia 15 s.d 59 tahun 217.986 80,63% 107,697,000
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 2024
10 Pelayanan kesehatan padausia lanjut Setiap warga negara Indonesia usia 60 tahun atau lebih 29.860 89,78% 45,966,900
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 2024
11 Pelayanan kesehatan penderita hipertensi| Setiap penderita hipertensi mendapatkan 76.833 60,36% 2024 22,043,000
pelayanankesehatan sesuai standar.
12 Pelayanan kesehatan penderita Diabetes | Setiap penderita Diabetes Melitus mendapatkan 3.767 87,73% 2024 22,133,000
Melitus pelayanan kesehatan sesuai standar.
13 Pelayanan Kesehatan orang dengan Setiap orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) berat 804 87,00% 189,764,000
gangguan jiwa (ODGJ) berat mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 2024
14 Pelayanan kesehatan orang terduga Setiap orang terduga tuberkulosis mendapatkan 5.665 83,65% 510,197,900
tuberkulosis pelayanan kesehatan sesuai standar. 2024
15 Pelayanan kesehatan orang dengan risiko| Setiap orang dengan risiko terinfeksi HIV 7.433 72.43% 77,600,000
terinfeksi virus (HIV) mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 2024
16 PenyediaanKebutuhanpokok air Minum | Jumlah rumah yang memperolehkebutuhan pokok air 100 % 89,87% 2024 1.010.580.000,00
sehari-hari minum sehari-hari
17 PenyediaanPelayanan Pengolahanair Jumlah rumah yangmemperoleh layanan pengolahan 100 % 77,25% 2024 350.000.000,00
limbah domestik air limbah domestik
18 Pendataan dan Penyediaan Rehabilitasi rumah Jumlah warga negara korban bencana yang memperoleh 100% 99,53 2024 697.375.000
Korban Bencana atau Relokasi Probram rumah layak huni.
Kabupaten/Kota
19 Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Humlah warga negara yang terkena relokasi akibat program 100% 99,85 2024 2.559.522.500

Korban Bencana atau Relokasi %

pemerintah daerah yang memperoleh fasilitasi penyediaan rumah
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697.375.000 Program Kabupaten/Kota

lyang layak huni

20 Pelayanan Ketentraman dan Ketertiban | Warga Negara yang memperoleh layanan akibatdari 27 orang 100 % 2024 Rp 23.500.000,
Umum penegakan hukum Perda dan Perkada
21 Indikator Utama Layanan SPM Sub 100% 65,78 % 2024 Rp. 5.640.383.463
Urusan Kebakaran
a. Layanan Pemadaman, Penyelamatan | Jumlah Warga Negara yang memperoleh layanan
dan Evakuasi oleh Dinas Pemadam | penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran
Kebakaran dan Penyelamatan Jumlah Warga Negara yang memperoleh 84,2 %
b. Layanan Pemadaman yang dilakukan| Layanan pemadaman 100% 2024
oleh Relawan Kebakaran yang
dibentuk / dibawah pembinaan Dinas
Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan
22 |Indikator Penunjang Layanan Capaian | Jumlah WargaNegara yangmemperoleh layanan 100% 84,2 % 2024 Rp. 5.554.188.800
SPM penyelamatan dan evakuasi pada kondisi
a. Layanan Penyelamatan dan Evakuasi| membahayakan manusia (operasi darurat non
Pada Kondisi Membahayakan kebakaran)
Manusia (Operasi Darurat Non
Kebakaran)oleh Dinas Pemadam
Kebakaran danPenyelamatan
23 Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Jumlah Warga NegaraTermasuk Kelompok Rentasn di 120 Orang 99.13% 2024 Rp. 22.800.000
Edukasi (KIE) Rawan Bencana Kabupaten / | Kawasan Rawan Bencana Kabupaten/ Kota yang Memperoleh
Kota (PerJenis Bencana ) Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi sesuai jenis
ancaman Bencana yang ada di Kawasan Tempat Tinggalnya
Selama 1 (Satu ) Tahun
24 Aktivasi Sistem Komando Penanganan Jumlah Laporan Pelaksanaan Aktivasi Sistem Komando 33 Orang (1 desa)
Darurat Bencana Penanganan Darurat Bencana Kabupaten/ kota 100% 2024 Rp. 131.570.000
25 Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten/ Jumlah Dokumen SK Penetapan Status Darurat Bencana dan 747 Jiwa ( 36 kejadian )
Kota SKPDB yang ditetapkan paling Lama 1 X24 Jam berdasarkan 98.12% 2024 Rp. 1.361.640.560
Hasil Dokumen Laporan Kaji Cepat
26 Penyusunan Regulasi Penanggulangan Jumlah Dokumen Regulasi Pendukung Penyelenggaraan 747 Jiwa ( 36 kejadian ) 79.06% 2024 Rp. 95.299.647
Bencana Kabupaten/ Kota Penanggulangan Bencana di Daerah
27 Rehabilitasi sosial dasar penyandang Jumlah warga negara penyandang disabilitas yang 682 orang 55.20% 2024
disabilitas terlantar diluar panti memperoleh rehabilitasi sosial diluar panti
28 Rehabilitasi Sosial dasar anak Terlantar | Jumlah anak terlantar yang memperoleh rehabilitasi 53 orang 1.76% 2024
diluar panti sosial diluar panti
29 Rehabilitasi social dasar lanjut usia Jumlah warga negara lanjut usia terlantar yang 937 orang 72.71% 2024
terlantar diluar panti Sosial memperoleh rehabilitasi sosial diluar panti
30 Rehabilitasi Sosial Dasar Tuna Sosial Jumlah Tuna Sosial khususnya Gelandangan dan 0 0 2024
Khususnya Gelandangan dan Pengemis | Pengemis diluar Panti Sosial
diluar Panti Sosial
31 Perlindungan dan jaminan sosial pada Jumlah warga negara korban bencana kab/kota yang 196 orang 100% 2024

saat dan setelah tanggap Darurat
Bencana bagi korban bencana Daerah
kab/kota

memperoleh perlindungan dan jaminan social
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h. Pertimbangan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/SDG’s Dalam RPJMD Kabupaten
Tanjung Jabung Barat 2021-2026

Negara Indonesia merupakan salah satu negara anggota Perserikatan Bangsa- Bangsa yang berperan
aktif dalam penentuan sasaran Tujuan Pembangunan Berkelanjutan sebagaimana tertuang dalam dokumen
Transforming Our World: The 2030 Agenda for Sustainable Development, untuk memenuhi komitmen
pemerintah dalam pelaksanaan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development
Goals, perlu adanya penyelerasan dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional.

SDGs berisi 17 Tujuan dan 169 Target yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Adapun 17
tujuan SDG’s tersebut sebagai berikut :
Menghapus kemiskinan
Mengakhiri kelaparan
Kesehatan yang baik dan kesejahteraan
Pendidikan bermutu
Kesetaraan gender
Akses air bersih dan sanitasi
Energi bersih dan terjangkau
Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi
Infrastruktur, Industri, dan inovasi
Mengurangi ketimpangan
. Kota dan komunitas yang berkelanjutan
Komsumsi dan produksi yang bertanggung jawab
Penanganan perubahan iklim
Menjaga ekosistem laut
Menjaga ekosistem darat
Perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat
Kemitraan untuk mencapai tujuan.

© o N gk wDdE
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, Indonesia mengembangkan indikator TPB sebanyak 319 indikator dari 94
sasaran global dan 17 goals. Dari 319 indikator TPB Indonesia 21 indikator bersifat khusus untuk daerah
tertentu dan 298 indikator bersifat umum, sehingga setiap daerah memiliki jumlah indikator yang berbeda
sesuai dengan kewenangan dan kondisi wilayahnya, indikator yang menjadi kewenangan kabupaten
berjumlah 220 indikator didasarkan pada kewenangan yang diatur dalam Undang — Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah. Berikut indikator TPB dan tingkat capaiannya pada tabel dibawah ini :

BAB 2. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH _



RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT TAHUN 2026

Tabel 2.1
Indikator TPB dan Tingkat Capaiannya

No.TPB Tujuan TPB Indikator TPB Capaian (s.d. Tahun 2024)
1 Mengakhiri Persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional, menurut jenis kelamin dan kelompok umur. Pada 2024(9,54%)
Kemiskinan dalam Proporsi peserta jaminan kesehatan melalui SJSN Bidang Kesehatan. 84,70%
Segala Bentuk Proporsi peserta Program Jaminan Sosial Bidang Ketenagakerjaan. 24118 pekerja formal, 13391pekerja informal
Dimanapun Persentase penyandang disabilitas yang miskin dan rentan yang terpenuhi hak dasarnya dan inklusivitas. 28%
Jumlah rumah tangga yang mendapatkan bantuan tunai bersyarat/Program Keluarga Harapan. 50.671
Persentase perempuan pernah kawin umur 15-49 tahun yang proses melahirkan terakhirnya di fasilitas kesehatan. Persalinan Normal di Faskes 88,1 %
Persentase anak umur 12-23 bulan yang menerima imunisasi dasar lengkap. 96,2%
Prevalensi penggunaan metode kontrasepsi (CPR) semua cara pada Pasangan Usia Subur (PUS) usia 15-49 tahun yang berstatus kawin. 11,9%
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sumber air minum layak dan berkelanjutan. 87,68%
Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak dan berkelanjutan. 76,40%
Angka Partisipasi Murni (APM) SD/Ml/sederajat. 99,38%
Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/sederajat. 81,71%
Persentase penduduk umur 0-17 tahun dengan kepemilikan akta kelahiran. 95,00%
Persentase rumah tangga miskin dan rentan yang sumber penerangan utamanya listrik baik dari PLN dan bukan PLN. 80,3%
Jumlah korban meninggal, hilang, dan terkena dampak bencana per 100.000 orang. *
Jumlah lokasi penguatan pengurangan risiko bencana daerah. 134 desa/kelurahan
Pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana sosial. *
Pendampingan psikososial korban bencana sosial. *
Jumlah daerah bencana alam/bencana sosial yang mendapat pendidikan layanan khusus. (SMAB=Sekolah/ Madrasah Aman Bencana) *
Indeks risiko bencana pada pusat-pusat pertumbuhan yang berisiko tinggi. *
Jumlah kerugian ekonomi langsung akibat bencana. (tidak tersedia data)
Dokumen strategi pengurangan risiko bencana (PRB) tingkat nasional dan daerah. ada
Proporsi sumber daya yang dialokasikan oleh pemerintah secara langsung untuk program pemberantasan kemiskinan. 0,97%
Pengeluaran untuk layanan pokok (pendidikan, kesehatan dan perlindungan sosial) sebagai persentase dari total belanja pemerintah. 39%
2 Menghilangkan Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of Undernourishment). *
Kelaparan, Mencapai Prevalensi kekurangan gizi (underweight) pada anak balita. 9.97%
Ketahanan Pangan dan | Prevalensi penduduk dengan kerawanan pangan sedang atau berat, berdasarkan pada Skala Pengalaman Kerawanan Pangan. 0%
Gizi yang Baik, serta | Proporsi penduduk dengan asupan kalori minimum di bawah 1400 kkal/kapita/hari. 9,40%

Meningkatkan
Pertanian
Berkelanjutan

Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak di bawah lima tahun/balita.

Tahun 2022 (0.04%)

Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada anak di bawah dua tahun/baduta.

Tahun 2022 (1,37%)

Prevalensi malnutrisi (berat badan/tinggi badan) anak pada usia kurang dari 5 tahun, berdasarkan tipe.

Tahun 2022 (5,02)

Jumlah anemia pada ibu hamil.

309 Orang

Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif.

72,2 %

Kualitas konsumsi pangan yang diindikasikan oleh skor Pola Pangan Harapan (PPH) mencapai; dan tingkat konsumsi ikan.

Skor PPH Tanjab Barat 86,30

ditetapkan dengan Perda LP2B
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Nilai Tambah Pertanian dibagi jumlah tenaga kerja di sektor pertanian (rupiah per tenaga kerja). 139,77*
Menjamin Kehidupan Angka Kematian Ibu (AKI). 65,5 Per 100.000 KL
yang Sehat dan Proporsi perempuan pernah kawin umur 15-49 tahun yang proses melahirkan terakhirnya ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih. 88,1 %
Meningkatkan Persentase perempuan pernah kawin umur 15-49 tahun yang proses melahirkan terakhirnya di fasilitas kesehatan. 78,63 %

Kesejahteraan Seluruh
Penduduk Semua Usia

Angka Kematian Balita (AKBa) per 1000 kelahiran hidup.

5,4 /1000 KLH

Angka Kematian Neonatal (AKN) per 1000 kelahiran hidup.

4,9 /1000 KLH

Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 kelahiran hidup.

5,4 /1000 KLH

Persentase kecamatan yang mencapai 80% imunisasi dasar lengkap pada bayi. 93,3 %

Persentase Pengobatan Penderita HIV/AIDS 64,29 %

Insiden Tuberkulosis (ITB) per 100.000 penduduk. 399 /100.000 Penduduk
Kejadian Malaria per 1000 orang. 2 Orang

Jumlah kecamatan yang mencapai eliminasi malaria. 13 Kecamatan
Persentase kecamatan yang melakukan deteksi dini untuk infeksi Hepatitis B. 100%

Jumlah orang yang memerlukan intervensi terhadap penyakit tropis yang terabaikan (Filariasis dan Kusta). 5 Orang

Jumlah Kecamatan dengan eliminasi Kusta.

12 Kecamatan

Jumlah Kecamatan dengan eliminasi filariasis (berhasil lolos dalam survei penilaian transmisi tahap ).

11 Kecamatan

Persentase merokok pada penduduk umur <18 tahun. 6,4 %
Prevalensi tekanan darah tinggi. 74,9 %
Prevalensi obesitas pada penduduk umur >18 tahun. 10 %
Angka kematian (insidens rate) akibat bunuh diri. 0

Jumlah kecamatan yang memiliki puskesmas yang menyelenggarakan upaya kesehatan jiwa.

13 Kecamatan

Prevalensi penyalahgunaan narkoba.

2,1% (Prov. Jambi)

Konsumsi alkohol (liter per kapita) oleh penduduk umur > 15 tahun dalam satu tahun terakhir.

(tidak tersedia data)

Proporsi perempuan usia reproduksi (15-49 tahun) atau pasangannya yang memiliki kebutuhan keluarga berencana dan menggunakan alat kontrasepsi metode modern.

76,9%

Angka prevalensi penggunaan metode kontrasepsi (CPR) semua cara pada Pasangan Usia Subur (PUS) usia 15-49 tahun yang berstatus kawin. 76,9 %
Angka penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) cara modern. 32%
Angka kelahiran pada perempuan umur 15-19 tahun (Age Specific Fertility Rate/ASFR). 34,85
Total Fertility Rate (TFR). 2,37
Unmet need KB 16
Jumlah penduduk yang dicakup asuransi kesehatan atau sistem kesehatan masyarakat per 1000 penduduk. 321.066
Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 84,70 %
Proporsi kematian akibat keracunan.
Persentase merokok pada penduduk umur >15 tahun.
Persentase ketersediaan obat dan vaksin di Puskesmas. 100%
Rasio ketersediaan tenaga medis terhadap 100.000 penduduk 6,2
Menjamin Kualitas Proporsi anak-anak dan remaja: (a) pada kelas 4, (b) tingkat akhir SD/kelas 6, (c) tingkat akhir SMP/kelas 9 yang mencapai standar kemampuan minimum dalam: (i)
Pendidikan yang membaca, (ii) matematika.
Inklusif dan Merata Persentase SD/MI berakreditasi minimal B. 55,70%
serta Meningkatkan Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B. 57,03%
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Kesempatan Belajar
Sepanjang Hayat
untuk Semua

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/Ml/sederajat. 111,44%
Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/sederajat. 96,74%
Rata-rata lama sekolah penduduk umur >15 tahun. 8,31

Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

*

Proporsi remaja dan dewasa dengan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (T1K).

*

Rasio Angka Partisipasi Murni (APM) perempuan/laki-laki di (1) SD/Ml/sederajat; (2) SMP/MTs/sederajat; (3) SMA/SMK/MA/sederajat; dan Rasio Angka
Partisipasi Kasar (APK) perempuan/laki-laki di (4) Perguruan Tinggi.

99,38% (SD/Mi), 81,71% (SMP/MTSs), 53,55% (SMA)

Persentase angka melek aksara penduduk umur >15 tahun.

98,84%

Persentase angka melek aksara penduduk umur 15-24 tahun dan umur 15-59 tahun.

98,84%

Proporsi sekolah dengan akses ke: (a) listrik (b) internet untuk tujuan pengajaran, (c) komputer untuk tujuan pengajaran, (d) infrastruktur dan materi memadai bagi
siswa disabilitas, (€) air minum layak, (f) fasilitas sanitasi dasar per jenis kelamin, (g) fasilitas cuci tangan (terdiri air, sanitasi, dan higienis bagi semua (WASH).

*

Jumlah guru TK, SD, SMP, SMA, SMK, dan PLB yang bersertifikat pendidik.

4350 Orang (Jumlah Guru)

Mencapai Kesetaraan Jumlah kebijakan yang responsif gender mendukung pemberdayaan perempuan. 6
Gender dan Rasio perempuan dewasa dan anak perempuan (umur 15-64 tahun) mengalami kekerasan (fisik, seksual, atau emosional) oleh pasangan atau mantan pasangan dalam 14
Memberdayakan 12 bulan terakhir.
Kaum Perempuan Prevalensi kekerasan terhadap anak perempuan. 4,80%
Proporsi perempuan dewasa dan anak perempuan (umur 15-64 tahun) mengalami kekerasan seksual oleh orang lain selain pasangan dalam 12 bulan terakhir. 0,008
Persentase korban kekerasan terhadap perempuan yang mendapat layanan komprehensif. 100%
Proporsi perempuan umur 20-24 tahun yang berstatus kawin atau berstatus hidup bersama sebelum umur 15 tahun dan sebelum umur 18 tahun.
Median usia kawin pertama perempuan pernah kawin umur 25-49 tahun.
Angka kelahiran pada perempuan umur 15-19 tahun (Age Specific Fertility Rate/ASFR). 34,85
Proporsi kursi yang diduduki perempuan di parlemen tingkat pusat, parlemen daerah dan pemerintah daerah. 15%
Proporsi perempuan yang berada di posisi managerial. 5%
Proporsi perempuan umur 15-49 tahun yang membuat keputusan sendiri terkait hubungan seksual, penggunaan kontrasepsi, dan layanan kesehatan reproduksi.
Unmet need KB (Kebutuhan Keluarga Berencana/KB yang tidak terpenuhi). 16%
Pengetahuan dan pemahaman Pasangan Usia Subur (PUS) tentang metode kontrasepsi modern. 63%
Proporsi individu yang menguasai/memiliki telepon genggam. 77,53%
Menjamin Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sumber air minum layak. 87,68%
Ketersediaan serta Kapasitas prasarana air baku untuk melayani rumah tangga, perkotaan dan industri, serta penyediaan air baku untuk pulau-pulau. 250 liter/detik
Pengelolaan Air Proporsi populasi yang memiliki akses layanan sumber air minum aman dan berkelanjutan. 12/13 kec.
Bersih dan Sanitasi Proporsi populasi yang memiliki fasilitas cuci tangan dengan sabun dan air. T7%*
yang Berkelanjutan Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap layanan sanitasi layak. 76,40%
Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). 0
Jumlah kecamatan yang Open Defecation Free (ODF)/Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBS). 5 Kecamatan
Jumlah kabupaten/kota yang terbangun infrastruktur air limbah dengan sistem terpusat skala kota, kawasan dan komunal. 0
Proporsi rumah tangga yang terlayani sistem pengelolaan air limbah terpusat. 0
Jumlah kabupaten/kota yang ditingkatkan kualitas pengelolaan lumpur tinja perkotaan dan dilakukan pembangunan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT). 0
Proporsi rumah tangga yang terlayani sistem pengelolaan lumpur tinja. 0%
Kualitas air danau. NA
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Kualitas air sungai sebagai sumber air baku. 64
Insentif penghematan air pertanian/perkebunan dan industri. 0
Jumlah Rencana Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Terpadu (RPDAST) yang diinternalisasi ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). 0
Jumlah jaringan informasi sumber daya air yang dibentuk. 0

Jumlah wilayah sungai yang memiliki partisipasi masyarakat dalam pengelolaan daerah tangkapan sungai dan danau.

Kegiatan Sub DAS Batang Asam. Penanaman dengan pola
Agroforestry

Kegiatan penataan kelembagaan sumber daya air.

Terbentuknya Forum Koordinasi Pengelolaan DAS Kab. Tanjung
Jabung Barat

Menjamin Akses
Energi yangt
erjangkau, Andal,
Berkelanjutan dan
Modern untuk Semua

Bauran energi terbarukan.

0

Intensitas energi primer.

(belum tersedia data)

Meningkatkan Laju pertumbuhan PDRB 3,51%
Pertumbuhan Ekonomi | PDRB Perkapita. 154,57 Juta-
yang Inklusif dan Laju pertumbuhan PDRB per tenaga kerja/Tingkat pertumbuhan PDRB riil per orang bekerja per tahun.
Berkelanjutan, Proporsi lapangan kerja informal sektor non-pertanian, berdasarkan jenis kelamin.
Kesempatan Kerja Persentase tenaga kerja formal. 78%
yang Produktif dan Persentase tenaga kerja informal sektor pertanian. 10%
Menyeluruh, serta Persentase akses UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) ke layanan keuangan. 6%
Pekerjaan yang Layak Upah rata-rata per jam pekerja. Rp. 75.057
untuk Semua Tingkat pengangguran terbuka 2,88
Tingkat setengah pengangguran.
Persentase usia muda (15-24 tahun) yang sedang tidak sekolah, bekerja atau mengikuti pelatihan (NEET).
Proporsi kontribusi pariwisata terhadap PDRB. 0,49%
Jumlah wisatawan mancanegara. 15 Orang
Jumlah kunjungan wisatawan nusantara. 155.000
Jumlah devisa sektor pariwisata. Meningkat
Jumlah pekerja pada industri pariwisata dalam proporsi terhadap total pekerja. 500 Orang
Jumlah kantor bank 28
Rata-rata jarak lembaga keuangan (Bank Umum).
Proporsi kredit UMKM terhadap total kredit. 26%
Membangun Panjang pembangunan jalan tol. NA
Infrastruktur yang Panjang jalur kereta api. NA
Tangguh, Jumlah dermaga penyeberangan. 16
Meningkatkan Industri "3, pelabuhan strategis. 3
Inklusif d_an Proporsi nilai tambah sektor industri manufaktur terhadap PDRB dan per kapita. 8068,13M
Berkelanjutan, sertg Laju pertumbuhan PDRB industri manufaktur. 4,57%
Mendorong Inovasi Proporsi tenaga kerja pada sektor industri manufaktur. 15621 Orang
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Proporsi nilai tambah industri kecil terhadap total nilai tambah industri. 2158,20 M
Proporsi industri kecil dengan pinjaman atau kredit. 0
Proporsi anggaran riset pemerintah terhadap PDRB. 0,0107%
Proporsi penduduk yang terlayani mobile broadband. 66,11%
Proporsi individu yang menguasai/memiliki telepon genggam 87,68%
Proporsi individu yang menggunakan internet 66,11%
10 Mengurangi Koefisien Gini. 0,316
Kesenjangan Intra- Persentase penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional, menurut jenis kelamin dan kelompok umur. 9,79%
dan Antarnegara Jumlah daerah tertinggal yang terentaskan. 76 desa berkembang
Jumlah desa tertinggal. 0 desa Tertinggal
Jumlah Desa Mandiri. 7 Desa Mandiri
Rata-rata pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal. 0
Persentase penduduk miskin di daerah tertinggal. 0
Proporsi penduduk yang hidup di bawah 50 persen dari median pendapatan, menurut jenis kelamin dan penyandang difabilitas. (tidak tersedia data)
Indeks Kebebasan Sipil. (Belum dilakukan penilaian)
Jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan lalu berdasarkan pelarangan diskriminasi menurut hukum HAM Internasional. 0
Proporsi peserta Program Jaminan Sosial Bidang Ketenagakerjaan. 9,11%
11 Menjadikan Kota dan Proporsi rumah tangga yang memiliki akses terhadap hunian yang layak dan terjangkau. 4016 Unit Rumah
Permukiman Inklusif, Penggunaan moda transportasi umum di perkotaan 1 Moda
Aman, Tangguh dan Optimalisasi sedikitnya 20 kota sedang di luar Jawa yang diarahkan sebagai pengendali (buffer) arus urbanisasi dan sebagai pusat pertumbuhan utamayang mendorong 0
Berkelanjutan keterkaitan kotadandesa
Peran swasta , organisasi masyarakat dan organisasi profesi secara aktif dalam forum dialog perencanaan pembangunan berkelanjutan Meningkat
Jumlah lembaga pembiayaan infrastruktur. 1
Jumlah kota pusaka di kawasan perkotaan metropolitan, kota besar, kota sedang dan kota kecil. 0
Jumlah korban meninggal, hilang dan terkena dampak bencana per 100.000 orang. 50
Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI). 0
Jumlah sistem peringatan dini cuaca dan iklim serta kebencanaan. Tersedia Sistem peringatan dini cuaca dan iklilm serta kebencanaan
Jumlah kerugian ekonomi langsung akibat bencana. (tidak tersedia data)
Persentase sampah perkotaan yang tertangani. 15.607 ton
Jumlah kota hijau yang mengembangkan dan menerapkan green waste di kawasan perkotaan metropolitan. 0
Jumlah kota hijau yang menyediakan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan metropolitan dan kota sedang. 0
Dokumen strategi pengurangan risiko bencana (PRB) tingkat daerah. ada
12 Menjamin Pola Jumlah limbah B3 yang terkelola dan proporsi limbah B3 yang diolah sesuai peraturan perundangan (sektor industri). 6.570 ton3
Produksi dan Jumlah timbulan sampah yang didaur ulang. 15.607 ton
Konsumsi yang Jumlah perusahaan yang menerapkan sertifikasi SNI ISO 14001. 35%
Berkelanjutan Jumlah produk ramah lingkungan yang teregister.
Jumlah fasilitas publik yang menerapkan Standar Pelayanan Masyarakat (SPM) dan teregister.
13 Mengambil Tindakan Dokumen strategi pengurangan risiko bencana (PRB) tingkat nasional dan daerah. Ada
Cepat untuk Mengatasi | Jumlah korban meninggal, hilang dan terkena dampak bencana per 100.000 orang. 50

BAB 2. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH




RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT TAHUN 2026

Perubahan Iklim dan

Dampaknya
14 Melestarikan dan terwujudnya tata kelola pemanfaatan sumber daya kelautan melalui ketersediaan kebijakan kerangka hukum dan instrumen penataan ruang laut nasional serta
memanfaatkan terkelolanya 11 wilayah perngelolaan perikanan (WPP) secara berkelanjutan hingga tahun 2019 (2015 =5 WPP)
secara Meningkatknya produksi ikan tangkap menjadi 6.982.560, ton pada tahun 2019 (2015; 6.299.290 ton ) 27.347
berkelanjutan Pada tahun 2020, melestarikan setidaknya 10% dari wilayah pesisir dan laut, konsisten dengan hukum nasional dan internasional dan berdasarkan informasi ilmiah Meninakat
sumber daya terbaik yang tersedia ’
kelautan dan Pada tahun 2020, melarang bentuk-bentuk subsidi perikanan tertentu yang berkontribusi terhadap kelebihan kapasitas dan penangkapan ikan berlebihan,
samudera untuk menghilangkan subsidi yang berkontribusi terhadap penangkapan ikan ilegal, yang tidak dilaporkan dan tidak diatur dan menahan jenis subsidi baru, dengan mengakui .
pembangunan bahwa perlakuan khusus dan berbeda yang tepat dan efektif untuk negara berkembang dan negara kurang berkembang harus menjadi bagian integral dari negosiasi Meningkat
berkelanjutan subsidi perikanan pada the World Trade Organization
Proporsi tutupan hutan terhadap luas lahan keseluruhan 50,34%
15 Melindungi, Proporsi luas lahan kritis yang direhabilitasi terhadap luas lahan keseluruhan. 3,12
Merestorasi dan Tersedianya kerangka legislasi, administrasi dan kebijakan untuk memastikan pembagian keuntungan yang adil dan merata. Ada
Meningkatkan
Pemanfaatan
Berkelanjutan
Ekosistem Daratan,
Mengelola Hutan
secara Lestari,
Menghentikan Dokumen rencana pemanfaatan keanekaragaman hayati. 0
Penggurunan,
Memulihkan
Degradasi Lahan, serta
Menghentikan
Kehilangan
Keanekaragaman
Hayati
16 Menguatkan Jumlah kasus kejahatan pembunuhan pada satu tahun terakhir. 2 kasus
Masyarakat yang Kematian disebabkan konflik per 100.000 penduduk.
Inklusif dan Damai Proporsi penduduk yang menjadi korban kejahatan kekerasan dalam 12 bulan terakhir. 0,01%
untuk Pembangunan Proporsi penduduk yang merasa aman berjalan sendirian di area tempat tinggalnya.
Berkelanjutan, Proporsi rumah tangga yang memiliki anak umur 1-17 tahun yang mengalami hukuman fisik dan/atau agresi psikologis dari pengasuh dalam setahun terakhir.
Menyediaan Akses Jumlah kekerasan terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. 6 Korban
Keadilan untuk Jumlah perempuan dan laki-laki muda umur 18-24 tahun yang mengalami kekerasan seksual sebelum umur 18 tahun. 1 Korban

Semua, dan
Membangun
Kelembagaan yang
Efektif, Akuntabel,
dan Inklusif di Semua

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK).

(Belum dilakukan penilaian)

Proporsi pengeluaran utama pemerintah terhadap anggaran yang disetujui.

100%

Persentase peningkatan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan Kementerian/ Lembaga dan Pemerintah Daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota). WTP
Persentase peningkatan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (SAKIP) Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah (Provinsi/ Kabupaten/Kota). B
Persentase penggunaan E-procurement terhadap belanja pengadaan. 100%
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Tingkatan Persentase instansi pemerintah yang memiliki nilai Indeks Reformasi Birokrasi Baik Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah (Provinsi/ Kabupaten/Kota). 48,73
Persentase Kepatuhan pelaksanaan UU Pelayanan Publik Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah (Provinsi/ Kabupaten/Kota). 86,99%
Persentase keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 14,28%
Persentase keterwakilan perempuan sebagai pengambilan keputusan di lembaga eksekutif (Eselon I dan I1). 3,2%
Proporsi anak umur di bawah 5 tahun yang kelahirannya dicatat oleh lembaga pencatatan sipil, menurut umur. 95%
Persentase kepemilikan akta lahir untuk penduduk 40% berpendapatan bawah. 80%
Persentase anak yang memiliki akta kelahiran. 98%
Jumlah kepemilikan sertifikat Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) untuk mengukur kualitas PPID dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagaimana 0
diatur dalam peraturan perundang-undangan.
Jumlah kebijakan yang diskriminatif dalam 12 bulan lalu berdasarkan pelarangan diskriminasi menurut hukum HAM Internasional. 0

17 Menguatkan Sarana Total pendapatan pemerintah sebagai proporsi terhadap PDRB menurut sumbernya. 3,12

Pelaksanaan dan Rasio penerimaan pajak terhadap PDRB. 8,62%

Merevitalisasi Proporsi anggaran domestik yang didanai oleh pajak domestik. 7.7%

Kemitraan Global Pertumbuhan ekspor produk non migas 2,28%

untuk Pembangunan Tingkat penetrasi akses tetap pitalebar (fixed broadband) di Perkotaan dan di Perdesaan. 66,11%

Berkelanjutan Proporsi penduduk terlayani mobile broadband 66,11%
Proporsi individu yang menggunakan internet. 66,11%
Persentase kabupaten 3T yang terjangkau layanan akses telekomunikasi universal dan internet. NA
Meningkatnya ketersediaan data dan informasi statistik yang berkualitas Meningkat
Jumlah proyek yang ditawarkan untuk dilaksanakan dengan skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). 1
Jumlah alokasi pemerintah untuk penyiapan proyek, transaksi proyek, dan dukungan pemerintah dalam Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). belum ada;
Persentase konsumen Badan Pusat Statistik (BPS) yang merasa puas dengan kualitas data statistik. 80%
Persentase konsumen yang menjadikan data dan informasi statistik BPS sebagai rujukan utama. 100%
Jumlah metadata kegiatan statistik dasar, sektoral, dan khusus yang terdapat dalam Sistem Informasi Rujukan Statistik (SIRuSa). 12
Persentase indikator SDGs terpilah yang relevan dengan target. 84%
Tersedianya data registrasi terkait kelahiran dan kematian (Vital Statistics Register) Ada
Jumlah pengunjung eksternal yang mengakses data dan informasi melalui website. 24.100
Persentase konsumen yang puas terhadap akses data Badan Pusat Statistik (BPS). 80%
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Indikator TPB yang sudah dilaksanakan dan mencapai target sebanyak 20 indikator atau sebesar
8,81%, artinya indikator yang belum mencapai target masih lebih banyak dibandingkan yang telah mencapai
target. Indikator TPB Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang telah mencapai target Nasional paling banyak
adalah tujuan TPB 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) sebanyak 5 indikator dan TPB 1 (Tanpa Kemiskinan)
dan TPB 5 (Kesetaraan Gender) sebanyak 4 indikator. Sedangkan Indikator TPB yang belum mencapai target
nasional terbesar juga terdapat di TPB 3 (25 indikator), dan TPB 1 (Tanpa Kemiskinan) sebanyak 17
indikator. Secara keseluruhan sebanyak 57 indikator atau 25,11% dari keseluruhan target yang dikaji dalam
kewenangan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Indikator yang paling banyak dalam kategori ini adalah oleh
TPB 6 (air bersih dan sanitasi yang layak) sebanyak 9 (Kota dan Pembangunan berkelanjutan, dan TPB 16
sebanyak 8 indikator.

Tabel. 2.2
Hasil Analisis Gambaran Umum Kondisi Daerah

Terhadai Caiaian Kiner'la Penieleniiaraan Urusan Pemerintahan KabuEaten Tan'iuni Jabuni Barat
1

Kesejahteraan Masyarakat
11 Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
a. Pertumbuhan PDRB -0,64 1,36 2,00 3,51
b. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 67,54 68.17 68,4 71,44 72,01
c. Indeks Gini 0,31 0,249 0,262 0.316 0,29
d. Persentase Penduduk Dibawah Garis Kemiskinan 10,26 10,75 10,00 9,79 9,54
e. Laju Inflasi 3,01 6,07 5,56 3,72 3,34
1.2 Kesejahteraan Sosial
a. Angka rata-rata lama sekolah 7,71 8.00 8,18 8,31 8,32
b. Angka harapan lama sekolah 12,62 12,63 12,64 12,67 12,68
c. Angka Partisipasi Kasar PAUD 34,50 35,54 40,12
d. Angka Partisipasi Kasar SD/MI 102,63 114,02 114,24 111,44 100,20
e. Angka Partisipasi Kasar SLTP/MTs/Paket B 91,26 90,85 92,53 96,74 86,32
f. Angka Partisipasi Kasar SLTA/IMAN 87,57 86,01 86,44 83,68 80,28
g. Angka Partisipasi Murni SD/MI 92,80 99,41 99,40 99,38 97.66
h.  Angka Partisipasi Murni SLTP/MTs 65,73 79,88 81,59 81,71 81.71
i. Angka Partisipasi Murni SLTA/MAN 66,51 65,40 65,43 53,35 5355
j. Angka Melek Aksara Penduduk (> 15 tahun) 99,52 98,23 98,87 98,84% 100%
k. Angka Kematian Bayi 7.1 6,5 7.7 5,40 4,76
I. Angka Usia Harapan Hidup 68,12 68,17 68,43 73,21 73,41
m. Rasio Penduduk Yang Bekerja 74,83 74,83 70 68,09 67,81
13 Seni Budaya dan Olahraga
a. Jumlah Group Kesenian 80 78 78 80 80
Pelayanan Umum
21 Fokus Layanan Urusan Pemerintah Wayjib (berkaitan Pelayanan
Dasar)
211 Pendidikan
a. Angka Partisipasi Sekolah (7-12 Tahun) 99,94 99,41 99,40 99,38 97.66
b. Angka Partisipasi Sekolah (13-15 Tahun) 96,77 90,85 92,53 96,74 81.88
c. Rasio Ketersediaan Ruang Kelas Sekolah/Penduduk Usia 20 20 20 20 1:2
Sekolah (SD)
d. Rasio Ketersediaan Ruang Kelas Sekolah/Penduduk Usia 24 24 24 24 1:3
Sekolah (SMP)
e. Rasio Guru/Murid (SD) 14,93 14,93 14,93 151 17
f. Rasio Guru/Murid (SMP) 11,63 11,63 11,63 10,8 24
g. Persentase SD dengan akreditasi minimal B 57,21 58,88 60,21 55,70%
h. Persentase SMP dengan akreditasi minimal B 51,52 52,48 52,48 57,03%
2.1.2 Kesehatan
a. Angka kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup 78,7 87,32 86,16 65,54 63,50
b. Rasio Puskesmas per 30.000 1,51 1,51 15 15 14
c. Rasio Dokter umum per 100.000 penduduk 27 27 27 35 40,3
d. Rasio Rumah sakit per 100.000 penduduk 0.6 0.6 0.6 0.6 0,6
213 Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
a. Kondisi Jalan Baik 177.382 (14,02%) 177.382 19% 370,46 (km)
(14,02%) 297,471(23.51 29,28(%)
%)
b. Kondisi Jalan Sedang 310.481 (24,54%) 310.481 24% 282,392 35(km)
(24,54%) (22,32%) 2,78(%)
c. Kondisi Jalan Rusak Ringan 22.280 (1,76%) 22.280 (1,76%) 19% 290,754 7,20(km)
(22,98%) 0,57(%)
d. Kondisi Jalan Rusak Berat 755.013 (59,68%) 755.013 38% 394,587 852,39 (km)
(59,68%) (31,19%) 67,37%
214 Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kumuh
- Luasan permukiman kumuh 126,5 ha 50 ha 9,94 ha 123,75 ha
2.15 Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Pelindungan Masyarakat
a. Pelanggaran K3 yang selesaikan 52 48 46 83 73
b. Pelanggaran k3 52 48 46 83 83
c. Kejadian Kebakaran 17 23 21 28 38
2.1.6 Sosial
2.2 Fokus Layanan Urusan Pemerintah Wajib (tidak berkaitan
Pelayanan Dasar)
221 Tenaga Kerja yang ditempatkan 300 360 561 1000 628
2.2.2 Pemberdayaan Perempuan dan pelindungan Anak
a. Perkembangan Indeks Pembangunan Gender (IPG) 85,68 85,79 86,17 86,17 86,51
b. Indeks Pemberdayaan (IDG) 68,31 73,20 73,46 73,39
c. Rasio KDRT 0,007 333
223 Pangan
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a. Skor Pola Pangan Harapan
224 Lingkungan Hidup
a. Jumlah Sampah yang ditangani (ton) 16.425 14.430 14.999 15,607 40.917
b. Jumlah pengaduan tertangani 6 4 2 4 5
2.25 Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
a. Jumlah BUM Desa 113 113 113 113 113
226 Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
a. Rasio Akseptor KB 82 85 70 72 70
b. Cakupan Peserta KB Aktif 82 84,25 62,70 76,9
¢. Rasio PLKB/PKB 20,89 80,89 89,74 90,81
d. Perkembangan Jumlah Keluarga Pra sejahtera dan Keluarga 34.743 35.102 34.303 50.671
Sejahtera |
227 Perhubungan
a. Jumlah arus penumpang angkutan umum darat 49.364 46.304 45.225 47.638 275151
b. Jumlah arus penumpang angkutan umum laut 419.476 408.226 406.232 446.331 275151
¢. Jumlah dermaga sungai dalam kondisi 14 14 14 16 16
228 Komunikasi dan Informatika
a. Desa/Kelurahan terjangkau layanan telekomunikasi 88 89 90 112 132
229 Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
a. Jumlah Koperasi 383 268 268 285 300
b. Daya Serap tenaga kerja 9.959 10.168 10.268 11.121
221 Penanaman Modal
0
221 Kepemudaan dan Olahraga
1
a. Jumlah organisasi pemuda yang aktif 9 9 9 9 5
b. Jumlah prestasi cabor yang dimenangkan dalam 1 tahun 44 15 15 40 146
c. Jumlah atlet berprestasi 285 145 191 622 132
221 Perpustakaan
2
a. Jumlah Pengunjung 12.593 4.927 10.530 16.789 30.868
b. Jumlah koleksi buku 26.628 28.637 29.898 10.559 123.965
221 Kearsipan
3
a. Jumlah Dokumen yang dilestarikan 5.623 5.080 4.860 5.137 25.405
2.3 Layanan urusan pemerintah pilihan
231 Perikanan
a. Perkembangan budidaya perikanan 1.660,53 1.295,80 1,135,00 3.234 826.315
b. Jumlah Produksi Benih 764.517 725.380 746.000 915.000 296.480
2.3.2 Pariwisata
a. Jumlah Kunjungan wisata 16.834 8.770 15.283 155.015 444.474
233 Pertanian
a. Luas lahan pertanian (ha) 10.317 9.461 8.876,5 7.511,25
- Produksi padi (ton) 53.047 47.222 43.013 63.916 31.759
- Produksi Jagung (ton) 2.058 3.183 2.522 542* 918
- Kacang Tanah (ton) 7 3 12 34 28
- Kacang hijau (ton) 0 0 0 0
- Ubi kayu (ton) 3273 2.871 4.647 4.258 3870
- Ui jalar (ton) 146 107 318 216 847
- Cabai merah (ton) 363 85 48
- Cabai hijau (ton) 181 50 29
- Petai (ton) 59 67 39 861
- Nanas (ton) 50 41 45 2.552 10
- Nangka/cempedak (ton) 1.236 446 274 8100
- Pepaya (ton) 644 227 282 1.551
- Semangka (ton) 19 158 49
- Pisng (ton) 8.891 6.597 13.715 35.805 122
- Jeruk (ton) 2.352 2.766 436 11.215 65
b. Luas tanam tanaman Padi 12.119 9.372 12.337 15.472 8178
¢. Luas tanam tanaman Jagung 725 566 481
d. Luas tanam tanaman Kacang tanah 2 8 19
e. Luas tanam tanaman kacang hijau 0 0 0
. Luas tanam tanaman ubi kayu 108 117 133
g. Luas tanam tanaman ubi jalar 5 14 17
h. Luas tanam tanaman cabai merah 59 93 61
i. Luas tanam tanaman cabai hijau 42 72 50
j.Luas tanam tanaman petai 22 17 23
k. Luas tanam tanaman bayam 21 45 9 23
I Luas tanam tanaman nangka 171 83 174
m. Luas tanam tanaman pepaya 10 6 12
n. Luas tanam tanaman jeruk 231 4119 307
0. Luas tanam tanaman semangka 17 43 12 30
234 Perdagangan dan perindustrian
a. Nilai Impor 13.494,82 14.662,72 13.684,74 9.838,67
b. Nilai Ekspor 173.793.478.980 94.475.573.390 45.047.192.213 | 10.256.219.905 101.118.223.150
c. Jumlah kelompok pengerajin 37 62 62 62
d. Jumlah kelompok pengerajin mendapat bantuan 17 17 17 17
2.4 Daya saing daerah
241 Fokus Kemampuan Ekonomi daerah
a. Pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita 902.684 895.197 830.666 852.416 891.334
b. Nilai Tukar Petani* 97,37 102,17 117,83 1416 -
242 Fokus Fasilitas wilayah/infrastruktur
a. Potensi luas wilayah banjir (kategori tinggi) 121.517,64 121.517,64 121.517,64 121.517,64
b. Potensi luas wilayah kekeringan (kategori tinggi) 398.468,04 398.468,04 398.468,04 398.468,04
c. Jenis dan jumlah bank dan cabang
- BUMN (Persero) 13 13 14 16
- BPD 1 2 2 3
- Bank Swasta 7 7 7 7
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- BPR

1

2

2

2

d. Jenis, kelas, dan jumlah penginapan/hotel

- Hotel berbintang

2

2

2

3

- Hotel non berbintang

10

10

10

10

- Penginapan

3

3

3

5

e. Jumlah pelanggan PDAM

8019

8746

10.640

73.298

11.117

f. Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik

72,17

77,39

87,58

98

243 Fokus Iklim berinvestasi

a. Angka Kriminalitas

- Banyaknya Terdakwa/ Tertuduh Tindak Pidana

Kejahatan yang Mendapat Keputusan Pengadilan Negeri

234

868

285

b. Jumlah demonstrasi

2

6

2

c. Persentase desa berstatus swasembada terhadap total desa

10,52%

10,52%

15,67%

21%

244 Fokus Sumber Daya Manusia

a. Kualitas Penduduk

- Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan S1/D4

7.330

8551

8787

9245

- Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan S2

176

184

247

312

283

- Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan S3

10

b. Tingkat ketergantungan

46,89

46,39

47,31

16

24,69

2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi

Tanjung Jabung Barat adalah salah satu Kabupaten yang terletak di Pantai Timur Provinsi Jambi,
tepatnya antara 0°53°41° 00” — 01°41° Lintang Selatan dan antara 103°23°—104°21” Bujur Timur. Berdasarkan
letak geografisnya Kabupaten Tanjung Jabung Barat berbatasan dengan:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Riau

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Batanghari

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Berhala dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Tebo.

Pusat pemerintahan Kabupaten Tanjung Jabung Barat berada di Kota Kuala Tungkal yang berjarak
+ 125 Km dari Kota Jambi (Ibukota Provinsi Jambi). Posisi Kabupaten Tanjung Jabung Barat cukup strategis
sebagai Kawasan Pantai Timur (KPT) Provinsi Jambi yang langsung berhadapan dengan kawasan
pertumbuhan ekonomi yaitu IMS-GT (Indonesia, Malaysia, Singapura Growth Triangle).

Kabupaten Tanjung Jabung Barat terdiri dari 13 (tiga belas) kecamatan, dengan 114 (seratus empat
belas) desa dan 20 (Dua puluh) kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat keseluruhan
adalah 5.009,82 Km?, dimana kecamatan yang memiliki wilayah terluas adalah Kecamatan Batang Asam
yaitu 1.042,37 Km? dan wilayah tersempit adalah Kecamatan Tungkal Ilir yang merupakan Ibu Kota
Kabupaten dengan luas 100,31 Km?,

Gambar 2.1
Peta Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

PEMERIT IABUNG BARAT

ity
PETA ADMINISTRASI
U osKMA 120
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) / S
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Sumber:Rencana Tata Ruang Wilayah (RT/RW/Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024-2044)
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Tabel 2.3
Pembagian Wilayah Administrasi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2016
No Kecamatan Ibukota Luas (Km?) Kelurahan/Desa
1. Kelurahan Pelabuhan Dagang 6. Desa Tanjung Tayas
2. Desa Badang 7. Desa Kuala Dasal
1 | Tungkal Ulu Pelabuhan Dagang 345,69 3. Desa Badang Sepakat 8. Desa Pematang Pauh
4, Desa Gemuruh 9. Desa Taman Raja
5. Desa Pematang Tembesu 10. Desa Brasau
1. Kelurahan Merlung 6. Desa Penyabungan
2. Desa Adi Purwa 7. Desa Pinang Gading
2| Merlung Merlung 311,65 3. Desa Bukit Harapan 8. Desa Tanjung Benanak
4. Desa Lubuk Terap 9. Desa Tanjung Paku
5. Desa merlung
1. Kelurahan Dusun Kebun 7. Desa Sri Agung
2. Desa Kampung Baru g Besa gUban_ B
3. Desa Lubuk Bernai . esa Sungal Badar
3 Batang Asam Dusun Kebun 104237 4. Desa Lubuk Lawas 10. Desa Sungai Penoban
5. Desa Rawa Medang 11. Desa Tanjung Bojo
6. Desa Rawang Kempas
1. Kelurahan Tebing Tinggi 6.  Desa Puwodadi
2. Desa Adi Jaya 7. Desa Sungai Keruh
4 Tebing Tinggi Tebing Tinggi 342,89 3. Desa Dataran Kempas 8. Desa Suka Damai
4. Desa Delima 9. Desa Talang Makmur
5. Desa Klagian 10. Desa Teluk Pengkah
1. Kelurahan Lubuk Kambing 6.  Desa Pulau Pauh
2. Desa Bukit Bakar 7. Desa Rantau Benar
5 Renah Mendaluh Lubuk Kambing 473,72 3. Desa Cinta Damai 8. Desa Sungai Paur
4. Desa Lampisi 9. Desa Sungai Rotan
5. Desa Muara Danau 10. Desa Tanah Tumbuh
1. Kelurahan Rantau Badak 6. Desa Lubuk Sebontan
2. Desa Bukit Indah 7. Desa Pematang Balam
6 | Muara Papalik Rantau Badak 336,38 3. Desa Dusun Mudo 8. Desa Rantau Badak Lamo
4. Desa Intan Jaya 9. Desa Sungai Muluk
5. Desa Kemang Manis Sungai Papauh
1. Kelurahan Teluk Nilau 8. Desa Suak Samin
2. Desa Karya Maju 9. Desa Sungai Baung
3. Desa Mekar Jati 10. Desa Sungai Jering
7 | Pengabuan Teluk Nilau 440,13 4. Desa Parit Bilal 11. Desa Sungai Pampang
5. Desa Parit Pudin 12. Desa Sungai Raya
6. Desa Parit Sidang 13. Desa Sungai Serindit
7. Desa Pasar Senin
1. Kelurahan Senyerang 6. Desa Sungai Kepahyang
2. Desa Kempas Jaya 7. Desa Sungai Landak
8 | Senyerang Senyerang 426,63 3. Desa Lumahan 8. Desa Sungai Rambai
4. Desa Margo Rukun 9. Desa Sungsang
5. Desa Sungai Kayu Aro 10. Desa Teluk Ketapang
1. Kelurahan Tungkal 11 6. Kelurahan Patunas
2. Kelurahan Tungkal 11 7. Kelurahan Sriwijaya
9 | Tungkal llir Kuala Tungkal 100,31 3. Kelurahan Tungkal IV Kota 8. Kelurahan Sungai Nibung
4. Kelurahan Tungkal Harapan 9. Desa Tungkal |
5. Kelurahan Kampung Nelayan | 10. Desa Teluk Sialang
1. Kelurahan Bram Itam Kiri 6. Desa Pantai Gading
2. Desa Bram Itam Kanan 7. Desa Jati Emas
10| Bram ltam Bram Itam Kiri 312,66 3. Desa Tanjung Senjulang 8. Desa Kemuning
4. Desa Pembengis 9. Desa Mekar Tanjung
5. Desa Bram Itam Raya 10. Desa Semau
1. Kelurahan Tungkal V 2 Besa Mekar A!]am
2. Desa Tungkal IV Desa €sa Harapan Jaya
11 | Seberang Kota Tungkal V 121,29 3 Deea Kuala Baru 7 Desa Kuala Kahar
4. Desa Teluk Pulai Raya 8. Desa Muara Seberang
1. Kelurahan Mekar Jaya 7. DesaPematang Buluh
2. DesaMakmur Jaya g BesangEio o
3. DesaPematang Lumut . esaleluk Kulol
12 | Beare Mekar Jaya 57021 4. DesaSedang Jaya 10. DesaMandala Jaya
5. DesaTerjun Gajah 11. DesaSungai Terap
6. Desal.ubuk Terentang 12. DesaBunga Tanjung
1. Kelurahan Betara Kiri 6. Desa Tanjung Pasir
2. Desa Sungai Dualap 7. Desa Sungai Gebar Barat
13 | Kuala Betara Betara Kiri 185,89 3. Desa Betara Kanan 8.  Desa Sungai Dungun
4.  Desa Sungai Gebar 9. Desa Kuala Indah
5. Desa Dataran Pinang 10. Desa Suak Labu
Jumlah 5.009,82 132

Sumber: Tanjung Jabung Barat Dalam Angka 2025 ( BPS Tanjung Jabung Barat )
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Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki topografi wilayah yang bervariasi mulai dari ketinggian 0
mdpl (diatas permukaan laut) di bagian timur sampai pada ketingian di atas 500 m dpl. Secara topografis,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat terdiri atas 3 (tiga) kelompok variasi ketinggian yaitu (BPS, 2017):

1)  Daerah dataran rendah 0-25 m seluas 213.424,4 ha (42,8%), terdapat di Kecamatan Tungkal Ilir,
Kecamatan Seberang Kota, Kecamatan Kuala Betara, Kecamatan Bram Itam, Betara, Kecamatan
Pengabuan dan Kecamatan Senyerang;

2)  Daerah dataran dengan ketinggian sedang 25-500 m seluas 273.090,9 ha (54,8%), terdapat di
Kecamatan Tungkal Ulu, Kecamatan Merlung, sebagian Kecamatan Batang Asam, Kecamatan Tebing
Tinggi, sebagian Kecamatan Renah Mendaluh dan KecamatanMuara Papalik; dan

3)  Daerah dataran tinggi >500 m seluas 11.910 ha (2,4%), terdapat di sebagian KecamatanBatang Asam
dan Kecamatan Renah Mendaluh.

Kondisi air permukaan dan air tanah di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dipengaruhi oleh musim
dan fluktuasi pasang surut. Pada saat musim penghujan fluktuasi air tanah dan permukaan akan tinggi
sehingga menyebabkan dibeberapa tempat terjadi genangan atau banjir sedangkan pada saat kemarau dimana
air sungai rendah dan terjadi penyusutan air laut jatuh ke wilayah pedalaman.

Dibagian muara sungai dan pesisir keadaan tata airnya sangat tergantung pada pengaruh pasang surut
yang terjadi di Selat Berhala. Frekwensi pasang surut terjadi pada setiap 12 jam dengan ketinggian
permukaan antara 2-3 meter, bahkan pada saat pasang besar (spring tide) dapat lebih tinggi lagi. Batas
jangkauan pasang surut yang langsung maupun yang tidak sehingga intrupsi air laut dapat berpindah-pindah
sesuai dengan keadaan sungai dan pergantian musim. Berdasarkan pengaruh pasang surut pada dataran
rendah dapat diidentifikasikan sebagai daerah yang sedikit atau sama sekali tanpa pengaruh pasang surut
yakni jalur aliran sungai perential dan tawar, dataran banjir musiman dan daerah belakang.

Berdasarkan ketersediaan sumberdaya air dibagi dalam 3 (tiga) wilayah sebagai berikut: (1) Wilayah
Basah, di wilayah ini dikembangkan padi, sayur-sayuran, palawija tambak/kolam keramba dan
pengembangan peternakan unggas; (2) Wilayah Basah/Kering, di wilayah ini dikembangkan padi, palawija
termasuk sayur-sayuran dan ternak seperti kambing dan ayam; dan (3) Wilayah Kering, di wilayah ini
dikembangkan ternak besar dan perkebunan.

Kabupaten Tanjung Jabung Barat beriklim tropis dengan temperatur rata-rata 26.90 C, suhu minimun
adalah 21,90C dan maksimum 320 C. Curah hujan rata-rata berkisar 2238,5 mm/tahun atau rata berkisar
antara 186,54 mm/bulan dengan hari hujan berkisar antara 5-11 hari/bulan. Artinya distribusi hujan bulanan
cukup merata. Puncak bulan basah terjadi pada bulan Nopember-Januari dan bulan kering pada bulan Juni
sampai dengan Agustus sebagaimana daerah lain yang ada di Provinsi Jambi.

Jumlah penduduk merupakan modal dasar dalam pembangunan namun jumlah penduduk yang besar jika
tidak diikuti dengan peningkatan kualitasnya justru dapat menjadi beban pembangunan. Oleh karena itu
masalah kependudukan harus mendapat perhatian yang serius, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal
sebagai modal pembangunan.

Tabel 2.4
Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun, Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk,
Rasio Jenis Kelamin Penduduk Menurut Kecamatan

Penduduk (Ribu) Laju Pertumbuhan Persentase Kepadatan Rasio Je_nis
Kecamatan Penduduk per Tahun (%) Penduduk (%0) Penduduk per KM2 Kelamin
2024 2024 2024 2024 2024
Tungkal Ulu 15.326 0.92 4.55 44.33 103.45
Merlung 16.720 0.73 4.96 53.65 106.11
Batang Asam 36.562 0.39 10.85 35.08 107.55
Tebing Tinggi 37.036 0.19 10.99 108.01 107.74
Renah Mendaluh 17.269 217 5.12 36.45 108.69
Muara Papalik 10.811 0.78 321 32.14 106.04
Pangabuan 26.577 -0.41 7.89 60.38 109.02
Senyerang 25.664 0.03 7.62 60.15 106.14
Tungkal Ilir 75.586 0.10 22.43 753.52 103.75
Bram Itam 19.669 0.05 5.84 62.91 107.54
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Seberang Kota 9.205 -0.70 2.73 75.90 111.08
Betara 32.434 1.02 9.62 56.88 105.73
Kuala Betara 14.119 -0.14 4.19 75.95 107.24
Tanjung Jabung Barat 336.978 0.40 100.00 67.26 106.37

Sumber : Tanjung Jabung Barat Dalam Angka 2025 ( BPS Tanjung Jabung Barat )

Berdasarkan data di atas maka jumlah penduduk Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024
adalah 336.978 jiwa dengan seks ratio yang tidak mengalami perubahan terlalu signifikan. Secara umum
dapat dilihat bahwa kepadatan penduduk di Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah 67,26 jiwa per kilometer
persegi. Kecamatan yang kepadatan penduduknya paling tinggi yakni Kecamatan Tungkal Ilir, yakni 753,52
jiwa per kilometer persegi, dan kecamatan yang paling rendah kepadatan penduduknya yakni Kecamatan
Muara Papalik yakni sebesar 32,14 jiwa per kilometer persegi.

2.1.1.1 Potensi Sumber Daya Daerah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional, Kawasan Strategis Nasional adalah wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan karena
mempunyai pengaruh sangat penting secara nasional terhadap kedaulatan negara, pertahanan dan keamanan
negara, ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan, termasuk wilayah yang ditetapkan sebagai warisan
dunia. Kawasan strategis nasional yang berada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi ditetapkan
dengan pertimbangan dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup.

Kawasan strategis Kabupaten Tanjung Jabung Barat dari sudut Ekonomi, kepentingan sosial dan
budaya dan/atau lingkungan adalah :

1. Kawasan Strategis Ekonomi adalah : Kawasan Perkotaan Kuala Tungkal di Kecamatan Tungkal Ilir,
Kawasan Sepanjang Jalan Lintas Timur Kabupaten, Kawasan Perkotaan Tebing Tinggi, Kawasan
Minapolitan Sungai Dualap di Kecamatan Kuala Betara dan Kawasan Pelabuhan di Kecamatan Tungkal
Iir.

2. Kawasan Strategis Kepentingan Sumber Daya Alam adalah kawasan Pertambangan Minyak, Batu Bara
dan Gas Bumi yang tersebar di Kecamatan Betara, Kecamatan Muara Papalik, Kecamatan Renah
Mendaluh, Kecamatan Tebing Tinggi, Kecamatan Batang Asam, Kecamatan Merlung dan Kecamatan
Tungkal Ulu.

3. Kawasan Strategis kepentingan fungsi dan daya dukung lingkugan hidup terbagi dua, yaitu :

a. Cagar alam hutan bakau pantai timur yang terletak di Kecamatan Tungkal Ilir, Kecamatan Seberang
Kota dan Kecamatan Kuala Betara.

b. Kawasan lindung gambut yang juga merupakan kawasan strategis nasional terletak di Kecamatan
Betara, Bram Itam dan Pengabuan.

Adapun Kawasan Strategis Nasional yang termasuk dalam kawasan wilayah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat adalah Kawasan Taman Nasional Bukit Tiga puluh (Provinsi Jambi dan Riau) yang berada di
Kecamatan Renah Mendaluh dan Kecamatan Batang Asam.

Potensi pengembangan wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat terdiri dari kawasan lindung dan
kawasan budidaya.

Kawasan lindung yaitu kawasan yang berfungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumberdaya alam, sumberdaya binaan, nilai sejarah, dan budidaya bangsa untuk kepentingan
pembangunan yang berkelanjutan. Luas kawasan lindung di Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah
34.500,00 Ha, yang terdiri hutan lindung gambut, sempadan pantai, sempadan sungai, taman Nasional Bukit
Tiga puluh, Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur dan perlindungan lainnya. Luas dan penyebaran masing-
masing kawasan lindung dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 2.5
Luas Kawasan Lindung di Kab Tanjung Jabung Barat Tahun 2022
NO JENIS KAWASAN LUAS (HA) % THD LUAS KAB.
| KAWASAN YANG MEMBERIKAN PERLINDUNGAN KAWASAN BAWAHANNYA 15.050,00 2,80
1 Hutan Lindung Gambut 15.050,00 2,80
11 KAWASAN PERLINDUNGAN SETEMPAT 7.439,00 1,40
1 Sempadan Pantai 450,00 0,80
2 Sempadan Sungai 6.989,00 1,30
111 KAWASAN SUAKA ALAM DAN CAGAR BUDAYA 12,014,18 2,20
1 Taman Nasional Bukit Tigapuluh 11.520,00 2,10
2 Cagar Alam Hutan Bakau Pantai Timur 126,09 0,02

BAB 2. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH _



RANCANGAN AKHIR RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT TAHUN 2026

[\ PERLINDUNGAN LAINNYA 365,30
LUAS KAWASAN LINDUNG 34.500,00
LUAS WILAYAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT 537.516,00

Sumber : Perda RTRW, 2024 — 2044

Kawasan budidaya yaitu kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas
dasar kondisi dan potensi sumberdaya alam, sumberdaya binaan dan sumberdaya manusia.

Luas Kawasan Budidaya Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebesar 468.426 Ha, terdiri dari Hutan
Produksi, Hutan Produksi Terbatas, Pertanian dan Non Pertanian. Luas dari masing-masing jenis kawasan
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.6
Luas Kawasan Budidaya di Kab Tanjung Jabung Barat Tahun 2016 — 2030

No Jenis Kawasan Luas (Ha) % thd luas Kab.

1 Hutan Produksi 184,246.70 36,78

2 Hutan Produksi Terbatas 34,355 6,86

3 Pertanian dan Non Pertanian 249,825 46,48
LUAS KAWASAN BUDIDAYA 468.426 90,12
LUAS WILAYAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT 537.516

Sumber : Perda RTRW, 2024 — 2044

Dalam kawasan budidaya terdapat pula kawasan andalan yang merupakan keterpaduan dan
keterkaitan berbagai kegiatan produksi dan kawasan fungsional yang mempunyai dampak terhadap
perkembangan perekonomian daerah.

2.1.1.2 Sektor Pertanian

Sektor ini mencakup Subsektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, Subsektor kehutanan dan
Penebangan Kayu, dan Subsektor Perikanan. Subsektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan meliputi
Tanaman Pangan, Tanaman Hortikultura, Tanaman Perkebunan, Peternakan, dan Jasa Pertanian dan
Perburuan. Industri ini masih menjadi tumpuan dan harapan dalam penyerapan tenaga kerja.

Pasokan pangan lokal menjadi tumpuan bagi penyediaan pangan nasional. Namun, seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, peningkatan aktivitas ekonomi, serta peningkatan kebutuhan pangan
menyebabkan upaya mencapai ketahanan pangan nasional di masa mendatang menjadi semakin berat.
Apalagi ditunjang dengan kenyataan bahwa penyediaan pangan lokal belum mampu memenuhi permintaan
pangan nasional. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya permintaan dan turun naiknya produksi pangan
nasional. Dengan kata lain, produksi pangan sangat dipengaruhi iklim, apalagi sekarang ini pertanian
dihadapkan pada fenomena iklim yang tidak menentu sebagai akibat terjadinya perubahan iklim (climate
change).

Tabel. 2.7
Luas Lahan Baku Lahan Sawah Kab Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 s/d 2024
Tahun
No. Kecamatan 2020 2021 2022 2023 2024
1 Tungkal Ilir 344 344 151 151 339
2 Bram Itam 534 534 479 479 432
3 Seberang Kota 142 142 128 128 146
4 Betara 373 373 318 318 517
5 Kuala Betara 187 187 143 143 112
6 Pengabuan 2,426 2,426 2,208 2208 2.294
7 Senyerang 3,179 3,179 2,930 2930 3.214
8 Tungkal Ulu 82 82 58 58 69
9 Batang Asam 1,067 1,067 977 977 917
10 | Tebing Tinggi 152 152 107 107 90
11 Merlung 0 0 0 0 0
12 Muara Papalik 0 0 0 0 0
13 Renah Mendaluh 125 125 75 75 90
Total 8,879 8,611 8,611 7,574 8.220

Sumber Data : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab.Tanjung Jabung Barat 2024
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Tabel. 2.8
Perkembangan Luas Tanam, Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Tahun 2020 — 2024
Tahun
No Uraian 2020 2021 2022 | 2023/ASEM 2024
Padi Sawah
- Luas Tanam (Ha) 12,254 6,252 3,475 7,736 8.178
1 - Luas Panen (Ha) 9,967 9,374 3,710 7,944 7.652
- Provitas (KW/Ha) 41,57 44.42 42.09 40.23 41,50
- Produksi(Ton GKG) 41,429 41,637 15,615 31,958 31.759
Padi Ladang
- Luas Tanam (Ha) 83 172 17 0 0
2 - Luas Panen (Ha) 140 83 187 0 0
- Provitas (KW/Ha) 29.43 29.43 33.83 0 0
- Produksi (Ton GKG) 412 244 633 0 0
Jumlah Padi Sawah dan Padi Ladang
- Luas Tanam (Ha) 12,337 6,424 3,492 7,736 8.178
3 - Luas Panen (Ha) 10,107 9,457 3,897 7,944 7.652
- Provitas (KW/Ha) 41.4 44.29 41.69 40.23 41,50
- Produksi (Ton GKG) 41,841 41,882 16,248 31,958 41,50
Sumber Data : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab.Tanjung Jabung Barat 2024
Tabel. 2.9
Perkembangan Produksi Tanaman Palawija Tahun 2020 — 2024
No. Tanaman
2020 2021 2022 2023/ASEM 2024
1 Kedelai (ton) 102 1 185 110 3
2 Jagung (ton) 2,571 1,048 2,057 542 918
3 Kacang Tanah (ton) 21 36 161 34 28
4 Kacang Hijau (ton) 0 0 1 0 0
5 Ubi Kayu (ton) 5,421 5,283 5,276 4,258 3.870
6 Ubi Jalar (ton) 305 183 641 216 847

Sumber Data : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab.Tanjung Jabung Barat 2024

Jumlah kelompok tani yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebanyak 2.002 pada tahun
2024. Kelompok tani dibentuk agar memudahkan pemerintah dalam menyalurkan bantuan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman pangan. bentuk bantuan yang diberikan kepada kelompok tani berupa
alat produksi pertanian (alsintan), benih, sarana penunjang pertanian seperti pompa air, dan lainnya.

Tabel. 2.10
Jumlah Kelompok Tani Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2024
NO. KECAMATAN POKTAN STATUS KOMODITAS UNGGULAN
1 Tungkal Ilir 94 Aktif & Tidak Aktif
2 Seberang Kota 77 Aktif & Tidak Aktif
3 Kuala Betara 119 Aktif & Tidak Aktif
4 Bram Itam 106 Aktif & Tidak Aktif
5 Betara 132 Aktif & Tidak Aktif
6 Pengabuan 102 Aktif & Tidak Aktif
7 Senyerang 109 Aktif & Tidak Aktif
8 Tebing Tinggi 169 Aktif & Tidak Aktif
9 Tungkal Ulu 113 Aktif & Tidak Aktif
10 Muara Papalik 571 Aktif & Tidak Aktif
11 Merlung 127 Aktif & Tidak Aktif
12 Batang Asam 168 Aktif & Tidak Aktif
11 Renah Mendaluh 115 Aktif & Tidak Aktif

Total
Sumber Data : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Tanjung Jabung Barat
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2.1.1.3 Sektor Ketahanan Pangan

Sasaran strategis yang ditetapkan dalam pemantapan ketahanan pangan pada Program Peningkatan
Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat Tahun 2024 meliputi: Ketersediaan energi dan protein,
penurunan jumlah penduduk rawan pangan, penganekaragaman konsumsi pangan dengan skor PPH,
penurunan konsumsi beras, pengawasan keamanan pangan, pemantauan harga pangan dan penanganan
cadangan pangan pemerintah dan masyarakat. Perkembangan kinerja pemantapan ketahanan pangan periode
2024 menunjukkan peningkatan kinerja yang lebih baik, kecuali penurunan jumlah penduduk rawan pangan
tidak tercapai karena kualitas konsumsi pada kelompok penduduk dengan konsumsi energi dibawah 70%
Angka Kecukupan Gizi, makin meningkat jumlahnya. Berikut ini dijelaskan gambaran pemantapan
ketahanan pangan periode 2024.

Tabel. 2.11
Ketersediaan Energi dan Protein Tahun 2024
Energi Protein
NO JENIS BAHAN MAKANAN Kkl/kap/hr Gram/kap/hari
(%) (%)

1. | Padi-padian 777 (23,81 %) 19,29 (34,29 %)
2. | Makanan Berpati 55 (1,69 %) 0,37 (0,66 %)
3. | Gula 140 (4,29 %) 0,02 (0,04)

4. | Buah/Biji Berminyak 799 (24,48 %) 13,7 (24,35 %)
5. | Buah-buahan 88 (2,70 %) 1 (1,78 %)

6. | Sayuran 9 (0,28 %) 0,37 (0,66 %)
7. | Daging 181 (5,55 %) 11,81 (20,99 %)
8. | Telur 10 (0,31 %) 0,64 (1,14 %)
9. | Susu 4 (0,12 %) 0,22 (0,39 %)
10. | Ikan 38 (1,16 %) 7,53 (13,38 %)
11. | Minyak dan Lemak 1161 (35,57 %) 1 (1,78 %)

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kab. Tanjung Jabung Barat 2024

Cadangan pangan pemerintah pusat dijadikan sebagai stok beras nasional dan dikelola oleh PERUM
Bulog. Stock Cadangan Pangan Beras pada Perum Bulog Sub Divre Kuala Tungkal pada tahun 2024
mengalami peningkatan dikarenakan adanya pengadaan stok beras oleh Pemerintah Daerah sebanyak 41 ton.

Tabel. 2.12
Stok Cadangan Pangan Beras Pada Perum Bulog Sub Divre Kuala Tungkal Tahun 2020 s/d 2024
No Tahun Stock/Cadangan Pangan
1 2020 17.155
2 2021 33.317
3 2022 24.009
4 2023 23.078,02
5 2024 41.422,64
Sumber : Data Perum Bulog Drive Kuala Tungkal 2024
Tabel. 2.13
Harga 9 Komoditi (Rp/Kg) Pertanian Tahun 2020 s/d 2024
TAHUN
NO KOMODITI 2020 2001 2022 2023 2004
1 | Beras 12.000 12.000 13.000 14.500 15.772
2 | Jagung Pipilan 8.000 8.500 9.000 10.000 10.000
3 [ Kedelai 10.000 8.500 12.000 14.500 14.200
4 | Daging Sapi 140.000 140.000 140.000 140.000 143.005
5 [ Daging Ayam 33.000 35.000 35.000 30.500 36.856
6 Telur Ayam Ras 1.800 1.700 1.800 1.800 1.925
7 | Minyak Goreng 13.500 15.000 15.000 15.500 15.520
8 [ GulaPasir 14.000 13.500 14.000 15.200 17.722
9 [ Cabe Merah 34.000 37.000 45.000 39.800 43.654
Sumber : Dinas Ketahan Pangan Kab. Tanjung Jabung Barat 2024
Tabel. 2.14
Harga Rata-Rata GKP Tingkat Petani Tahun 2020 s/d 2024
No Komoditas Satuan 2020 2021 2022 2023 2024
1. | Persentase Luas Panen % 100 100 100 100 100
2 Harga GKP Tingkat Petani Rp/Kg 4.200 4.600 4.600 5.000 5.500

Sumber : Dinas Ketahan Pangan Kab. Tanjung Jabung Barat 2024
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Tabel. 2.15

Harga dan Stok Gabah/Beras Tingkat Penggilingan Tahun 2020 s/d 2024
No Komoditas Satuan 2020 2021 2022 2023
1. | Gabah Kering Panen ( GKP ) Rp/Kg 4.800 5.000 5.000 5.200 5.900
2. | Gabah Kering Giling (GKG) Rp/Kg 5.400 5.500 6.000 6000 6.650
3. | Beras Medium Rp/Kg 9.000 9.500 10.000 13.500 12.750
4. | Beras Premium Rp/Kg - - - - -
5. | Stok Gabah Kering Giling ( GKG ) Rp/Kg | 2.954.832 | 3.389.158 624.475 533.355 | 908.675
6. | Stok Beras Kg 36.180 160.990 114.285 41.629 51.264

Sumber : Dinas Ketahan Pangan Kab. Tanjung Jabung Barat 2024
2.1.1.4 Peternakan

Angka kelahiran ternak sapi mengalami peningkatan populasi namun tidak menunjukan angka yang
sangat signifikan, hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah ternak yang dipotong, dan banyaknya jumlah
ternak yang dijual keluar daerah. Selain itu untuk perhitungan populasi ternak tidak hanya dipengaruhi oleh
angka kelahiran tetapi dipengaruhi juga dengan pemotongan ternak, pengeluaran ternak, pemasukan ternak
dan kematian ternak.

Tabel. 2.16

Perkembangan Ternak Menurut Jenis, 2020 — 2024 (Ekor)

TAHUN SAPI KERBAU KAMBING DOMBA AYAM BURAS AYAM BROILER ITIK BABI
2020 8.844 728 47.529 822 1.261.787 236.640 96.857 134
2021 9.021 743 47.758 819 1.208.096 728.035 90.817 60
2022 9.151 748 48.010 809 1.215.559 792.684 84.628 58
2023 5.793 309 7.729 124 163.015 1.035.410 1.953 157
2024* 5.860 312 7.835 125 166.805 1.045.764 1.970 160
Perkembangan (%) 1,16 0,97 1,37 0,81 2,32 1,00 0,87 1,91

Ket : * angka sementara
Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan kab. Tanjung Jabung Barat 2024

Dilihat dari perkembangan populasi ternak sapi, kerbau, ayam buras, itik, babi, kambing, domba dan
ayam boiler mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan. Selain itu ternak domba bukan
merupakan program prioritas Dinas Peternakan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan pemeliharaan ternak
domba tidak boleh berdekatan dengan sapi bali. Untuk ternak ayam broiler perhitungan populasi dihitung dari
jumlah DOC yang masuk, sementara DOC yang masuk banyak dikirim keluar daerah bukan dipelihara di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal ini disebabkan karena minat peternak di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat menurun karena harga pakan ayam broiler yang cukup tinggi sehingga keuntungan peternak yang relatif
kecil. Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi ayam broiler pedagang lebih senang membeli ternak yang siap
potong, karena selain harga pakan yang tinggi juga untuk mengurangi resiko kematian ternak, namun sampai
saat ini belum pernah terjadi rawan pangan dari protein hewani. Kebutuhan masyarakat akan protein hewani
(daging, telur dan susu) terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, tingkat pendidikan dan
kesejahteraan masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani (daging, telur dan susu) maka perlu
ketersediaan sumber protein hewani tersebut. Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat tidak ada peternak atau
perusahaan yang memelihara ayam petelur sehingga untuk memenuhi konsumsi telur ayam ras di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dengan mendatangkan telur dari luar daerah. Untuk konsumsi susu masyarakat
Kabupaten Tanjung Jabung Barat lebih banyak mengkonsumsi susu formula, karena iklim di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat tidak cocok untuk memelihara sapi perah dan masyakakat tidak terbiasa untuk
mengkonsumsi susu segar. Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani daging (ternak besar, ternak kecil dan
ternak unggas) upaya yang dilakukan Dinas Peternakan yaitu dengan meningkatkan populasi ternak, khusus
untuk ternak besar (Sapi) dengan Gertak Birahi (sinkronisasi birahi).

Produksi daging ternak setiap tahun juga terus meningkat, ini dikarenakan jumlah pemotongan
ternak setiap tahun terus bertambah ini dapat dilihat sebagaimana tabel berikut yang menggambarkan
peningkatan jumlah pemotongan ini disebabkan oleh bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya
kesejahteraan masyarakat dan sadarnya masyarakat untuk mengkonsumsi perotein hewani untuk menciptakan
kualitas sumber daya manusia yang lebih baik (berkualitas).
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Tabel. 2.17
Pemotongan Ternak Besar (ekor)
NO TAHUN SAPI (EKOR) KERBAU (EKOR)
1 2020 1914 97
2 2021 1147 48
3 2022 1423 37
4 2023 1577 126
5 2024* 1497 25

Ket : * angka sementara
Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan kab. Tanjung Jabung Barat 2024

Tabel. 2.18
Pemotongan Ternak Kecil (Ekor)
No Tahun Kambing Domba Babi
1 2020 5.016 75 90
2 2021 1578 74 17
3 2022 1.058 5 64
4 2023 1735 26 50
5 2024* 1265 18 75
Ket : * angka sementara
Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan kab. Tanjung Jabung Barat 2024
Tabel. 2.19
Pemotongan Ternak Unggas (Ekor)
No Tahun Ayam Buras Ayam Broiler Itik
1 2020 498.463 4.520.666 7.291
2 2021 107.888 4.520.838 7.101
3 2022 21.405 706.194 1.150
4 2023 92.763 502.400 1.560
5 2024* 128.810 738.500 1.470
Ket : * angka sementara
Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan kab. Tanjung Jabung Barat 2024
Tabel. 2.20
Produksi Daging Ternak
. Tahun Perkembangan,
NO Jenis Ternak 2020 (Kg) 2021 (Kg) 2022(kg) 2023 (kg) 2024* (kg) (%)
1 Sapi Potong 298.141 202.342,27 251.038 278.199 264.086 -5,07
2 Kerbau 16.101 8.752,80 6.747 22.976 4,559 -80,16
3 Kambing 55.884 17.573 11.782 19.328 14.092 -27,09
4 Domba 873 815,48 55 287 198 -30,89
5 Babi 4,275 807,50 3.040 2.375 3.562 49,99
6 Ayam Buras 363.878 78.758 15.540 105.416 147.705 40,12
7 Ayam Broiler 3.752.153 5.302.942,97 933.970 589.315 866.261 46,99
8 Itik 6.343 6.177,87 999 1.357 1.277 -5,86
9 Jumlah 4.497.648 5618.170,48 1.223.170 1.019.253 1.301.740 27,72

Ket : * angka sementara
Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan kab. Tanjung Jabung Barat 2024

2.1.1.5 Perkebunan

Dari semua kegiatan yang terdapat dalam program peningkatan produksi perkebunan dan program
peningkatan ketahanan pangan, semuanya merupakan kegiatan yang langsung menyentuh kepada masyarakat
dan bertujuan meningkatkan produktifitas komoditi perkebunan rakyat. Adapun capaian program yang
diperoleh Dinas Perkebunan Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024 terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 2.21
Luas Lahan Dan Produksi Komoditi Perkebunan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 2024*

Komoditas Luas Luas Prod Petani Luas Luas Prod Petani Luas Luas Prod Petani Luas Prod Petani

(Ha) (Ha) (Ton) (KK) (Ha) (Ha) (Ton) (KK) (Ha) (Ha) (Ton) (KK) (Ha) (Ton) (KK)

1 5 6 7

Karet 8.400 8.614 4,422 4511 8.400 8.614 4.422 4511 8.400 7.076 3.028 3.512 6.759 2.752 3.369
g:\:\e’ii;;a 72.995 69.883 155;.46 24.497 72.995 69.883 15%46 24.497 72.995 88.159 15%.56 32.397 88.625 153;.29 32.684
gz:g‘r’;‘ 55349 | 55349 | 53.687 | 21.265 | 55349 | 55349 | 53.687 | 21.265 | 55.349 | o444 | 54265 | 19.903 | 51427 | 55.224 | 19.903
Kelapa
Hibrida
Lada
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Kakao - - - 256 22 113 256 20 113 256 20 113 252 109
Pinang 11.391 11.535 10.150 8.151 11.391 11.535 10.150 8.151 11.391 13.851 13.933 9.414 13.844 14.047 9.407
K.Op' 2.726 2.695 1.171 2.366 2.726 2.695 1.171 2.366 2.726 2.844 1.140 2432 2.843 1.128 2432
Libtukom
Kemiri - - - - - - - - -

Ket : Sumber Data Dinas Perkebunan dan Peternakan tahun 2024

Dari tabel diatas terlihat bahwa komoditi yang mengalami tren kenaikan secara linier baik

produksinya maupun luasannya semenjak tahun 2020 sampai dengan 2024 adalah komoditi Kelapa Sawit,
namun apabila kita lihat secara keseluruhan semua komoditi yang ada ditabel diatas juga mengalami
kenaikan, kecuali pinang, kelapa dalam pada tahun 2024 mengalami kenaikan walaupun tidak signifikan dari
luasan maupun produksi. Saat ini pemerintah daerah terus mengupayakan perbaikan untuk meningkatkan
produktifitas dengan bantuan bibit tanaman untuk peremajaan kebun rakyat pada tahun 2018, 2019 dan 2020
yang dibiayai oleh dana APBD maupun APBN.

Dinas Perkebunan pada sejak tahun 2020 sampai tahun 2024 telah merealisasikan bantuan bibit
tanaman sebanyak 2 komoditi Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.22
Realisasi Bantuan Bibit Tanaman Tahun 2020-2024

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
No | Komod ¥ Bibit e ¥ Bibit LS ¥ Bibit s ¥ Bibit e
ahan Lahan Lahan Lahan
(buah/batang) (Ha) (buah/batang) (Ha) (buah/batang) (Ha) (buah/batang) (Ha)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Karet - - - - - - - -
2 Sawit - - - - -
- Bantuan bibit Bantuan bibit 100 Ha Bantuan bibit 100 Ha
3 Pinang pinang 800 tanaman pinang tanaman pinang
batang sebanyak sebanyak 50.000
- Pupuk NPK 100.000 batang, (APBD | Prov.
Mutiara 100 kg herbisida 200 Jambi)
- Herbisida 10 liter liter dan pupuk
(kegiatan NPK 20.000 kg
pembibitan lintas (Kegiatan
sektoral) APBN)
4 Kakao - - - -
5 Kelapa Bantuan pupuk tablet 644 Ha Bantuan bibit
Dalam pada petani kelapa tanaman kelapa
dalam sebanyak dalam sebanyak
8490 kg (kegiatan 16.900 batang,
PPUP) Pupuk NPK 4.875
kg, Herbisida 390 200 Ha
liter, Knalsack
Sprayer 79 unit dan
Chaisaw 20 unit
(Kegiatan APBN)
6 Kopi -
Jumlah

Dari tabel diatas terlihat bahwa Dinas Perkebunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat sejak tahun 2020
sampai dengan 2024 selalu berupaya melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap beberapa komoditi
dengan berbagi program dan kegiatan dengan tujuan adalah peningkatan produktifitas dan peningkatan
kesejahteraan petani.

2.1.1.6 Perikanan

Berbagai sarana dan prasana dalam mendukung peningkatan Produksi perikanan telah diadakan dan
memperhatikan kondisi geografis Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang memiliki potensi sumberdaya
perikanan dan kelautan yang cukup besar, sampai tahun 2024 sarana dan prasana tersebut dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini:

Tabel 2.23
Target dan Realisasi Bantuan Kapal Nelayan Ukuran 1 GT s/d 10 GT

Per Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024
2020 2021 2022 2023 2024

No Kecamatan Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target

(Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit)
1 Tungkal Ilir 64 45 45 17 30 30 50 50 75
2 Bram Itam 0 0 0 2 15 15 5 5 0
3 Seberang Kota 10 0 0 0 25 25 10 10 20

Bram Itam/

4 Pengabuan 15 10 10 0 8 8 41 41 20
5 Kuala betara 10 6 6 0 10 10 32 32 25
6 Senyerang 10 0 0 20 10 10 0 0 8
7 Betara 0 5 5 0 0 0 0 0 10
8 Mara Papalik 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Tebing Tinggi 0 0 0 6 0 0 0 0 0
10 Merlung 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Batang Asam 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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12 Renah Mendaluh 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 Tungkal Ulu 0 0 0 0 0 0 5 5 0
JUMLAH 104 109 66 66 66 98 98 143 158
JUMLAH TOTAL
REALISASI 104 109 66 66 66 98 98 143 158

Sumber :Dinas Perikanan Kab. Tanjung Jabung Barat 2024
Tabel 2.24
Target dan Realisasi Bantuan Kapal Penangkapan Ikan Tahun 2024
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 2024
No. Uraian Kegiatan Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi
(Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit)

1. Kapal Ukuran <5 GT 66 66 45 15 98 98 143 143 158

2. Kapal Ukuran 10 GT 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3. Kapal Ukuran 20 GT 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 60 66 66 45 98 98 98 143 158

Sumber :Dinas Perikanan Kab. Tanjung Jabung Barat 2024

Tolak ukur keberhasilan pembangunan bidang perikanan dan kelautan Dinas Perikanan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat adalah jumlah produksi, terutama produksi perikanan tangkap dan produksi perikanan
budidaya. Jumlah produksi perikanan menurut sub sektor dapat dilihat dalam table di bawah ini.

Tabel 2.25
Perkembangan Produksi Ikan Menurut Sub Sektor
Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024

Tahun
NO SUB SEKTOR SATUAN 2020 2021 2022 2023 2024

1 Perairan Laut Ton 21.716,00 21.809,00 22.245,18 23.144,34 22.690,53
2 Perairan Umum Ton 726,50 857,00 874,10 891,59 909,42
3 Kolam Ton 1.056,17 1.156,10 1.180,2 1.125
4 Tambak Ton 63,50 63,50 17,3 5,4
5 Keramba & Jaring Tancap (KJT) Ton 11,90 11,95 3,7 1,7

JUMLAH Ton 23.574,05 1.980,71 24.320,48 24.717,22
6 Benih Ikan Ekor 746.280,00 746,280,00 715.000 915.000

JUMLAH Ekor 746.280,00 746.280.00 715.000 915.000

Sumber:Dinas Perikanan Kab. Tanjung Jabung Barat 2024

2.1.1.7 W.ilayah Rawan Bencana

Dari data yang dihimpun bencana yang sering terjadi dibeberapa daerah, yaitu bencana banjir,
kebakaran hutan dan lahan (Karhutla), angin puting beliung dan kebakaran rumah penduduk. Ada beberapa
daerah yang sering mengalami bencana yang sama setiap tahunnya.

Tabel 2.26

Daftar Kecamatan dan Kelurahan/Desa Rawan Bencana
dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Bencana Karhutla Bencana Banjir/Abrasi LIV R
Beliung
1.  Kecamatan Kuala Betara : Bencana Banjir : 1. Kecamatan Betara :
Desa Sungai Gebar Barat, dan Suak Labu, Desa Sungai Dungun, Desa Sungai 1. Kecamatan Muara Papalik Desa Mandala jaya,
Dualap . Desa Intan Jaya, Desa Desa Serdang Jaya,
2. Kecamatan Betara : Desa Pematang Lumut, Desa mandala Jaya, Desa Bunga Rantau  Badak, Desa | 2. Kecamatan Kuala
Tanjung, Desa Serdang jaya, Kelurahan Mekar Jaya, desa Sungai terap, Desa Lubuk Sibontan, Desa Betara : desa suak
Teluk Kulbi, Desa Muntialo, Desa Terjun Jaya, dan Desa Lubuk Terentang, Lubuk Petai, Desa labu, Desa Sungai
Desa Kampung Baru, dan Desa Pematang Buluh Kemang Manis, dan Desa Dualap
3. Kecamatan Bram Itam : Desa Bram Itam Kanan, Desa Bram Itam raya, Desa Pematang Pauh 3. Kecamatan
Semau, Desa Jati Mas, dan Desa Tanjung Senjulang 2. Kecamatan Tungkal Ulu : Pengabuan
4.  Kecamatan Pengabuan : Desa Suak samin, Desa Parit Bilal, Desa Parit Pudin, Desa Pematang Pauh, Kelurahan Teluk
desa Sungai Baung, Desa Sungai Jering, Desa Karya Maju, dan desa Teluk Desa Kuala dasal, dan Nilau, dan Desa
Nilau, Desa Sungai Serindit, Desa Tanjung Tayas Parit Bilal
5. Kecamatan Senyerang : desa Margo Rukun, desa Lumahan, dan Kelurahan | 3. Kecamatan Batang Asam : | 4. Kecamatan  Bram
Senyerang, desa Sungai Rambai, Desa Teluk Ketapang, Desa Kempas Jaya, Desa Sungai Penoban, Itam : Kelurahan
Desa kayu Aro, Desa Sungai Landak, Desa Sungai Kepayang, dan Desa Desa Rawang Kempas, Bram Itam Kiri
Sungsang Desa Tanjung Bojo, Desa | 5. Kecamatan Tungkal
6. Kecamatan Tebing Tinggi : Desa Kelagian, Desa Dataran Kempas, desa Teluk Dusun  Kebun, Desa llir : Kel. Tungkal
Pengkah, Desa Talang Makmur, Desa Delima, Desa Purwodadi, Desa Adi Jaya, Lubuk Bernai, dan Lubuk IV Kota, Kel.
Desa Suka Damai, Desa Sungai Keruh, dan Kelurahan Tebing Tinggi Lawas Sriwijaya, Kel.
7.  Kecamatan Batang Asam : desa Suban, desa Sungai Panoban, Desa Rawang Tungkal I, dan Kel.
Kempas, Desa Sri Agung, desa Lubuk Bernai, Desa Tanjung Bojo, Desa Lubuk | Bencana Abrasi : Tungkal Il1.
Lawas, Desa Kampung baru, Desa Rawa Medang, dan desa Sungai Badar 1. Kecamatan Tungkal Ilir : | 6. Kecamatan Tungkal
8.  Kecamatan Renah Mendaluh : Kel. Lubuk Kambing, desa Bukit Bakar, Desa Desa Tungkal | Ulu : Kelurahan
Muara Danau, Desa Cinta Damai, Desa Lampisi, Desa Pulau Pauh, Desa | 2. Kecamatan Seberang Kota Pelabuhan Dagang
Rantau Benar, Desa Sungai Puar, Desa Sungai Rotan, dan Desa Tanah Tumbuh | 3. Kecamatan Kuala Betara
9. Kecamatan Seberang Kota : Kel. Tungkal V, Desa Harapan Jaya, Desa Mekar
Alam, Desa Kuala Kahar
10. Kecamatan Tungkal llir : Keluarahan Sungai Nibung, dan desa Tungkal |

Sumber : BPBD Kab. Tanjung Jabung Barat, 2024
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Potensi banjir dapat terjadi akibat limpasan air permukaan di wilayah dengan topografi datar-
bergelombang dengan kelerengan daerah kurang dari 15%. Peningkatan debit air permukaan dipengaruhi pula
oleh jenis tanah lempungan, dimana resapan air relatif kecil. Pada musim penghujan dimana curah hujan
cenderung tinggi, genangan air permukaan semakin meningkat pada daerah-daerah tersebut. Di beberapa
wilayah kecamatan dengan karakteristik alam seperti itu, jaringan drainase seringkali belum ada, sehingga

sering terjadi banjir. Untuk wilayah perkotaan banjir semakin berpotensi terjadi karena diperburuk kondisi
drainase dibeberapa jalur / jalan tidak berfungsi.

Kebakaran Hutan dan Lahan yang terjadi di daerah — daerah tersebut diatas lebih banyak disebabkan
faktor manusia, yang dengan sengaja membakar hutan atau lahan untuk membuka lahan pada saat musim
kemarau. Dengan kondisi alam Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagaian berkontur tanah rawa
menyebabkan api kebakaran sulit dipadamkan dan menyulitkan petugas pemadam dan sarana dalam
memadamkan kebakaran.

Gambar 2.2
Peta Risiko Bencana Banjir di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

PETA RISIKO BENCANA BANJIR
DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
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Sumber : Dokumen Peta Resiko Bencana dan Kajian Resiko Bencana Kab. Tanjung Jabung Barat 2020-2024
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Gambar 2.3
Peta Risiko Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

PETA RISIKO BENCANA GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI
DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
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Sumber : Dokumen Peta Resiko Bencana dan Kajian Resiko Bencana Kab. Tanjung Jabung Barat 2020-2024

Gambar 2.4
Peta Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kab. Tanjung Jabung Barat

PETA RISIKO BEENCANA KEBEAKARAN HUTAN DAN LAHAN
DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

Sumber : Dokumen Peta Resiko Bencana dan Kajian Resiko Bencana Kab. Tanjung Jabung Barat 2020-2024
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Gambar 2.5
Peta Risiko Bencana Cuaca Ekstrim di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

PETA RISIKO BENCANA CUACA EKSTRIM
DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

Sumber : Dokumen Peta Resiko Bencana dan Kajian Resiko Bencana Kab. Tanjung Jabung Barat 2020-2024

Gambar 2.6
Peta Risiko Bencana Kekeringan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

PETA RISIKO BENCANA KEKERINGAN
DI KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
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Sumber : Dokumen Peta Resiko Bencana dan Kajian Resiko Bencana Kab. Tanjung Jabung Barat 2020-2024
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2.1.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.1.2.1.  Struktur Perekonomian

Struktur perekonomian Kabupaten Tanjung Jabung Barat hingga tahun 2024 tetap dari tahun
sebelumnya pada Penggalian ke kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Hal ini terlihat dari besarnya
peranan masing-masing kategori terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Tanjung Jabung Barat dimana
sumbangan terbesar pada tahun 2024 berasal dari kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 34,57
persennaik dari tahun sebelumnya di tahun 2023 berapada pada 32.12 persen. Salah satu penyebab
meningkatnya peranan Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan adalah meningkatnya produksi pada lapangan
usaha tersebut. Adanya kenaikan harga produk lapangan usaha tersebut dibandingkan produk lain juga
menjadi penyebab kembali meningkatnya peranan lapangan usaha ini.

Adapun gambaran struktur perekonomian kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam periode 2020-2024
dapat dilihat pada Tabel 2.27

Tabel 2.27

Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha, Tahun 2019 — 2023 (%
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha
(Persen)

2020 2021 2022 2023 2024
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 30.28 31.09 29.76 32.12 34,57
B. Pertambangan dan Penggalian 27.02 29.35 32.90 26.39 25,92
C. Industri Pengolahan 19.60 17.44 17.19 18.49 17,54
D. Pengadaan Listrik dan Gas 0.02 0.03 0.03 0.03 0,03
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.08 0.07 0.06 0.07 0,07
F. Konstruksi 5.46 5.42 4.73 5.20 5,22
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 4.51 4.50 4.31 4.92 4,89
H. Transportasi dan Pergudangan 0.89 0.86 0.87 0.96 0,94
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.55 0.51 0.48 0.52 0,53
J. Informasi dan Komunikasi 2.57 2.36 2.14 2.25 2,16
K. Jasa Keuangan dan Asuransit 1.25 1.22 1.09 1.12 1,08
L. Real Estate 0.88 0.82 0.76 0.79 0,77
M,N. Jasa Perusahaan 1.34 1.26 1.32 1.56 1,61
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 2.11 1.88 1.56 1.60 1,69
P. Jasa Pendidikan 2.25 2.04 1.80 1.86 1,85
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.61 0.64 0.52 0.56 0,58
R,S,T,U. Jasa Lainnya 0.58 0.52 0.49 0.55 0,56
Produk Domestik Regional Bruto 100 100 100 100 100

Sumber : BPS Kab. Tanjung Jabung Barat, tahun 2024

Kategori lapangan usaha lainnya yang berperan penting dalam perekonomian Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, yaitu kategori pertambangan dan penggalian sebesar 32.12 persen dan Industri Pengolahan
sebesar 18,49 persen. Sementara peranan kategori lainnya terhadap PDRB Kabupaten Tanjung Jabung Barat
di bawah lima persen. Meskipun demikian, kategori-kategori tersebut memiliki peranan yang penting sebagai
penunjang ketiga kategori lapangan usaha utama dan dalam perekonomian Kabupaten Tanjung Jabung Barat
secara keseluruhan.

2.1.2.2. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro untuk melihat kinerja perekonomian
secara riil di suatu wilayah. Laju pertumbuhan ekonomi dihitung berdasarkan perubahan PDRB atas dasar
harga konstan tahun yang bersangkutan terhadap tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dapat dipandang
sebagai pertambahan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh semua lapangan usaha kegiatan ekonomi
yang ada di suatu wilayah selama kurun waktu setahun.

Berdasarkan harga konstan 2010, nilai PDRB Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024
kembali mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dominan dipengaruhi oleh sektor jasa kesehatan dan
sosial. Persentase PDRB Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2024 atas dasar harga konstan 2010, berada
pada 13.60 persen naik dari tahun sebelumnya 4.2 persen.

Perekonomian Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024 mengalami peningkatan jika
dibandingkan tahun 2023. Laju pertumbuhan PDRB di Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada tahun 2024
meningkat mencapai 4.45%. Beberapa kategori lapangan usaha di Kabupaten Tanjung Jabung Barat pada
tahun 2024 memperlihatkan pertumbuhan yang positif meskipun ada yang tumbuh negatif. Kategori lapangan
usaha yang mengalami tertinggi pada tahun 2024 adalah kategori sektor jasa kesehatan dan social sebesar
13.60%, kemudian diikuti kategori Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib
sebesar 11,72% serta kategori Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 11.01 persen. Adapun kategori-kategori
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lainnya berturut-turut juga mengalami pertumbuhan yang masih positif.

Tabel 2.28

Laju Pertumbuhan Ekonomi (%), Tahun 2020 — 2024
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha

(Persen)
2020 2021 2022 2023 2024

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,62
B. Pertambangan dan Penggalian -1.22 -0.56 -0.12 -0.47 3,11
C. Industri Pengolahan 0.89 -2.41 4.57 5.29 5,38
D. Pengadaan Listrik dan Gas 5.67 17.00 19.91 16.38 11,01
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.21 4.21 2.84 1.03 2,11
F. Konstruksi -0.06 9.05 -0.74 8.18 8,96
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor -5.30 6.74 5.04 9.25 4,91
H. Transportasi dan Pergudangan -4.95 8.60 13.31 5.42 6,06
I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum -8.13 4.87 11.39 8.3 9,56
J. Informasi dan Komunikasi 7.82 3.64 8.04 7.22 4,62
K. Jasa Keuangan dan Asuransit 4.83 5.32 -0.63 1.59 2,43
L. Real Estate -0.30 4.41 3.72 3.57 5,79
M,N. Jasa Perusahaan -5.79 4.02 12.85 13.72 9,14
O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib -3.79 2.17 -0.87 2.9 11,72
P. Jasa Pendidikan 3.01 1.33 2.46 2.49 8,06
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7.15 5.72 15.42 4.2 13,60
R,S,T,U. Jasa Lainnya 3.10 -4.27 1.64 7.76 7,29
Produk Domestik Regional Bruto 0.6 1.36 2.57 3,50 445

Sumber : BPS Kab. Tanjung Jabung Barat, tahun 2024

2.1.2.3. Rata-Rata Lama Sekolah

Rata-rata lama sekolah mengacu pada nilai numerik yang menggambarkan jumlah tahun yang
dihabiskan individu dalam pendidikan formal. Ini dapat dihitung dengan menjumlahkan lama sekolah dari
setiap individu dalam suatu populasi dan membaginya dengan jumlah individu tersebut. Rata-rata lama
sekolah adalah indikator yang digunakan dalam analisis pendidikan dan pengembangan manusia, karena
dapat memberikan gambaran tentang tingkat pendidikan dalam suatu masyarakat atau negara. Jadi, secara
sederhana, pengertian rata-rata lama sekolah adalah angka rata-rata tahun yang dihabiskan oleh individu
dalam pendidikan formal.

Rata — rata lama sekolah di Kabupaten Tanjung Jabung Barat masih tergolong rendah yaitu hanya
selama 8,32 tahun, artinya rata — rata penduduk hanya menyelesaikan pendidikan sampai kelas 2 SMP/MTs.

Gambar 2.7
Rata — rata lama sekolah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024
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Sumber : Kab. Tanjung Jabung Barat dalam Angka Tahun 2020 s.d 2024, BPS Tanjung Jabung Barat

2.1.2.4. Angka Partisipasi Kasar (APK)

Untuk mengukur keberhasilan program pembangunan pendidikan di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat yang diselenggarakan dalam rangka memperluas kesempatan bagi penduduk untuk mendapatkan
pendidikan digunakan Angka Partisipasi Kasar (APK). Dimana APK merupakan proporsi jumlah penduduk
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yang sedang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan terhadap jumlah penduduk usia sekolah yang sesuai
dengan jenjang pendidikan tersebut.

Sesuai dengan konsep tersebut, APK untuk SD merupakan persentase jumlah penduduk yang sedang
bersekolah di SD terhadap jumlah penduduk usia 7 — 12 tahun. Nilai APK bisa lebih dari 100 % karena
populasi siswa yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan mencakup anak di luar batas usia sekolah pada
jenjang pendidikan yang bersangkutan (misal anak bersekolah di SD berumur kurang dari 7 tahun atau lebih
dari 12 tahun).

Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kabupaten Tanjung Jabung Barat bervariasi pada setiap jenjang
pendidikan. APK SD/MI/Sederajat sebesar 107.78 persen, APK SMP/MTs/Sederajat sebesar 99.34 persen,
dan APK SMA/MA/Sederajat sebesar 80.19 persen. Kondisi ini karena populasi siswa yang bersekolah pada
jenjang pendidikan SD/MI di Kabupaten Tanjung Jabung Barat selama tahun 2020-2024 mencakup anak di
luar batas usia sekolah pada jenjang pendidikan SD/MI yaitu anak bersekolah di SD/MI berumur kurang dari
7 tahun dan/atau lebih dari 12 tahun. Tingginya angka APK SD/MI dikarenakan Pemerintah daerah terus
menambah jumlah unit sekolah baru (USB) dan ruang kelas baru (RKB) untuk mengimbangi perkembangan
penduduk.

Gambar 2.8
Capaian APK SD, SMP dan SMA Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024
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Sumber : Kab. Tanjung Jabung Barat dalam Angka Tahun 2021,2023,2024,2025 BPS Tanjung Jabung Barat

2.1.2.5 Angka Partisipasi Murni (APM)

Untuk melihat penduduk Kabupaten Tanjung Jabung Barat khususnya penduduk usia sekolah yang
dapat bersekolah pada jenjang pendidikan usia sekolahnya, digunakan indikator Angka Partisipasi Murni
(APM) yaitu proporsi jumlah anak pada kelompok usia sekolah tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang
pendidikan yang sesuai dengan usianya terhadap jumlah seluruh anak pada kelompok usia sekolah yang
bersangkutan. Sebagai gambaran dalam hal ini adalah APM untuk tingkat SD/MI yang merupakan proporsi
jumlah murid SD/MI yang berusia 7—12 tahun terhadap jumlah seluruh anak yang berusia 7 — 12 tahun.

Apabila seluruh anak usia sekolah dapat bersekolah tepat pada jenjang pendidikan usia sekolahnya,
maka nilai APM akan mencapai 100 persen. Sebaliknya, jika hanya sebagian anak usia sekolah yang dapat
bersekolah tepat waktu, maka nilai APM akan lebih kecil dari 100 persen. Sejalan dengan itu, nilai APM akan
selalu lebih kecil dari 100 atau sama dengan 100. Secara umum, nilai APM akan selalu lebih rendah dari nilai
APK, karena APK menyangkut anak diluar usia sekolah dan beberapa jenjang pendidikan.

Angka Partisipasi Murni (APM) di Kabupaten Tanjung Jabung Barat bervariasi pada setiap jenjang
pendidikan. APM SD/ MI/Sederajat sebesar 97.66 persen, APM SMP/MTs/Sederajat sebesar 81,88 persen,
dan APM SMA/MA/Sederajat sebesar 56.23 persen, artinya tidak seluruh anak kelompok usia
SD/Ml/sederajat, SMP/MTs/sederajat, dan SMA/MA/Sederajat yang dapat bersekolah sesuai jenjang
pendidikan usia sekolahnya.
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Gambar 2.9
Capaian APM SD, SMP dan SMA Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024
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Sumber : Kab. Tanjung Jabung Barat dalam Angka Tahun 2021 s.d. 2025, BPS Tanjung Jabung Barat

2.1.2.6. Angka Harapan Hidup

Angka harapan hidup adalah perkiraan jumlah tahun hidup di suatu wilayah dari sekelompok manusia
tertentu. Angka harapan hidup merupakan cermin dari Angka Harapan Hidup (AHH) saat lahir serta kondisi
kesehatan penduduk yang memiliki kemampuan bertahan hidup atau umur lebih lama karena kesehatannya
lebih baik. Indikator panjang umur dari seseorang di suatu wilayah atau negara bukan hanya upaya individu
tetapi merupakan upaya masyarakat secara keseluruhan (dalam kasus ini, di tingkat kabupaten/kota dan
kecamatan) untuk menggunakan sumber daya yang ada sehingga dapat memperpanjang hidupnya. Dapat
dikatakan seseorang akan bertahan hidup lebih panjang apabila memiliki harapan hidup yang tinggi saat lahir
(status gizi dan kesehatan prenatal dan postnatal), selalu sehat, atau jika sakit dapat segera berobat untuk
mempercepat kesembuhannya.

Indikator angka harapan hidup dapat mengevaluasi kinerja pemerintah daerah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan derajat
kesehatan pada khususnya.

Gambar 2.10
Angka Harapan Hidup Saat Lahir Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024
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Sumber : BPS Tanjung Jabung Barat, 2024

UHH di tahun 2024 sebesar 73,41 tahun artinya rata-rata umur masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dapat hidup sejak lahir sebesar 73,41 tahun, Target UHH di tahun 2024 sebesar 68,46 maka capaian
UHH di tahun 2024 telah melampaui ratget tahun 2024 atau dengan rasio capaian sebesar 107,23%.
Tersedianya fasilitas kesehatan berupa 2 rumah sakit, 16 puskesmas, 76 puskesmas pembantu, 13 pusling,
dan 99 klinik / poskesdes serta ditunjang dukungan pemerintah dengan program Jaminan Persalinan daerah
(jampersal) mendukung peningkatan Angka Harapan Lahir Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2.1.2.7 Seni Budaya dan Olahraga
2.1.2.7.1 Jumlah Grup Kesenian

Dalam lima tahun terakhir jumlah grup seni budaya di Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengalami
peningkatan dari 76 grup seni budaya di tahun 2020 menjadi 80 ditahun 2024, peningkatan ini menunjukkan
jumlah grup seni budaya yang sudah ada mampu bertahan keberadaannya, kemudian peningkatan minat
kelompok masyarakat untuk mendirikan grup seni budaya baru dalam kehidupan yang semakin maju dan
canggih.

Gambar 2.11
Jumlah Grup Seni Budaya Menurut Kecamatan Dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024
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Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Tanjung Jabung Barat, 2024

2.1.2.7.2 Jumlah Klub Olah Raga, Gedung Olahraga, dan Lapangan Olahraga

Gedung olah raga dalam Kab. Tanjung Jabung Barat tercatat sebanyak 9 gedung dan lapangan olah
raga sebanyak 137, Olahraga futsal, bola volley, dan bulu tangkis masih menjadi trend bagi kalangan remaja
dan masyarakat pada umumnya. Seiring meningkatnya jumlah sarana olah raga diikuti juga dengan
bertambahnya jumlah klub — klub olah raga seperti klub olahraga futsal, bulutangkis, bola kaki, bola volly,
takraw serta olahraga lainnya seperti panahan, dan bela diri.

Tabel 2.29
Jumlah Sarana Olahraga perkecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024

No Kecamatan Jumlah Sarana
' Gedung Olahraga | Lapangan Olahraga
1 | Tungkal Hir 3 12
2 Betara i 10
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3 | Kuala Betara - 12
4 Bram Itam 1 11
5 Senyerang - 39
6 | Pengabuan 2 27
7 | Tebing Tinggi 1 2
8 | Tungkal Ulu - 3
9 Batang Asam 1 7
10 | Merlung 1 2
11 | Renah Mendaluh - 2
12 | Muara Papalik - -
13 | Seberang Kota - 10
Jumlah 9 137

Sumber : Disparpora Kab. Tanjung Jabung Barat, 2024

Tabel 2.30
Jumlah Klub Olahraga Menurut Cabang Olah Raga Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024

No. Nama Cabor Jumlah

1 | Badminton 15
2 | Karate 3
3 Futsal 14
4 | Pencak Silat 17
5 Sepak Bola 20
6 | Tarung Derajat 3

Jumlah 72

Sumber : Disparpora Kab. Tanjung Jabung Barat, 2024

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum
2.1.3.1. Pendidikan

Rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah memberikan gambaran jumlah penduduk
usia sekolah yang ditampung sekolah. Salah satu program pokok pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung
Barat adalah peningkatan pembangunan sektor pendidikan formal mulai dari tingkat sekolah dasar sampai
dengan perguruan tinggi dan pendidikan non formal berupa pendidikan dan latihan berbagai bidang
pengetahuan keterampilan yang diperlukan untuk pembangunan serta pembinaan generasi muda dan generasi
yang sehat jasmani dan rohani.

Jumlah sekolah negeri dan swasta di Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 202 adalah untuk
Sekolah Dasar (SD) sebanyak 213 buah, sementara Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 69 buah
berikut.
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Tabel 2.31
Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekolah
Menurut Kecamatan Dalam Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2024

SD SMP
No Kecamatan Jumlah Gedung Jumlah Penduduk Rasio Jumlah Gedung Jumlah Penduduk Rasio
Sekolah Usia 7-12 Th Sekolah Usia 13-15 Th

1 2 3 4 5=(4/3) 6 7 8=(7/6)
1 Tungkal Ulu 11 1.799 1:164 4 944 1:236
2 Pengabuan 25 2.586 1:103 5 1.337 1:267
3 Tungkal Ilir 30 8.026 1:268 8 4.097 1:512
4 Betara 18 3.708 1:206 7 1.920 1:274
5 Merlung 11 1.899 1:173 4 956 1:239
6 Batang Asam 15 4.899 1:327 9 2.518 1:280
7 Tebing Tinggi 20 4.403 1:220 9 2.232 1:248
8 Renah Mendaluh 11 2.114 1:192 4 1.105 1:276
9 Muara Papalik 11 1.202 1:109 3 644 1:215
10 | Senyerang 21 2.608 1:124 7 1.274 1:182
11 Bram Itam 12 2.049 1:171 2 1.105 1:553
12 Seberang Kota 10 888 1:89 3 455 1:152
13 Kuala Betara 18 1.465 1:81 4 714 1:179

2023 213 37.646 1:2.226 69 19.301 1:3.612

Sumber : BPS Kab. Tanjung Jabung Barat, Tahun 2024.

Dari tabel tersebut diatas terlihat bahwa rasio ketersediaan sekolah terhadap siswa SD perkecamatan
tertinggi berada di Kecamatan Tebing Tinggi dengan rasio 1:327 dan yang terkecil adalah 1:81 di
Kecamatan Kuala Betara. Sedangkan untuk tingkat SMP rasio ketersediaan sekolah terhadap siswa tertinggi
adalah 1:512 di Kecamatan Tungkal Ilir serta terendah adalah di Kecamatan Seberang Kota dengan rasio
1:152 Ini berarti bahwa semakin besar rasio suatu wilayah maka besar pula kebutuhan akan ruang
kelas/Sekolah baru, begitu pula sebaliknya.

Tabel 2.32
Rasio Guru Terhadap Murid Jenjang Pendidikan Dasar
Menurut Kecamatan Dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024

SD SMP
No Kecamatan Jumlah . Jumlah Jumlah .
Jumlah Guru Murid Rasio Guru Murid Rasio
1 2 3 4 5=(4/3) 6 7 8=(7/6)
1 Kecamataan Tungkal Ulu 107 1.799 1.17 40 944 1:24
2 | Kecamataan Pengabuan 208 2.586 1.12 48 1.337 1:28
3 Kecamataan Tungkal Ilir 422 8.026 1.19 132 4.097 1:31
4 Kecamataan Betara 250 3.708 1.15 79 1.920 1.24
5 | Kecamataan Merlung 122 1.899 1.16 59 956 1:16
6 Kecamataan Batang Asam 240 4.899 1.20 97 2.518 1:26
7 Kecamataan Tebing Tinggi 207 4.403 1.21 124 2.232 1:18
8 Kecamataan Renah Mendaluh 122 2.114 1.17 47 1.105 1:24
9 Kecamataan Muara Papalik 97 1.202 1.12 32 644 1:20
10 | Kecamataan Senyerang 169 2.608 1.15 68 1.274 1:19
11 | Kecamataan Bram Itam 122 2.049 1.17 19 1.105 1:58
12 | Kecamataan Seberang Kota 79 888 1.11 29 455 1:16
13 | Kecamataan Kuala Betara 124 1.465 1.12 34 714 1:21
2023 2269 37.646 | 1.17 808 19301 | 1:24

Sumber : BPS Kab. Tanjung Jabung Barat, tahun 2024

Pada tahun 2024 jumlah Sekolah Dasar sebanyak 216 dengan jumlah murid 37.646 dan jumlah guru
2.269 dengan Rasio Guru dan Murid (1:17)). Rasio Guru dengan Murid mengalami perkembangan yang lebih
baik, namun perlu distribusi guru yang lebih merata. Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat
pendidikan dasar per 1.000 jumlah murid pendidikan dasar. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga
pengajar.

Jumlah tenaga pengajar yang tersedia pada suatu sekolah baik secara langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi kualitas pendidikan di suatu sekolah. Semakin besar angka rasio ini, angka
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mutu pendidikan diharapkan akan lebih baik, dibanding sekolah yang mempunyai tenaga pengajar yang
sedikit.

2.1.3.2. Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas Sumberdaya Manusia.
Masyarakat yang sehat sangat mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan produktivitas tenaga kerja.
Tabel 2.33 menunjukkan bahwa selama kurun waktu 2020 — 2024, sarana kesehatan Rumah sakit dan
Puskesmas tidak mengalami penambahan yaitu 2 rumah sakit dan 16 puskpesmas.

Tabel 2.33
Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 — 2024
Tahun Rumah Sakit Puskesmas Pustu Pusling Poskesdes Posyandu
2020 2 16 71 14 107 298
2021 2 16 71 14 107 297
2022 2 16 75 12 106 294
2023 2 16 75 12 99 291
2024 2 16 76 13 99 291

Sumber : SPM Dinas Kesehatan Kab. Tanjung Jabung Barat, tahun 2024

Pertumbuhan terjadi pada fasilitas pustu, dimana tahun 2020 sebanyak 71 unit, pada tahun 2023

menjadi 75 unit dan pada tahun 2024 menjadi 76 pustu. Poskesdes mengalami penurunan dimana tahun 2020
sebanyak 107 unit dan pada tahun 2024 menjadi 99 unit. Kecenderungan yang sama terlihat pada fasilitas
kesehatan Posyandu, sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan bagi lbu dan Anak harus diperbanyak dan
difasilitasi oleh pemerintah, terbukti di tahun 2020 — 2024 sebanyak 291 unit.

Tabel 2.34

Tenaga Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 — 2024

Tenaga Kesehatan 2020 2021 2022 2023 2024
Dokter Spesialis 12 15 22 19 15
Dokter Umum 96 90 116 115 135
Dokter Gigi 17 11 16 17 16
Perawat 498 622 499 528 511
Bidan 562 596 592 603 598
Gizi 34 37 36 44 49
Apoteker 43 35 47 43 50
Kesmas 48 46 61 91 91
Nakes Lain 215 201 224 231 235

Jumlah 1525 1653 1611 1691 1700

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Tanjung Jabung Barat, tahun 2024

Kualitas pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi ketersediaan tenaga medis yang mencukupi. Tabel
2.34 diatas menunjukkan bahwa Jumlah pegawai kesehatan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
memperlihatkan perkembangan tenaga kesehatan dokter spesialis pada tahun 2020 — 2024. Pada Tahun 2020
dokter spesialis sebanyak 12 orang, meningkat pada tahun 2022 menjadi sebanyak 22 orang.Namun, pada tahun
2024, dokter spesialis cenderung menurun menjadi 15 orang. Tenaga Kesehatan dokter umum pada tahun 2020
sebanyak 96 orang dan pada tahun 2024 meningkat menjadi 135 orang. Sedangkan dokter gigi pada tahun 2020
sebanyak 1, menurun pada tahun 2021 menjadi 11 orang, dan meningkat lagi pada tahun 2024 menjadi 16 orang.
Jumlah tenaga kesehatan perawat, cenderung mengalami fluktuatif dari tahun 2020 sampai ke tahun 2024. Pada
tahun 2020 jumlah tenaga perawat sebanyak 498 cenderung menunjukkan peningkatan pada tahun 2021 menjadi
622 orang dan pada tahun 2024 menurun menjadi sebanyak 511orang. Jumlah bidan cenderung bertambah di
tahun 2023 menjadi sebanyak 603 orang dan menurun di tahun 2024 menjadi 598 orang. Untuk tenaga kesehatan
apoteker, kesmas dan tenaga kesehatan lainnya cenderung mengalami penambahan di tahun 2024.

Tabel 2.35
Indikator Kesehatan Masyarakat
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dari Tahun 2020 s/d 2024

NO URAIAN SATUAN 2020 2021 2022 2023 2024
Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
1 Angka Harapan Tahun - 68,12 - 68,17 68.21 68,43 68,30 68,67 68.40 68.91
Hidup
2 Angka Kematian Per 1000 12 71 12 6,8 11.6 6.4 17,6 54 16 438
Bayi KLH
3 Angka Kematian Per 1000 12 71 12 6,8 11.6 6.2 11 4,9 10 4.6
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47,38
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65,54
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%
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80

88,1%
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%
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67,54
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69.93
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%
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80
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50
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%
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43,2
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%
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%
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80
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Gizi Kurang

%

74
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16
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anak Dibawah
Berat Badan
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%

12
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3,06
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-10
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17
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%
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1,6

0
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%

54

40,3

54

58,94

54

60,61

54

64,29

54

66.18%

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024

A. Angka Kematian Bayi (AKB) dan Balita (AKABA)

Dari tabel 2.35 diatas dapat dilihat bahwa Angka Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Neonatal
(AKN) dan Angka Kematian Balita berfluktuasi dimana pada tahun 2020 yaitu 7,1 per 1.000 Kelahiran hidup
menjadi 4,8 per 1.000 Kelahiran hidup pada tahun 2024.

Pada umumnya kematian bayi dan balita di Kabupaten Tanjung Jabung Barat disebabkan oleh Bayi
Berat Lahir Rendah (BBLR), Asfiksia dan factor lainnya yaitu : keterlambatan dalam proses rujukan.
Keterlambatan mengambil keputusan, kebiasaan dan keinginan masyarakat yang bersalin di rumah.

B. Angka Kematian Ibu (AKI)

Dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs), target AKI
adalah 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Capaian AKI Kabupaten Tanjung Jabung dari tahun
2020 mengalami fluktuasi hingga tahun 2024. Dalam rentang waktu tahun 2020 sampai dengan 2024 Angka
kematian ibu tertinggi terjadi di tahun 2021 yaitu 87,68 per 100.000 kelahiran hidup dan angka kematian ibu
terendah terjadi di tahun 2020 yaitu 47,38 per 100.000 kelahiran hidup. Sedangkan Angka Kematian Ibu pada
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Upaya yang telah dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam menurunkan
AKI yaitu pelaksanaan Audit Maternal Perinatal ( AMP) dan pelayanan pemeriksaan ibu hamil secara berkala
sesuai standar. Untuk mengantisipasi peningkatan kasus kematian ibu dapat dilakukan melalui peningkatan
pelayanan antenatal yang mampu mendeteksi dan menangani kasus resiko tinggi secara memadai,
pertolongan persalinan yang bersih dan aman oleh tenaga kesehatan terampil, pelayanan pasca persalinan dan
kelahiran, pelayanan emergensi kebidanan dan neonatal dasar (PONED) dan Komprehensif (PONEK),
mengembangkan konsep Audit Maternal Perinatal (AMP) serta memantapkan pemberdayaan masyarakat dan
kebijakan pelayanan Ibu Hamil.

C. Cakupan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan yang Memiliki Kompetensi Kebidanan

Persalinan yang ditangani oleh tenaga kesehatan (Nakes) merupakan salah satu upaya untuk menekan
angka kematian bayi dan kematian ibu. Pada tahun 2024 Cakupan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan yang
Memiliki Kompetensi Kebidanan mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2020, yaitu 87,2%. Cakupan
Persalinan oleh Tenaga Kesehatan yang Memiliki Kompetensi Kebidanan tentunya perlu ditingkatkan lagi
agar masyarakat semakin sadar untuk melakukan persalinan oleh tenaga kesehatan yang sudah memiliki
kompetensi kebidanana untuk mengurangi resiko yang tidak diinginkan.Dalam upaya menurunkan AKI dan
AKB Dinas Kesehatan berupaya mendorong masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat, edukasi agar
seluruh ibu hamil bersalin di fasilitas kesehatan.

D. Cakupan Komplikasi Kebidanan yang Ditangani

Cakupan Komplikasi Kebidanan yang ditangani terjadi penurunan dimana pada tahun 2020 yaitu
sebesar 68,06 % menjadi 66,01% pada tahun 2024. Adanya penurunan cakupan komplikasi kebidanan yang
ditangani pada tahun 2024 dikarenakan Pelaksanaan P4K (Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan
Komplikasi) yang dilaksanakan di Puskesmas sudah mulai optimal dan sudah mengikuti SOP yang tersedia.
E. Cakupan Kunjungan K4

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa capaian pelayanan kesehatan ibu hamil (K4) sesuai standar
mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2020 sebesar 84,4 % menjadi 94,13 % (6.188 ibu hamil k4 dari
6.574 ibu hamil) Tahun 2024, Sementara target SPM pada tahun 2014 sebesar 100%, berarti masih kurang
5,87% dari target. Adanya peningkatan ini karena adanya dukungan pada pelayanan Kesehatan ibu hamil
sesuai standar di fasilitas Kesehatan, adanya koordinasi dan integrasi lintas sektor. Namun, terdapat juga
faktor yang dapat mempengaruhi masih adanya ibu hamil yang belum mendapatkan pelayanan sampai K4
yaitu ada pengaruh antara tingkat pendidikan ibu, pengetahuan ibu dan sosial budaya serta adat istiadat
setempat.

F. Persentase Balita Gizi Buruk yang Ditangani dan Mendapatkan Perawatan

Status gizi balita merupakan salah satu indikator yang menggambarkan tingkat kesejahteraan
masyarakat. Perkembangan keadaan gizi masyarakat dapat di pantau berdasarkan hasil pencatatan dan
pelaporan program gizi. Di kabupaten Tanjung Jabung Barat jumlah kasus gizi buruk pada tahun 2024 telah
mendapat perawatan (100% ) sebagaimana mestinya.

Masih adanya gizi buruk disebabkan banyak faktor, antara lain kurangnya asupan, penyakit penyerta,
kelainan bawaan, pola asuh, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi keluarga, sanitasi, dan lain - lain.

Penanggulangan Gizi masyarakat diupayakan melalui intervensi sfesifik dan sensitive. Dimana
intervensi sensitive (30%) di bidang kesehatan dan Intervensi spesifik (70%) oleh Lintas Sektor, untuk itu
perlu keterlibatan lintas sector dalam penanggulangan gizi masyarakat.

G. Penderita Penyakit DBD Ditangani dan Angka Kematian DBD

Seluruh penderita DBD telah dilakukan penanganan sesuai protap penanganan kasus (100%).Masih
tingginya kasus DBD dipicu oleh fluktuasi musim kemarau yang diselingi musim penghujan yang tidak
menentu.

Pada tahun 2020 ditemukan 4 kasus kematian penderita DBD. Adanya kasus kematian tersebut
disebabkan oleh keterlambatan membawa penderita ke fasilitas kesehatan. Sedangkan pada tahun 2021
sampai dengan tahun 2024 tidak ditemukan kasus kematian pada penderita DBD. Untuk mencegah tingginya
kasus DBD diperlukan peran aktif petugas dan masyarakat untuk mencegah penularan penyakit DBD dengan
menjalani Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), antara lain rajin melakukan 4M plus (Menutup semua
tempat penampungan air, Menguras semua tempat penampungan air setiap minggunya, Mengubur semua
barang-barang bekas, Memantau/memeriksa semua wadah air dan benda-benda yang berpotensi sebagai
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tempat perindukan nyamuk, serta Menggunakan ikan pemakan jentik) dan Rutin mengkonsumsi makan-
makanan bergizi agar sistem imun tubuh bekerja dengan baik untuk mencegah tertularnya penyakit DBD.
H. Pengobatan Penderita HIV/ AIDS

Capaian kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam memberikan pemeriksaan HIV terhadap
orang berisiko terinfeksi HIVdinilai dari jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan
pelayanan sesuai standar dalam kurun waktu satu tahun dibagi jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV di
Kabupaten/kota dalam kurun waktu satu tahun yang sama. Persentase orang berisiko terinfeksi HIV
mendapat pelayanan kesehatan sesuai standar tahun 2024 sebesar 66,18% pada tahun 2024 meningkat
dibanding tahun 2020 sebesar 40,3% dan belum mencapai target SPM 100%. Belum tercapai 100 % karena
ketersediaan sumber daya daerah yang terbatas baik SDM maupun Kerja sama lintas program dan lintas
sektor belum maksimal.

Pengobatan penderita HIV/AIDS telah diupayakan agar seluruh penderita yang ditemukan
mau untuk minum obat. Namun, masih adanya penderita yang belum minum obat dikarenakan
penderita sulit diajak untuk mengambil obat di sarana kesehatan terdekat dan penderita HIV/AIDS
adalah penduduk pendatang yang tidak menetap/ berpindah-pindah sehingga menyulitkan petugas
untuk memberikan pengobatan kepada penderita. Untuk mengatasi masih kurangnya cakupan
pengobatan, solusi yang dibutuhkan yaitu dengan mengoptimalkan kerja Tim penjangkau di
lapangan yang terdiri dari LSM ODHA (Orang dengan HIV/AIDS) agar lebih aktif untuk merangkul
penderita dalam menjalankan pengobatan.

Sampai dengan akhir tahun 2024 telah diupayakan beberapa kegiatan, yaitu Skrining pada WPS
(Wanita Pekerja Seks) di cafe-cafe wilayah betara, pasien IMS (Infeksi Menular Seksual) di wilayah kerja
puskesmas dan notifikasi pasangan ODHA (Orang Dengan HIV AIDS), VCT Mobile pada tempat-tempat
populasi kunci antara lain cafe di Kec. Betara, Lapas, LSL (lelaki suka lelaki) dan waria di wilayah kerja
Puskesmas Kuala Tungkal I dan Puskesmas Kuala Tungkal 11, Pelayanan Kesehatan dan Screening HIV pada
ibu hamil terintegrasi dengan DDHB (Deteksi Dini Hepatitis B) serta Pelayanan Kesehatan dan Screening
HIV pada pasien TBC saat kunjungan pengambilan OAT (Obat Anti TBC) pasien TB dan secara intensif
pada pasien TB/DM.

2.1.3.3. Agama

Agama memegang peran penting dalam pelaksanaan pembangunan, oleh karena itu pembangunan
kehidupan beragama terus digalakkan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Bahkan agama merupakan salah
satu pilar dalam pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Mengenai komposisi pemeluk agama di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat digambarkan sebagai berikut. Jumlah penduduk kabupaten Tanjung
Jabung Barat sampai tahun 2024 berjumlah 336.978 jiwa, berdasarkan agama yang dianut, terdapat jumlah
penduduk yang beragama Islam sebanyak 312.437 jiwa. Sementara sisanya beragama Kristen Katolik
sebanyak 5.326 jiwa, Kristen Protestan 12.213 jiwa, yang beragama Budha 1.309 Jiwa dan Hindu sebanyak
17 jiwa.
2.1.3.4. Sarana dan Prasarana Perhubungan

Menyadari bahwa infrastruktur sebagai penggerak utama (prime mover) dalam menggairahkan
aktivitas ekonomi perlu mendapat prioritas utama, indikasi perhatian Pemerintah ke arah itu ditandai dengan
perbaikan kondisi dan permukaan yang menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Panjang jalan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun terakhir yaitu tahun 2024 sebesar 1.265.20 Km.

Dari sisi kondisi jalan tampak bahwa pada tahun 2020 kondisi jalan rusak berat sekitar sekitar 755.06
km, selama kurun waktu 2020 — 2024 kondisi jalan rusak berat mengalami fluktuasi kenaikan yang cukup
signifikan menjadi 753.20 km hingga pada akhir 2023 turun menjadi 394.587 km dan naik pada tahun 2024
menjadi 852.39. Untuk kondisi jalan sedang, pada tahun 2020 sepanjang 310.48 km dan selama kurun waktu
2020 — 2024 berfluktuatif dan cenderung mengalami penurunan hingga pada tahun 2024 menjadi sepanjang
7.20 km, sedangkan kondisi baik pada tahun 2020 sepanjang 177.38 km dan disetiap tahunnya mengalamai
peningkatan pada tahun 2024 naik menjadi 370.46 km. Kondisi ini akan terus ditingkatkan dan akan tetap
menjadi focus pemerintah dalam pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan, karena hal ini akan
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat dan juga dapat mendorong roda perekonomian dalam
rangka percepatan perwujudan otonomi daerah.
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Tabel 2.36
Kondisi Jalan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024 (Km)

Uraian Baik Sedang Rusak Ringan Rusak Berat Jumlah
2020 177.38 310.48 22.28 755.06 1.265.20
2021 179.20 304.60 28.20 753.20 1.265.20
2022 179.20 304.60 28.20 753.20 1.265.20
2023 297.471 282.392 290.754 394.587 1.265.20
2024 370.46 35.15 7.20 852.39 1.265.20

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kab. Tanjab Barat, tahun 2024

Penanganan jalan menurut jenis permukaan terus dilakukan untuk merealisasikan program-program
pemerintah dalam menyediakan sarana dan prasarana masyarakat, jumlah panjang jalan aspal, krikil, tanah
dan beton sepanjang 1.265.20 km untuk rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.37
Panjang Jalan Berdasarkan Jenis Permukaan (km) Tahun 2020- 2024
Tahun Aspal Krikil Tanah Beton Jumlah
2020 237.14 44273 456.86 128.47 1.265.20
2021 254.85 390.43 506.86 113.06 1.265.20
2022 254.85 390.43 506.86 105.45 1.265.20
2023 416.769 590.976 105.45 152.009 1.265.20
2024 318.17 707.04 92.27 147.20 1.265.20

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kab. Tanjab Barat, tahun 2024

2.1.3.5. Pekerjaan umum

Infrastruktur merupakan unsur penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi, ketersediaan Infrastruktur
terutama infrastruktur dasar sebagai jalan menggerakkan roda perekonomian yang dampaknya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi pengangguran, dan mengentaskan kemiskinan.

2.1.3.5.1 Jalan

Berdasarkan surat keputusan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 600/707/DPU/2016 tentang
Penetapan Ruas Jalan Kabupaten Dalam Jaringan Jalan Kabupaten Tanjung Jabung Barat, ditetapkan panjang
jalan Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah 1.265,204 KM. Terakhir tahun 2024 panjang Jalan menurut
jenis permukaan dan kondisi jalan yang terdiri dari jalan aspal sepanjang 318.17 km , jalan kerikil / koral
sepanjang 707.04 km , dan jalan tanah sepanjang 92.27 km, dengan kondisi jalan baik sepanjang 370.46 km ,
jalan dengan kondisi sedang sepanjang 35.15 km, jalan dengan kondisi rusak ringan sepanjang 7.20 km, dan
jalan dengan kondisi rusak berat sepanjang 852.39 km.

Tabel. 2.38
Panjang Jalan Kabupaten Kab. Tanjung Jabung Barat menurut jenis permukaan dan kondisi jalan
Tahun 2020 s.d. 2024

Keadaan L
2020 2021 2022 2023 2024
. Jenis Permukaan
a. Aspal 253,05 254,854 297,984 416.769 318.17
b. Kerikil 392,23 390,431 416,701 590.976 707.04
c. Tanah 506,86 506,862 467,122 105,45 92.27
d. Perkerasan 113,05 113,057 83,397 152.009 147.20
Rigid/Beton
*(dalam kilometer)
Jumlah 1265,20 1265,20 1265,20 1265,20 1265,20
I1. Kondisi jalan
a. Baik 177,38 179,176 242,626 297.491 370.46
b. Sedang 310,48 304,585 302,842 282.392 35.15
c. Rusak 22,28 28,23 240,272 290,754 7.20
d. Rusak berat 755,01 753,213 479,464 394.587 852.39
*(dalam kilometer)
1265,20 1265,20 1265,20 1265,20 1265,20
Il. Kelas jalan
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a. Kelasl
b. Kelasll
c. Kelaslll
d. KelasIlA
e. KelasIlIB 1265,20* 1265,20* | 1265,20* 1265,20* 1265,20*
f. KelasllIC
*(dalam kilometer)
1265,20 1265,20 1265,20 1265,20 1265,20

Sumber : Dinas PUPR Kab. Tanjung Jabung Barat, 2024

Tahun 2024 kondisi jalan dalam keadaan baik dan sedang sepanjang 405.61 kondisi jalan baik dan
sedang masih dibawah kondisi jalan dalam kondisi Rusak/Rusak Berat, lambatnya peningkatan kondisi jalan
lebih disebabkan faktor topografi sebagian wilayah Kab. Tanjung Jabung Barat, terdapat enam kecamatan
memiliki permukaan tanah dengan jenis tanah organosol, tanah berjenis organosol bersifat lembek sehingga
kurang kompatibel terhadap ketahanan / umur pakai.

Mulai tahun 2018 perkerasan rigid/beton mulai diterapkan untuk peningkatan struktur jalan,
penggunan perkerasan rigid/beton dianggap lebih baik dari perkerasan aspal, bila dilihat secara jangka
panjang life-cycle-cost lebih murah dibanding dengan perkerasan aspal aktivitas transportasi darat
perekonomian maupun peningkatan kelas jalan.

2.1.3.5.2 Air Bersih

Untuk SPAM Jaringan Perpipaan dilakukan oleh PDAM hingga saat ini jumlah sambungan rumah
sebanyak 11.497 Sambungan Rumah yang mampu melayani 45.988 penduduk. Terkait dengan kemampuan
kapasitas Produksi SPAM Jaringan perpipaan ini kita telah memiliki Kapasits Produksi sebesar 250
Liter/detik yang seharusnya mampu untuk melayani 20.000 sambungan rumah artinya untuk cakupan layanan
kita masih memiliki Idle kapasitas yang cukup besar Sementara itu pemenuhan kebutuhan Air Minum
lainnya, Selain dari jaringan perpipaan yang di layani oleh PDAM, terdapat pula PAMSIMAS yang bukan
jaringan perpipaan yang saat ini telah mencakup 73 desa dengan jumlah sambungan rumah 5.169 yang
mampu melayani 20.676 penduduk dan dari beberapa sumber antara lain : a. Sumur Gali 747 Unit melayani
7.385 Rumah. b. Sumur Gali Pedesaan 116 Unit melayani 982 Rumah. ¢. Sumur Bor melayani 13.860
Rumah. d. Penampungan Air Hujan melayani 35.492 Rumah. Jumlah melalui SPAM BJP sebanyak 57.719
Rumah ditambah dengan penambahan oleh kegiatan PAMSIMAS sebanyak 5.169 rumah, maka total Bukan
jaringan perpipaan yang terlayani adalah 62.888 Rumah.

Penyediaan air bersih di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat dilakukan melalui produksi PDAM,
sumur bor, penampungan air hujan dan lainnya. Kondisi alam Kabupaten Tanjung Jabung Barat menjadikan
air bersih tidak mudah didapati, bagi masyarakat yang kurang mampu biasanya mengandalkan air hujan yang
turun untuk ditampung, bagi masyrakat menegah ke atas air bersih bisa diperoleh dengan menyambung akses
pipa PDAM, atau juga bisa membuat sumur bor atau membeli air yang disalurkan oleh pemilik sumur bor.

Atas dasar amanat Undang — undang nomor 23 tahun 24 tentang Pemerintahan Daerah, pelayananan
dasar merupakan urusan wajib dan berhak diterima oleh setiap warga negara. Standar pelayanan minimal
(SPM) bidang urusan pekerjaan umum dan perumahan rakyat yang diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan nomor 29/PRT/M/2018, terdapat dua jenis pelayanan yaitu pemenuhan kebutuhan air
minum dan akses air limbah yang layak dan aman bagi masyarakat.

Berdasarkan data jumlah masyarakat yang memiliki akses terhadap air minum layak setiap tahunnya
mengalami fluktuatif dari 87.65 persen ditahun 2020 dan di tahun 2024 pada angka 87.65 persen, berikut di
bawah ini grafik perkembangan masyarakat yang memiliki akses terhadap air minum layak dari tahun 2020
sampai dengan 2024.
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Gambar 2.12
Perkembangan masyarakat yang memiliki akses terhadap air minum layak Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2020-2024
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Sumber : Dinas PUPR,2024

Melalui program pelayanan air limbah dengan septic tank dan wc cubluk yang terus dilakukan
pemerintah daerah mampu meningkatkan akses air limbah yang layak bagi masyarakat setiap tahunnya
namun pada tahun 2024 turun dari tahuns ebelumnya. Adapun untuk akses layak dengan rincian sebagai
berikut: a. Pelayanan Air Limbah dengan Septic Tank 63.940 unit. b. Pelayanan Air Limbah dengan WC
Cubluk 16.036 Unit. Jadi total pelayanan air limbah untuk akses layak adalah sebesar 79.951 unit.

Gambar 2.13
Perkembangan Rumah Tangga Yang Memiliki Akses Sanitasi Yang Layak Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun 2020-2024
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Sumber : Dinas PUPR Kab. Tanjung Jabung Barat, 2024

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor : 14/PRT/M/2015
tentang Kreteria dan Penetapan Status Irigasi, terdapat delapanbelas daerah dalam wilayah kabupaten
Tanjung Jabung Barat yang ditetapkan menjadi daerah irigasi permukaan (DI) dan daerah irigasi rawa (DIR)
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yang menjadi wewenang dan tanggung jawab kabupaten, dan Daerah Irigasi Sei. Suban yang menjadi
kewenangan pemerintah provinsi.

Untuk mendukung kedaulatan pangan nasional dan daerah, dan keberlangsungan perkebunan
masyarakat perlu dukungan irigasi yang baik guna memasok kebutuhan air, menjaga persediaan air di musim
kemarau, dan lainnya.

Tabel. 2.39
Daerah Irigasi dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat
JENIS DAERAH
IRIGASI NAMA DAERAH IRIGASI LUAS (Ha)
I. Daerah Irigasi | Kewenangan Provinsi
(Teknis) 1. D.l. Sei.Suban 1121

Kewenangan Kabupaten
1. D.l Sei. Bungin — Kec. Renah Mendaluh 125
2. D.l. Sei. Melawai — Kec. Tungkal Ulu 150

Il. Daerah lIrigasi | Kewenangan Pemerintah Pusat

Rawa 1. D.L.R Parit Pudin — Kec. Pengabuan 4.342

2. D.I.LR Pematang Lumut — Kec. Betara 3.000
Kewenangan Provinsi
1. D.I.R Senyerang — Kec. Senyerang 1.318
2. D.LR. Teluk Ketapang — Kec. Senyerang 1.250
3. D.LR. Teluk Nailau — Kec. Pengabuan 1.510
Kewenangan Kabupaten
1. D.I.R. Bram Itam — Kec. Bram Itam 315
2. D.I.R. Betara — Kec. Betara 315
3. D.LLR. Kayu Aro Kanan — Kec. Senyerang 535
4. D.LR. Kayu Aro Kiri — Kec. Senyerang 825
5. D.I.R. Kelagian Baru - Kec. Tebing Tinggi 241
6. D.L.R. Kempas Jaya — Kec. Senyerang 100
7. D.LR. Lumahan — Kec. Tebing Tinggi 808
8. D.L.R. Margo Rukun — Kec. Senyerang 980
9. D.L.R. Mekarjati — Kec. Pengabuan 142
10. D.L.R. Pasar Senen — Kec. Pengabuan 736
11. D.I.R. Rawa Asam 600
12. D.I.R. Srindit — Kec. Pengabuan 222
13. D.I.R. Sungai Gebar — Kec. Kuala Betara 500
14. D.I.R. Sungai Rambai — Kec. Senyerang 875
15. D.I.R. Sungai Raya — Kec. Pengabuan 450
16. D.I.R. Tebing Tinggi — Kec. Tebing Tinggi 82

Sumber Data : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor : 14/PRT/M/2015

2.1.3.6. Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai jumlah penduduk 336.978 jiwa yang tersebar di 13
wilayah Kecamatan, dengan rata — rata kepadatan penduduk sebesar 65,18 jiwa per km2. Kecamatan Tungkal
Ilir merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak, kemudian diikuti Kec. Tebing Tinggi dan
Kec. Batang Asam.

Berdasarkan pada Lampiran | peraturan daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 8 Tahun
2018 Tentang Rencana Pembangunan Dan Pengembangan perumahan Dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2018-2038, tercatat jumlah rumah di Kabupaten Tanjung Jabung Barat
sebanyak 72.986 unit, dari 72.986 unit tersebut sebanyak 52.946 unit (72,54%) yang memenuhi Syarat
sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat
penghuninya serta asset bagi pemiliknya, dan sebanyak 20.040 unit (27,46%) yang tidak memenuhi syarat
sebagai tempat tinggal/Rumah Tidak Layak Huni (RTLH), tidak memenuhi persyaratan keselamatan
bangunan, kecukupan minimum luas bangunan dan kesehatan penghuni.

Dalam rangka percepatan pengentasan Kawasan permukiman kumuh, pada Tahun 2024 Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman masih menitikberatkan pada Surat Keputusan Bupati Tanjung Jabung
Barat Nomor: 438/Kep.Bup/BAPPEDA/2017 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
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Pada Surat Keputusan tersebut, untuk Reaslisasi pencapaian pengentasan Kawasan Permukiman
Kumuh berdasarkan Berita Acara Kesepakatan Perhitungan dan Penetapan Pengurangan Luasan Kumuh
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor: 600/535/perakim/pokja/2024, Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman telah mencapai hasil yang maksimal. Pencapaian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.40
Perhitungan Dan Penetapan Pengurangan Luasan Kumuh Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Tahun 2024
Capaian Pengurangan | Sisa Luasan Kumuh
No. Kecamatan Kelurahan Luas SK 2017 (ha) (ha) 2024 (ha)
1 Tungkal Ilir | Tungkal Harapan 44,06 44,06 0
2 Tungkal Ilir | Patunas 18,06 18,06 0
3 Tungkal Ilir | Sriwijaya 22,74 22,74 0
4 Tungkal Ilir | Tungkal 1V Kota 38,08 38,08 0
5 Tungkal Ilir | Tungkal 11 38,36 38,36 0
6 Tungkal Ilir | Tungkal I11 38,85 38,85 0
7 Tungkal Ilir | Kampung Nelayan 35,10 25,16 9,94
8 Tungkal Ilir | Sungai Nibung 9,85 9,85 0
9 Bram Itam Bram Itam Kiri 10,05 10,05 0
JUMLAH LUASAN (HA) 255,2 245,3 9,94

2.1.3.7. Ketenteraman, Ketertiban Umum, Dan Pelindungan masyarakat

Berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (UU No. 23 Tahun 2014), ketentraman dan ketertiban umum merupakan kewenangan Pemerintah
Daerah sebagai Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar. Dalam rangka
melaksanakan kewenangan tersebut Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat menerbitkan peraturan
daerah terkait pengaturan sebagai upaya menjaga ketentraman dan ketertiban diantaranya Perda No. 10 Tahun
2018 tentang Ketertiban Umum, Perda No. 9 Tahun 2016 Tentang Pelarangan Prostitusi dan Perbuatan
Aastisila: dan lainnva.

Gambar 2.14.

Tingkat Penyelesaian Pelanggaran K3 (Ketertiban, Ketentraman dan keindahan) Kab. Tanjung Jabung
Barat dari Tahun 2019 - 2024
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Sumber data : Pol PP Kab. Tanjung Jabung Barat , Tahun 2024
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Jenis pelanggaran yang banyak ditemukan atau teridentifikasi pada tahun 2020 dan 2021 adalah
pelanggaran terhadap Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Penegakan Protokol Kesehatan Corona Virus Disease 2019. Seperti banyaknya masyarakat yang
tidak menggunakan masker dan toko-toko yang tidak menerapkan protokol kesehatan. Pada tahun 2022 dan
2023 pelanggaran K3 sudah menurun karena beriringnya penurunan kasus covid. Selain pelanggaran Perda
Covid 19 jenis pelanggaran yang banyak ditemukan atau teridentifikasi adalah pelanggaran terhadap Perda
Trantibum seperti PKL, gelandangan, pengemis, prostitusi dan penggunaan zat adiktif. Pada tahun 2024
terdapat 83 jumlah pelanggaran perda dimana jumlah pelanggaran yang dapat diselesaikan sebanyak 73
pelanggaran dan jumlah yang tidak selesai sebanyak 10 pelanggaran.

Tabel 2.41
Cakupan Layanan Petugas Perlindungan Masyarakat / Pol PP
Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 s.d. 2024

Tahun
No. Uraian
2019 2020 2021 2022 2023 2024
1 Jumlah Petugas Pol PP 294 294 292 288 286 286
2 | Jumlah Wilayah Kerja 13 kec. 13 kec. 13 kec. 13 kec. 13 kec. 13 Kec.

Sumber Data : Pol PP Kab. Tanjung Jabung Barat, Tahun 2024

Wilayah kerja Satuan Polisi Pamong Praja Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat terdiri dari 13
(tiga belas) Kecamatan, 20 (dua puluh) Kelurahan, 144 (seratus empat belas) Desa, dengan jumlah personil
sebanyak 294 orang pada tahun 2019 jumlah tersebut berkurang setiap tahunnya hingga turun menjadi 286
orang di tahun 2024. Dengan jumlah tersebut seluruh wilayah kerja masih dapat terlayani, Kota Kuala
Tungkal sebagai ibu kota kabupaten mendapatkan porsi terbanyak keberadaan petugas Polisi Pamong Praja.

Gambar 2.15.
Kejadian Kebakaran Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 s.d. 2024
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Sumber data : Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kab. Tanjung Jabung Barat, Tahun 2024

Dalam lima tahun terakhir kejadian kebakaran mengalami peningkatan, terakhir tahun 2024 jumlah
kejadian kebakaran di Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2024 sebanyak 38 (tiga puluh delapan)
kejadian, Sampai dengan tahun 2024 Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat masih memiliki 6 Pos Unit. Seiring berjalannya waktu, Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat berkembang dan memiliki tambahan 3 Pos yaitu Pos
Kecamatan Betara, Pos Kecamatan Pelabuhan Dagang. Dan pos Kec. Tebing Tinggi hingga sampai dengan
tahun 2024 berjumlah 6 Pos Unit.

Adapun hal — hal yang mempengaruhi dalam proses meningkat dan menurunnya kejadian kebakaran
pada umumnya adalah sebagai berikut :

1. Pos — pos unit layanan Damkar dan Penyelamatan yang masih sedikit jumlah nya sampai dengan
tahun 2024 adalah 6 pos untuk 5 Kecamatan sedangkan jumlah Kecamatan ada 13 Kecamatan ,
sehingga masih 8 Kecamatan yang belum tersedia.

2. Masih Kurangnya sumber air dalam penanggulangan bahaya kebakaran. Penyediaan Embung Air /
Kolam yang masih sedikit sehingga akan menyulitkan pemadaman ketika membutuhkan supkay air.

BAB 2. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH _



RANCANGAN AKHIR RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT TAHUN 2026

3. Untuk Tingkat Waktu Tanggap (Response Time Rate) yaitu 15 menit sudah tiba di lokasi
kebakaran, menghadapi beberapa kendala antara lain :

a. Jalan yang rusak atau kecil, portal jalan yang rendah, akses jalan bergelombang dan banyak
tikungan sehingga mobil pemadam tidak bisa melaju dengan maksimal dan dapat
menyebabkan lambatnya penanganan kebakaran.

b. Masih banyak warga yang belum memahami situasi kebakaran sehingga menghalangi lalu
lintas mobil Pemadam Kebakaran

¢. Informasi dari masyarakat yang terlambat disampaikan kepada petugas piket Damkar.

4. Masih minimnya anggaran belanja daerah untuk peningkatan kualitas Sumber Daya Aparatur

(SDA) Pemadam Kebakaran.

5. Belum terlaksananya pelatihan dan pembinaan terhadap Organisasi serta Masyarakat yang peduli
api (Balakar) dikarenakan keterbatasan anggaran.

6. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menyediakan peralatan pemadam, seperti APAR, terkhusus
yang memiliki tempat usaha seperti Rumah Makan, hotel dan gedung layanan publik lainnya.

2.1.3.8. Sosial
Tabel. 2.42
Indikator Kinerja Program Urusan Sosial
2022 2023 2024
No. Indikator Kinerja Program 2020 2021
1 Persentase PMKS yang tertangani; - Persentase 39.58% 78.85% 93.24% 229.29% | 107.69%

Penyandang Disabilitas terlantar/ anak terlantar/
lanjut usia terlantar dan gelandangan pengemis
yang terpenuhi kebutuhan dasarnya di luar panti
2 Persentase korban bencana yang menerima 100% 156.8% 113.6% 180.4% 200.49%
bantuan sosial selama masa tanggap darurat; -
Persentase korban bencana alam dan sosial yang
terpenuhi kebutuhan dasarnya pada saat dan
setelah tanggap darurat bencana daerah
kabupaten/kota

Dari data Indikator Persentase PMKS yang tertangani; - Persentase Penyandang Disabilitas terlantar/
anak terlantar/ lanjut usia terlantar dan gelandangan pengemis yang terpenuhi kebutuhan dasarnya di luar
panti kinerja dapat tertangani/terpenuhi dikarenakan Bantuan Korban Penyandang disabilitas terlantar, anak
terlantar, Lanjut Usia Terlantar selain bersumber dari APBD di bantu juga dari Sosdukcapil Provinsi Jambi
dan Balai Sentra Alyatama Jambi. Sedangkan indikator Persentase korban bencana yang menerima bantuan
sosial selama masa tanggap darurat; - Persentase korban bencana alam dan sosial yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya pada saat dan setelah tanggap darurat bencana daerah kabupaten/kota realisasi Melebihi Target yang
signifikan di karenakan kegiatan bersifat insidentil. Kinerja dapat tertangani/terpenuhi dikarenakan Bantuan
Korban Bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat bencana selain bersumber dari
APBD di bantu juga dari Sosdukcapil Provinsi Jambi, Balai Sentra Alyatama Jambi dan Pihak ke tiga melalui
CSR.

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah
2.1.4.1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Per Kapita

Pengeluaran perkapita sebagai satu salah indikator untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
masyarakatnya. Lebih jauh penggunaan indikator ini dapat memberi pentunjuk sampai sejauh mana dampak
luas pemanfaatan anggaran pembangunan dan belanja daerah (APBD) . Ada 2 (dua) jenis pengeluaran per
kapita yaitu pengeluaran per Kapita penduduk untuk makanan dan pengeluaran per kapita penduduk untuk
bukan makanan.

Pengeluaran perkapita (Ribu rupiah/orang/tahun) adalah Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga selama setahun. Capaian pengeluaran perkapita tahun 2024 sebesar
Rp. 10.696.000.- artinya rata-rata biaya yang dikeluarkan anggota keluarga di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat sebesar Rp. 10.696.000,- pertahun. Target pengeluaran perkapita tahun 2024 sebesar Rp. 9.648.000
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/orang/tahun. Maka capaian pengeluaran perkapita tahun 2023 telah melampaui target di tahun 2024 atau
dengan rasio capaian sebesar 110,86%

2.1.4.2. Industri dan Perdagangan

Selama kurun waktu 2020 - 2024 perkembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat terlihat dalam tabel 2.45 mengalami peningkatan terus, Tahun 2020 industri kecil sebanyak
1.420 unit, Tahun 2021 sebanyak 1.495 unit, tahun 2022 menjadi 1.725 unit, dan tahun 2023 menjadi 1.812
dan pada tahun 2024 mengalami peningkatan menjadi 2.051 unit sedangkan industri menengah pada tahun
2020 — 2024 tidak mengalami peningkatan yaitu sebanyak 6 unit usaha.

Perkembangan serapan tenaga kerja selalu mengalami peningkatan dari tahun 2020-2024. Pada tahun
2020 serapan tenaga kerja industri kecil sebanyak 3.564 orang, pada tahun 2021 serapan tenaga kerja industri
kecil mengalami peningkatan menjadi 3.770 orang, kemudian untuk tahun 2022 sebanyak 3.805 orang, pada
tahun 2023 sebanyak 4.230 orang dan pada tahun 2024 meningkat menjadi 4.788 orang sedangkan untuk
industri menengah tidak mengalami peningkatan yaitu sebanyak 564 orang.

Nilai produksi pada sektor industri kecil dari tahun 2020 — 2021 di angka yang sama Yaitu Rp.
196.715 dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi Rp. 226.297 kemudian pada tahun 2023
kembali mengalami peningkatan sebesar Rp. 255.326 dan terus mengalami peningkatan di tahun 2024
sebesar Rp. 290.368 , namun nilai produksi untuk industri menengah tidak mengalami peningkatan dari tahun
2020-2024 yaitu tetap sebesar Rp. 335.431 juta.

Tabel 2.43
Perkembangan Industri Kecil dan Menengah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 — 2024

INDUSTRI KECIL INDUSTRI MENENGAH

Tah . . - . . . . ilai i

ahun Unit Usaha Tenaga Kerja Nilai Produksi (Juta Rupiah) | UnitUsaha | Tenaga Kerja Nilai P;Sg?alﬁ)l (Juta
2020 1.420 3.564 196.715 6 564 335.431

2021 1.495 3.770 196.715 6 564 335.431

2022 1.725 3.805 226.297 6 564 335.431

2023 1.812 4.230 255.326 6 564 335.431

2024 2.051 4.788 290.368 6 564 335.431

Sumber : Dinas Koperasi , UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2024

Perkembangan nilai ekspor pada tahun 2020 volume ekspor sebesar 3.097.350.85 ton dengan nilai
eksport US$. 173.793.478.98 dan pada tahun 2021 volume ekspor mengalami penurunan menjadi
391.844.223 ton dengan nilai eksport US$ 94.475.573,390 sedangkan untuk tahun 2022 volume eksport
mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu 1.496.476.784,0 dengan nilai eksport US$
45.047.192.213 dan pada tahun 2023 mengalami penurunan yang signifikan yaitu 4.531.457.540, dengan
nilai eksport US$ 103.256.219.905, dan tahun 2024 mengalami peningkatan menjadi 6.995.054,92 ton
dengan nilai eksport 101.118.223,150 ada 2 penyebab penurunan yang signifikan yaitu pajak terlalu tinggi
dan tidak adanya ekspor keluar negeri.

Tabel 2.44
Perkembangan Nilai Ekspor
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020-2024

Tahun Volume (Ton) Nilai Ekspor (US $)
2020 3.097.350,850 173.793.478,980
2021 391.844.223 94.475.573,390
2022 1.496.476.784,0 45.047.192.213
2023 4.531.457.540 103.256.219.905
2024 6.995.054,92 101.118.223,150

Sumber : Dinas Koperasi , UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kab. Tanjung Jabung, Tahun 2024

2.1.4.3. Koperasi dan UMKM

Perkembangan koperasi pada kurun waktu 2020 sampai dengan 2024 dari sisi jumlah koperasi
cenderung mengalami peningkatan dan pada tahun 2024 jumlah koperasi sebanyak 300 unit. Terdiri dari
koperasi aktif sebanyak 185 unit dan koperasi tidak aktif sebanyak 115 unit. Dari sisi permodalan mengalami
peningkatan pada tahun 2024 menjadi Rp. 145.041.302.355 dimana pada tahun 2023 sebesar Rp.
141.697.463.814

BAB 2. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH _




RANCANGAN AKHIR RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT TAHUN 2026

Pada tahun 2024 jumlah anggota koperasi sebanyak 34.412 orang dengan volume usaha sebesar
Rp.499.440.894.507 dan sisa hasil usaha (SHU) sebanyak Rp.6.774.207.612 milyar, lebih jelasnya bisa
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.45
Perkembangan Koperasi
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 - 2024

Uraian

Tahun

2020

2021

2022

2023

2024

Koperasi Aktif

151

159

162

170

185

Koperasi Tidak Aktif

177

115

115

115

115

Jumlah Koperasi

268

274

277

285

300

Anggota 35.316 35.975 35.913 33.480 34.412
Modal (Rp.000) 137.992.380.537,61 | 150.060.476.313 | 142.448.836.445 141.697.463.814 145.041.302.355
Voume Usaha (Rp.000) 365.866.339.867,70 | 420.472.126.649 | 607.369.120.325 | 659.060.288.306 | 499.440.894.507
SHU (Rp. 000) 6.672.870.854,58 6.739.278.155 6.583.119.047 10.052.762.515 6.744.207.612

Sumber : Dinas Koperasi , UKM, Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2024

Usaha Mikro Kecil dan menengah adalah merupakan unit usaha yang paling banyak digeluti oleh
masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Barat dengan berbagai permasalahan yang dihadapi. Tabel 2.48
menunjukkan bahwa selama kurun waktu 2020 - 2024 UMKM mengalami perkembangan dari 8.310 unit
usaha pada tahun 2020, pada tahun 2021 meningkat menjadi 8.498 unit, begitu juga tahun 2022 meningkat
menjadi 8.698 unit, tahun 2023 meningkatn menjadi 8.783 unit dan untuk tahun 2024 meningkat menjadi
8.983 unit.

UMKM sebagai aktivitas ekonomi banyak dimasuki oleh kelompok masyarakat menengah ke bawah,
baik yang bergerak di sektor formal maupun informal, sehingga mempunyai peran yang sangat besar dalam
menggerakan perekonomian daerah (pembentukan PDRB). Salah satu peran yang terlihat dengan jelas adalah
daya serap di bidang tenaga kerja Tabel 2.48

Perkembangan jumlah UMKM perbidang usaha tertinggi pada bidang perdagangan dimana pada
tahun tahun 2020 mencapai 5.001 unit dan terus mengalami kenaikan hingga tahun 2024 mencapai 5.408
unit.

Tabel 2.46

Jumlah UMKM Per Bidang Usaha
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 — 2024

Tahun

Uraian 2020 2021 2022 2023 2024
Bidang Pertanian 1.658 1.674 1674 1.686 1.686
Bidang Perdagangan 5.001 5.093 5.213 5.286 5.408
Bidang Industri 1.420 1.471 1.521 1.521 1.568
Bidang Aneka Usaha 231 260 290 290 321
Jumlah UMKM 8.310 8.498 8.698 8.783 8.983
Daya Serap Tenaga Kerja 10.268 10.501 10.806 10.896 11.195

Sumber : Dinas Koperasi , UKM, Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2024

2.144. Tenaga Kerja

Penciptaan lapangan pekerjaan belum mampu mengimbangi lajunya peningkatan angkatan kerja.
Pada tabel 2.49 dibawah, jumlah penduduk pada tahun 2024 sebanyak 336.978 jiwa, jumlah angkatan kerja
sebanyak 168.512 orang, jumlah kesempatan kerja sebanyak 571 lowongan kerja. Terdapat jumlah
pengangguran sebanyak 5.399 orang atau tingkat pengangguran sebesar 3,21 persen, terjadi peningkatan jika
dibandingkan pada tahun 2023.

Pada tahun 2024 persentase tingkat pengangguran terbuka sebesar 3.21%, mengalami peningkatan
dari tahun 2023 (TPT sebesar 2,95%). Bila menurut kabupaten/kota dalam Provinsi Jambi, Tingkat
Pengangguran Terbuka Kabupaten Tanjung Jabung Barat berada di urutan terbawah ke 4 (empat) dari 11
(sebelas) Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jambi.
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Tabel 2.47
Penduduk, Tenaga Kerja dan Tingkat Pengangguran Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 — 2024

Uraian Tahun

2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah Penduduk 317.498 251.771 326.530 331.058 336.978
Jumlah Angkatan Kerja 183.820 178.885 177.204 171.400 168.512
Jumlah Kesempatan Kerja 179.842 174.321 172.109 166.336 163.113
Angka Pengangguran 3.978 4.563 5.092 5.064 5.399
Tingkat Pengangguran (%) 2,16 2,55 2,88 2,95 3,21
Upah Minimum Kabupaten (Rp) 2.685.000 2.769.040 2.770.606 3.002.274 3.329.595

Sumber :Dinas Tenaga Kerja Kab. Tanjab Barat Tahun 2025

2.1.4.5. Penanaman Modal

Penyelenggaraan penanaman modal diarahkan pada peningkatan investasi dalam rangka
meningkatkan ekonomi daerah melalui penciptaan iklim yang kondusif dengan pelayanan perizinan usaha
yang mudah, cepat dan transparan; pemberdayaan BUMD dan optimalisasi manajemen aset daerah.
Sedangkan penciptaan iklim investasi yang kondusif diharapkan mampu merangsang tumbuhnya usaha-
usaha baru di Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang berimplikasi pada penyerapan tenaga kerja. Dengan
menerapkan Sistem Online Single Submission (OSS) bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih
efektif dan efisien, secara langsung memberikan kemudahan pelayanan perizinan dan non perizinan.

Terus bertambahnya jumlah kegiatan/usaha PMDN/PMA dari 34 PMDN dan 8 PMA di tahun 2020
menjadi 80 PMDN dan 12 PMA di tahun 2024, ini menunjukkan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dari
faktor sumber daya alam dan faktor dukungan investasi menjadi daya tarik bagi investor untuk membuka
kegaiatan/usaha, Peningkatan daya serap tenaga kerja akan sejalan dengan peningkatan investsi usaha, karena
dengan adanya kegiatan/usaha baru pasti akan membutuhkan tenaga kerja.

Tabel 2.48
Perkembangan PMDN / PMA dan Penyerapan Tenaga Kerja
Kab. Tanjung Jabung Barat Tahun 2020 s.d. 2024

No. Uraian TAHUN
2020 | 2021 | 2022 2023 2024
Keberadaan PMDN/PMA :

1 Jumlah PMDN 34 34 41 63 80
Jumlah PMA 8 8 9 9 12
Realisasi Investasi :

2 PMDN Rp.532.625.592.018,89 | Rp.1.091.588.664.468.00 | Rp.922.162.981.877.00 Rp. 400.834.475.985.00 Rp. 388.065.034.00
PMA USS 120.332,93 USS 1.049.515.74 USS 5.490.499.21 USS 1.945.056,32 USS 14.438.030,61
Penyerapan Tenaga Kerja :

3 TKI 1.376 1.833 285 524 777
TKA 0 0 0 2 9

Sumber Data : DPMPTSP Kab.Tanjung Jabung Barat, 2024

Penambahan nilai investasi PMDN/PMA berasal dari kegiatan/usaha yang bergerak disektor Primer
Tanaman Pangan dan Perkebunan, Sektor Sekunder pada sektor industri Minyak Kelapa Sawit (CPO),
Industri Minyak Mentah Inti (Crude Palm Kernel Oil), sektor industri kayu dan industri kertas, serta sektor
Tersier pada bidang usaha Perdagangan pasar.

2.1.4.6. Pemberdayaan Perempuan Dan Pelindungan Anak

Salah satu indikator Sustainable Development Goals (SDGs) yang ingin dicapai adalah kesetaraan
gender, perlu upaya bagi negara Indonesia umumnya dan kabupaten/kota khususnya dalam pencapaiannya.
Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun 2024 pada angka 86,51 belum
mencapai 100 artinya masih terdapat kesenjangan dalam pembangunan manusia laki — laki dan perempuan,
dimana peran kaum laki — laki dalam aktivitas publik seperti bersekolah dan bekerja lebih dominan dari pada
kaum perempuan.

Untuk melihat sejauh mana peranan aktif perempuan dalam kehidupan baik dibidang ekonomi
maupun politik dapat dilihat dari capaian Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). IDG Kabupaten Tanjung
Jabung Barat terus mengalami peningkatan dari 68.30 di tahun 2020 menjadi 73.39 ditahun 2024,
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menunjukkan ada peningkatan keterlibatan perempuan di lembaga legislatif, sebagai pimpinan / pejabat
dalam struktur organisasi, dan meningkatnya penghasilan perempuan.

Gambar 2.16
Perkembangan Indeks Pembangunan gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) Kab.
Tanjung Jabung BaratTahun 2020 s.d. 2024
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Sumber : Dinas P3AP2KB Kab. Tanjung Jabung Barat, 2024

2.1.4.7. Tren Demografi dan Kebutuhan Sarana Prasarana Publik

Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai wilayah seluas 5.503,5 Km?, terkahir pada tahun 2024
dengan jumlah penduduk sebesar 336.978 jiwa, penduduk merupakan salah satu potensi sumber daya
pembangunan, dengan srategi yang tepat penduduk dapat menjadi kekuatan yang besar dalam memwujudkan
cita — cita pembangunan. Sisi lain jumlah penduduk yang semakin bertambah akan meningkatkan kebutuhan
sarana prasarana kelengkapannya, sarana prasarana seperti fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan,
penyediaan air minum, rumah, jalan, listrik, hingga pengelolaan sampah serta lainnya harus tersedia cukup

sebagai wujud pelayanan pemerintah kepada masyarakat.

Tabel 2.49
Proyeksi Jumlah Penduduk Kab. Tanjung Jabung Barat

Penduduk Tahun 2023 (jiwa) Proyeksi Penduduk (Jiwa)
2025 2030 2035 2040 2045
336.978 339.630 361.350 380.790 397.538 411.509
Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, dan data
diolah.
Tabel 2.50
Proyeksi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kab. Tanjung Jabung Barat
Jenis Kelamin Pendudulf_Tahun 2024 Proyeksi Penduduk (Jiwa)
(jiwa)
2025 2030 2035 2040 2045
Laki-laki 173.688 174.420 184.450 193.160 200.050 204.520
Perempuan 163.290 165.210 176.900 187.630 196.980 204.630
Rasio 105.57 104.27 102.95 101.56 99.95

Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, dan data diolah.

Proyeksi jumlah penduduk tahun 2025 — 2045 berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan),
pada tahun 2025 dengan rasio laki-laki - perempuan sebesar 105,57 artinya jumlah laki-laki sebesar 105,57
jiwa berbanding jumlah perempuan 100 jiwa. Rasio jumlah laki-laki — perempuan diproyeksi terus menurun
dari 2030 sampai dengan 2045, bahkan jumlah penduduk perempuan lebih banyak berbanding laki-laki yaitu
dengan rasio 99,95.
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Tabel 2.51
Proyeksi Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Kab. Tanjung Jabung Barat
Kelompok Umur Proyeksi Penduduk (Jiwa)
2025 2030 2035 2040 2045
0-14 Tahun 87.61 89.36 90.54 90.46 88.48
15-64 Tahun 232.73 245.48 255.77 264.15 271.22
> 65 Tahun 19.29 26.51 34.50 42.5 49.73
Angka Ketergantungan 46 47 49 50 51

Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, dan data diolah.

Kabupaten Tanjung Jabung Barat diproyeksi dari tahun 2025 — 2045 mempunyai penduduk usia
produktif cukup tinggi, dimana rasio ketergantungan selama 2025 sampai dengan 2040 dibawah 50%, rasio
ketergantungan merupakan salah satu indikator demografi yang penting, semakin tingginya persentase rasio
ketergantungan menunjukkan semakin tingginya beban yang harus ditanggung penduduk yang produktif
untuk membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi. Sedangkan persentase rasio
ketergantungan yang semakin rendah menunjukkan semakin rendahnya beban yang ditanggung penduduk
yang produktif untuk membiayai penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi.

Bonus demografi penduduk usia produktif tersebut merupakan pendorong utama pembangunan, hasil
positif dari pemanfaatan bonus demografi dapat di raih apabila produktivitas penduduk usia produktif dapat
ditingkatkan.

Tabel 2.52
Proyeksi Kebutuhan Rumah/Tempat Tinggal Kab. Tanjung Jabung Barat
Uraian Proyeksi Kebutuhan Rumah/Tempat Tinggal (Unit)
2025 2030 2035 2040 2045
Jumlah Penduduk 339.630 361.350 380.790 397.030 409.150
Proyeksi Kebutuhan Rumah 81.426 82.647 83.887 85.145 86.422

Sumber :

Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, Dinas Perumahan

dan Kawasan Permukiman Kab. Tanjung Jabung Barat, dan data diolah.

Tabel 2.53
Proyeksi Kebutuhan Air Minum Kab. Tanjung Jabung Barat
Uraian Proyeksi Kebutuhan Air Minum
2025 2030 2035 2040 2045
Jumlah Penduduk 339.630 361.350 380.790 397.030 409.150
Proyeksi Kebutuhan Air 849.075 903.375 951.975 992.575 1.022.875
Minum

Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kab. Tanjung Jabung Barat, dan data diolah.

Tabel 2.54
Proyeksi Kebutuhan Listrik Kab. Tanjung Jabung Barat
Uraian Proyeksi Kebutuhan Listrik
2025 2030 2035 2040 2045
Jumlah Penduduk 339.630 361.350 380.790 397.030 409.150
Jumlah Rumah 81.426 82.647 83.887 85.145 86.422
Proyeksi Kebutuhan Listrik 120.8 188.49 278.52 390.91 525.64

Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, dan data diolah.
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Tabel 2.55
Proyeksi Kebutuhan Pengelolaan Persampahan Kab. Tanjung Jabung Barat
Uraian Proyeksi timbulan Sampah

2025 2030 2035 2040 2045
Jumlah Penduduk 339.630 361.350 380.790 397.030 409.150
Timbulan Sampah (ton) 94.917 104.794 115.688 127.687 141.071
Proyeksi Jumlah Kebutuhan 2 3 4 5 6
Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (unit)

Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, Dinas Lingkungan
Hidup Kab. Tanjung Jabung Barat, dan data diolah.

Tabel 2.56
Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Kesehatan Kab. Tanjung Jabung Barat
Uraian Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Kesehatan

2025 2030 2035 2040 2045
Jumlah Penduduk 339.630 361.350 380.790 397.030 409.150
Proyeksi Fasilitas Kesehatan :
» Rumah sakit 2 2 2 2 2
= Puskesmas 17 17 17 18 18

Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, Dinas Kesehatan
Kab. Tanjung Jabung Barat, dan data diolah.

Tabel 2.57
Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Pendidikan Kab. Tanjung Jabung Barat
Uraian Proyeksi Kebutuhan Fasilitas Pendidikan
2025 2030 2035 2040 2045

Jumlah Penduduk 339.630 361.350 380.790 397.030 409.150
Proyeksi Fasilitas Pendidikan :
» TK 76 84 89 91 94
= SD/MI 216 218 220 221 222
» SMP/MTs 67 68 68 69 70
= SMA/MA/SMK 41 44 45 46 48

Sumber : Buku Proyeksi Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jambi 2020 — 2045 BPS Prov. Jambi, Dinas Pendidikan
Kab. Tanjung Jabung Barat dan data diolah.

2.1.4.8. Pengembangan Pusat Pertumbuhan Wilayah

Dalam Peraturan Daerah NOmor 3 Tahun 2024 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 — 2044, struktur ruang, meliputi rencana sistem pusat permukiman dan
rencana jaringan prasarana.

Sistem pusat permukiman dikembangkan secara hierarki dan dalam bentuk pusat kegiatan, sesuai
kebijakan nasional dan provinsi, potensi, dan rencana pengembangan wilayah kabupaten. Sistem pusat
permukiman meliputi pusat kegiatan wilayah (PKW), pusat kegiatan lokal (PKL), pusat pelayanan kawasan
(PPK), dan pusat pelayanan lingkungan (PPL).

2.1.4.8.1. Pusat Kegiatan Wilayah (PKW),

PKW berada di Perkotaan Kuala Tungkal berfungsi sebagai pusat pemerintahan skala kabupaten,
perdagangan dan jasa skala regional, pusat kesehatan, pusat rekreasi, olahraga dan wisata, pusat pendidikan,
pusat industi pengolahan perikanan, pusat peribadatan, dan simpul pelayanan transportasi.

2.1.4.8.2. Pusat Kegiatan Lokal (PKL)
Pusat Kegiatan Lokal adalah kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala
kabupaten/kota atau beberapa kecamatan, PKL dalam wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat meliputi :
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a. Perkotaan Serdang Jaya di Kecamatan Betara yang berfungsi sebagai perdagangan dan jasa sub
regional, pusat kesehatan, industri pengolahan, pusat pendidikan, pusat peribadatan, dan simpul
transportasi;

b. Perkotaan Merlung di Kecamatan Merlung yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan kecamatan,
perdagangan dan jasa sub regional, pusat kesehatan, pusat rekreasi, olahraga dan wisata, pusat
pendidikan, pusat peribadatan, dan simpul transportasi; dan

c. Perkotaan Tebing Tinggi di Kecamatan Tebing Tinggi yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan
kecamatan, pusat industri pengolahan hasil hutan dan perkebunan, perdagangan dan jasa sub regional
pelayanan transportasi.

2.1.4.8.3. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK)
Pusat Pelayanan Kawasan adalah kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala
kecamatan atau beberapa desa. PPK dalam wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat meliputi :

a. Perkotaan Dusun Kebun di Kecamatan Batang Asam yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan
kecamatan, pusat pelayanan fasilitas umum, perdagangan dan distribusi barang lokal, dan simpul
transportasi;

b. Perkotaan Bram Itam Kiri di Kecamatan Bram Itam yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan
kecamatan, pusat pelayanan fasilitas umum, pasar lokal, industri kecil dan kerajinan rumah tangga;

c. Perkotaan Pelabuhan Dagang di Kecamatan Tungkal Ulu yang berfungsi pusat pemerintahan
kecamatan, pusat pelayanan fasilitas umum, perdagangan dan jasa, industri kecil dan kerajinan rumah
tangga;

d. Perkotaan Teluk Nilau di Kecamatan Pengabuan yang berfungsi sebagai pusat pemerintahan
kecamatan, pusat pelayanan fasilitas umum, pasar lokal, industri kecil dan kerajinan rumah tangga;
dan

2.1.4.8.4. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL)
Pusat Pelayanan Lingkungan adalah pusat permukiman yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala
antar desa, PPL dalam wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat meliputi :

a. Perdesaan Senyerang di Kecamatan Senyerang berfungsi sebagai transportasi lokal, pasar lokal dan
pusat pelayanan fasilitas umum;

b. Perdesaan Tungkal V di Kecamatan Seberang Kota berfungsi sebagai transportasi lokal dan pusat
pelayanan fasilitas umum;

c. Perdesaan Betara Kiri di Kecamatan Kuala Betara berfungsi berfungsi sebagai pusat pelayanan
fasilitas umum skala beberapa desa;

d. Perdesaan Lubuk Kambing di Kecamatan Renah Mendaluh berfungsi berfungsi transportasi lokal dan
pusat pelayanan fasilitas umum; dan

e. Perdesaan Rantau Badak di Kecamatan Muara Papalik berfungsi untuk transportasi lokal dan pusat
pelayanan fasilitas umum dan perdagangan dan pendidikan

2.1.49. Kawasan Industri

Kawasan peruntukan industri besar terdapat di Kecamatan Senyerang dan Kecamatan Tebing Tinggi
dengan luas 1.347 (seribu tiga ratus empat puluh tujuh) hektar. Pembangunan kawasan peruntukan industri
besar diprioritaskan berada di sekitar simpul TOL Sumatera di Kecamatan Tungkal Ulu, Kecamatan Batang
Asam, Kecamatan Muara Papalik dan Kecamatan Tebing Tinggi.

2.1.4.10. Tol Trans Sumatera

Pembangunan Tol Trans Sumatera merupakan major project nasional dalam rangka memperkuat
infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar, dengan manfaat (1)
menurunkan ongkos angkut dengan pengurangan waktu tempuh Aceh-Lampung dari 48 jam menjadi 30 jam,
(2) menjadi enabler bagi perkembangan 6 Kawasan Industri (Kl Dumai, KI Jambi Kemingking, KI Tenayan,
KI Way Pisang, KI Sei Mangkei, KI Tanjung Api-Api).

Ruas jalan tol Jambi — Rengat termasuk bagian pembangunan Tol Trans Sumatera yang melewati
wilayah Kab. Tanjung Jabung Barat pada 4 kecamatan, yaitu Kec. Muara Papalik (Desa Dusun Mudo), Kec.
Tungkal Ulu (Kuala Dasal, Kel. Pelabuhan Dagang, desa Brasau, dan Desa Taman Raja), Kec. Tebing Tinggi
(Kel. Tebing Tinggi), dan Kec. Batang Asam (desa Suban).

Dengan Interchange berada di Dusun Mudo Kecamatan Muara Papalik Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Kemudian rest area salah satunya terdapat di Desa Brasau dan Desa Taman Raja Kecamatan Tungkal
Ulu.
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Keberadaan ruas jalan tol Jambi — Rengat yang melewati 4 kecamatan dalam Kab. Tanjung Jabung
Barat akan memberikan dampak sosial ekonomi terhadap daerah, dampak positif bisa berupa peningkatan
perekonomian masyarakat sekitar khususnya dan bagi Kab.Tanjung Jabung Barat.

2.1.411. Wisata kawasan lindung pantai mangrove dan Cagar alam Pantai Timur

Cagar alam pantai timur wilayah Kab. Tanjung Jabung Barat seluas 126,11 Ha, memiliki
karakteristik pantai berlumpur dan berbakau. Salah satu lokasi hutan bakau tersebut adalah Pangkal Babu,
tutupan lahan di kawasan Pangkal Babu terdiri dari tutupan lahan hutan mangrove dan perkebunan kelapa,
serta eks tambak ikan. Tanjung Jabung Barat memiliki spesies yang cukup bervariasi, diantaranya yang
paling umum adalah: a. Api - api (Avicennia Sp), b. Rhizophora sp, c. Pidada, d. Nipah dan e. Cylocarpus
granatum (spesies yang tidak umum memiliki buah yang besar), sedangkan jenis fauna (hewan) yang ada
terdiri dari ikan belanak, kepiting, udang, ikan sembilang, Gurame, udang ketak, lokan, kerang, siput, dan
lainnya.

Mangrove Pangkal Babu mempunyai potensi ekonomi, potensi fisik, dan potensi biologi. Mangrove
Pangkal Babu dapat menjadi eko wisata dan pendidikan, menjadi sumber pencaharian masyarakat sekitar,
penahan abrasi, penahan intrusi air laut, penyerap gas karbon dioksida, penghasil oksigen, tempat hidup biota
laut dan habitat satwa.

2.2. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Tahun 2025 dan Realisasi RPJMD tahun
2025
Sedangkan evaluasi hasil pelaksanaan perencanaan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat sampai
dengan tahun 2025 triwulan 1V dapat dilihat pada tabel berikut :
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